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ABSTRAK

Lailiyah, Inayatul. 2020. Pemahaman Hadis Tekstual dan Implikasinya terhadap
Radikalisme Beragama (al-Tatarruf al-Din) dalam Perspektif Yusuf
Qardawi. Tesis, Program Studi Ilmu Hadis. Pascasarjana Universitas
Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Pembimbing Dr. Muhid , M.Ag

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pemikiran Yusuf Qardawi dalam
karyanya al-Sahwah al-Islamiyyah Bayn al-Juhud wa al-Tatarruf. Karya tersebut
menjelaskan secara impilisit adanya pengaruh pemahaman hadis secara tekstual
terhadap radikalisme beragama. Dalam karya lainnya yaitu Kayf Nata ‘amal ma’a
al-Sunnah al-Nabawiyah Ma‘alim wa Dawabit, Yusuf Qardawi menjelaskan
secara implisit bahwa kontekstualisasi pemahaman hadis dapat dijadikan upaya
dalam mencegah sikap ekstrem dalam memahami hadis. Untuk meneliti masalah
ini dirumuskan pertanyaan yaitu 1) Bagaimana pemahaman hadis tekstual dapat
berpengaruh pada radikalisme beragama dalam perspektif Yusuf Qardawi, 2)
Bagaimana upaya mencegah radikalisme beragama melalui kontekstualisasi
pemahaman hadis.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang dilaksanakan dalam
bentuk penelitian kepustakaan (library reaserch), dengan melakukan metode
analisis isi (content analysis) terhadap dua karya Yusuf Qardawi serta
menentukan batasan dan ruang lingkup hadis-hadis yang dapat dipahami secara
tekstual dan kontekstual. Hasil penelitian ini adalah 1) Menurut Yusuf Qardawi
metode pemahaman hadis tekstual apabila diimplementasikan pada hadis- hadis
ghair tashri akan mengakibatkan radikalisme beragama,disebabkan adanya
pengabaian terhadap aturan metodologi pemahaman hadis disamping lemahnya
pengetahuan agama yang dimiliki . 2) Metode pemahaman hadis kontekstual yang
dirumuskan Yusuf Qardawi dapat menjadi upaya mencegah radikalisme beragama
karena kesimpulan dan pemahaman yang diambil dari teks hadis dapat lebih
dialektis dan komunikatif terhadap problem sosial-keagamaan masyarakat muslim
di era global, sehingga implementasi ajaran Islam yang moderat menjadi sebuah
keniscayaan dan radikalisme beragama dapat dihindari.

Kata Kunci: Hadis, Pemahaman Tekstual, Radikalisme Beragama, Yusuf
Qardawi
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ABSTRACT

Lailiyah, Inayatul. 2020.Pemahaman Hadis Tekstual dan Implikasinya terhadap
Radikalisme Beragama dalam Perspektif Yusuf Qardawi. Master’s
Degree Thesis, Science of Hadith Study Program, Postgraduate
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Supervised by Dr.
Muhid, M.Ag

This reaserch is based on Yusuf Qardawi in his work al-Sahwah al-
Islamiyyah Bayn al-Juhud wa al-Tatarruf. This work explains implicitly about the
existing influences of understanding hadis textually for radicalism of religions. In
other works, Kayf Nata ‘amal ma’a al-Sunnah al-Nabawiyah Ma ‘alim wa Dawabit
Yusuf Qardawi explain implicitly that contextualization hadits could be made as
effort to prevent extreme behaviour of understanding hadits. To examine this
research formulated questions as follow: 1) How are the implications
understanding hadis textually to radicalism of religions based on Yusuf Qardawi’s
perspective. 2) How does the effort prevent radicalism of religions through the
contextual of undersatnding hadis.

This research is qualitative research done by library research from doing
analysis content method at two works of Yusuf Qardawi. The result of this
research: 1) According to Yusuf Qardawi, it will result in radicalism of religions
since tending to ignore law ‘//at, maqasid al-shari‘ak contained on hadits if
understanding hadist textually is implemented to ghair tashri* hadits. 2)
Understanding hadits method contextually formulated by Yusuf Qardawi could be
effort to prevent radicalism of religious because of conclusion and understanding
taken from hadits text are able to be more dialective and communicative for
moslem secial-religion problem in this glovalization era, so that islamic moderate
implementation becomes inevitability and radicalism of religions could be
avoided.

Keywords: Hadis, Textually Understanding, Radicalism of Religions, Yusuf
Qardawi.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Mengingat stategisnya posisi hadis dan urgensi mempelajari hadis,
validitas dan otentisitas hadis sebagai sumber hukum sekaligus sebagai landasan
etika dan moral tidak pernah diragukan oleh setiap Muslim. Pemahaman hadis
Nabi Saw menjadi pesoalan yang sangat krusial untuk dikaji, agar hadis dapat
diimplementasikan sesuai kandungannya sebagaimana yang dimaksud oleh Nabi
Muhammad Saw.

Hadis merupakan sumber ajaran Islam setelah al-Qur’an® yang dalam
banyak aspeknya berbeda dengan al-Qur’an.? Hadis yang kedudukannya berada
setelah al-Qur’an dan selalu berintegrasi dengan al-Qur’an, tentu keduanya
memiliki kaitan yang sangat erat, karena untuk memahami dan mengamalkan
keduanya, antara hadis dan al-Qur’an tidak dapat dipisahkan. Pemahaman
maupun pengamalannya tidak dapat berjalan sendiri-sendiri. 3Adapun ayat al-
Qur’an yang meligitmasi hadis sebagai sumber syariah diantaranya al-Qur’an
surah Al-Nisa’ (136)

i
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! Wahbah al-Zuhaily, Al-Wajiz fi Usul al-Figh, cet. 1 (Damaskus: Dar al-Fikr, 1419), 37-38.

? Sejarah mencatat terkodifikasinya Al-Qur’an relatif dekat dengan masa hidup Nabi, diriwayatkan
secara mutawatir, gat’i al-wurud, dijaga otentisitasnya oleh Allah dan secara kuntitas lebih
sedikit dibandingkan hadis. Sedangkan hadis Nabi tidak demikian kondisinya. Lihat, Suryadi,
Metode Kontemporer dalam Memahami Hadis Nabi; Perspektif Muhammad al-Ghazali dan
Yusuf Qaradhawi (Yogyakarta: Teras: 2008), 1.

¥ Hal ini disebabkan karena al-Qur’an merupakan dasar hukum pertama yang didalamnya berisi
garis-garis besar syariat Islam, sedangkan hadis merupakan penjelasan terhadap al-Qur’an dan
memberikan gambaran konkret terhadap batas-batas yang ditentukan al-Qur’an. Lihat Abdul
Wahab Khallaf, ‘7/m Usul al-Figh (Kairo: t.tp., 1986), 39.



Hai orang-orang yang beriman, tetaplah beriman kepada Allah dan Rasulnya dan
kepada kitab yang Allah turunkan kepada Rasulnya serta kitab yang Allah turunkan
sebelumnya*

Nabi Muhammad Saw sebagai figur sentral dan Nabi akhir zaman,
menjadikan ajaran-ajaran beliau secara otomatis berlaku bagi umat Islam di
berbagai tempat dan masa sampai akhir zaman. Sementara hadis itu sendiri turun
di sekitar tempat yang dijelajahi Nabi Saw dan dalam sosio-kultural Nabi Saw®
Meskipun ajaran Islam yang dibawa oleh Nabi berlaku di berbagai tempat dan
masa hingga akhir zaman, namun disisi lain karena hadis lahir dari tempat yang
dijelajahi Nabi Saw dan dalam sosio-kultural Nabi, maka perlu dipahami bahwa
ajaran Islam ada yang bersifat lokal, temporal, parsial dan universal, masing-
masing berlaku sesuai kandungan hukum yang dibawanya.

Hal tersebut berangkat dari asumsi dasar bahwa ketika Nabi Saw
bersabda beliau tentu tidak terlepas dari situasi dan kondisi yang melingkupi
masyarakat pada waktu itu. Menurut Abdul Mustagim, setiap gagasan atau ide
termasuk hadis Nabi Saw, selalu based on historical and cultural problems, yaitu
terkait dengan problem sosio-historis dan kultural waktu itu. Hal ini penting
disadari agar umat Islam tidak dengan serta merta meletakkan dan mengamalkan
hadis Nabi dalam segala ruang dan waktu, tanpa memperhatikan konteks sosio-

historisnya.

* Departemen Agama RI, Terjemah al-Jumanarul ‘Ali Al-Qur’an (Bandung: J-ART, 2004), 100.
Dalil-dalil yang menunjukkan kedudukan hadis sebagai salah satu sumber syari’at baik dalam
bentuk dalil ayat al-Qur’an maupun hadis Nabi, lihat Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, Ushul al-
Hadits; Pokok-pokok llmu Hadis, terj. Qadirun Nur dan Ahmad Musyafiq (Jakarta: Gaya Media
Pratama, 2003), 23-34.

% Suryadi, Metode Kontemporer, 4.

® Abdul Mustagim, IImu Ma’anil Hadis; Paradigma Interkoneksi Berbagai Teori dan Metode
dalam Memahami Hadis Nabi (Yogyakarta:Idea Press, 2016), 63.



Pada faktanya memang tidak semua hadis Nabi secara eksplisit memiliki
ashab al-wurud,” bahkan sebagian besar hadis diketahui tidak memiliki asbab al-
wurud. Namun dengan menelaah kondisi dan sosio-kultural ketika hadis tersebut
disabdakan, akan membantu dalam memperoleh pemahaman hadis yang tepat
sehingga analisis dan kesimpulan yang diambil dari teks hadis dapat lebih
dialektis dan komunikatif terhadap problem sosial-keagamaan masyarakat muslim
era globalisasi ini.?

Memperoleh pemahaman hadis yang tepat tentu bukanlah hal mudah.
Sebab ketika memasuki wilayah pemahaman, faktor subjektifitas dari masing-
masing pengkaji hadis tentu akan menjiwai pandangannnya terhadap suatu hadis
yang hendak dikaji. Faktor setting sosial-politis dan kultural seorang pengkaji
dapat mempengaruhi pandangannya dalam memahami hadis. Ini menunjukkan
ketika memasuki wilayah pemahaman, seorang pengkaji hadis sangat dipengaruhi
oleh berbagai aspek yang melingkupinya. Subjektifitas pemahaman itulah yang
tercatat dalam sejarah kemudian memunculkan implikasi berupa Kklasifikasi
tipologi dan nomenklatur keberagamaan seperti ritualis, sufistik, tradisionalis,
modernis, fundamentalis/radikalis, liberalis, progresif dan seterusnya.® Masing-
masing aliran memiliki karakteristiknya sendiri dalam memamahi hadis Nabi

Saw.

"Asbab al-wurud adalah suatu ilmu yang menerangkan sebab-sebab Nabi Saw, menuturkan
sabdanya dan waktu menuturkannya. Lihat Said Agil Husain Munawwar, Asbabul Wurud; Studi
Kritis Hadis Nabi Pendekatan Sosio-Historis-Kontekstual (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001),
217.

& Abdul Mustaqim, Ilmu Ma’anil Hadis, 59.

% Muhammad Najih Arromadloni “Pemahaman Hadis di Kalangan Islamic State of Iraq and
Syiria”, (Tesis --, UIN Sunan Ampel Surabaya, 2016), 3.



Adapun karakteristik kelompok radikalis dalam memahami hadis Nabi
adalah pemahaman dan interpretasi mereka terhadap teks yang cenderung bersifat
kaku dan tekstualis. Kecenderungan seperti itu, menurut mereka sangat perlu demi
menjaga kemurniaan ajaran Islam secara utuh (kaffah). Kelompok Islam radikal
meyakini ajaran-ajaran Islam yang terdapat di dalam al-Qur’an dan hadis adalah
ajaran Universal yang mencakup segala aspek kehidupan manusia tanpa dibatasi
oleh ruang dan waktu. Yang diutamakan adalah ketaatan mutlak kepada wahyu
Tuhan yang berlaku secara universal.

Mereka berpandangan bahwa Imam dan ketaatan terhadap wahyu Tuhan
sebagaimana yang tercantum dalam al-Qur’an dan hadis Nabi Saw lebih penting
dari pada penafsiran terhadap kedua sumber utama pedoman kehidupan umat
Islam itu. Kecenderungan doktirner seperti ini terutama dilandasi sikap untuk
memahami dan mengamalkan doktrin secara murni dan totalitas. Teks hadis
seringkali menjelaskan secara detail perilaku dan ucapan Nabi Saw, seolah-olah
tidak memberikan ruang sedikitpun untuk memberikan penafsiran ulang.

Berdasakan penelitian Zada, dalam kajiannya tentang kelompok Islam
Radikal seperti Front Pembela Islam (FPI), Majelis Mujahidin Indonesia (MMI),
KISDI, Laskar Ahlu Sunnah wal Jamaah bahwa kelompok ini memiliki kemiripan
terutama dalam memandang Islam sebagai agama dan ideologi antara lain 1)
memperjuangkan Islam secara kaffah, 2) mendasarkan paham dan praktek
keagamaan atas generasi salaf yang saleh (salaf al-salihin) 3) sangat memusubhi

negara-negara barat sebagai setan besar, 4) sangat memusuhi kelompok Islam



liberal karena dianggap telah menghancurkan Islam dengan tafsir agama yang
rasional dan kontekstual.'®

Pemahaman seperti ini membuat kelompok Islam radikal memahami
Islam secara hitam dan putih, benar dan salah. Di dalam Islam tidak ada alternatif.
Kebenaran Islam hanya satu dan kebenaran itu adalah apa yang sesuai dengan
pendapat mereka. Pemahaman yang tidak sesuai dengan pemahaman mereka
dianggap sebagai kemungkaran yang harus dihapuskan. Inilah yang menjadi
penyebab mereka sangat intoleran, termasuk kepada sesama muslim.**

Islam tidak mengakui anjuran agama-agama dan falsafah-falsafah lain
untuk mengabaikan kehidupan materi demi kehidupan spitiual dengan menyiksa
diri agar ruhani menjadi jernih dan meningkat serta pengabaian urusan dunia demi
urusan akhirat. Islam telah mengajarkan keseimbangan dalam setiap aspeknya.*?

Radikalisme dalam beragama ibarat pisau bermata dua, di satu sisi
makna positif dari radikalisme adalah spirit menuju perubahan ke arah lebih baik
yang lazim disebut islah (perbaikan) atau tajdid (pembaruan). Dengan begitu
radikalisme bukan sinonim ekstrimitas atau kekerasan, ia akan sangat bermakna
apabila dijalankan melalui pemahaman agama yang menyeluruh dan diaplikasikan
untuk ranah pribadi. Namun disisi lain, radikalisme akan menjadi berbahaya jika
sampai pada tataran ghuluw (melampaui batas) dan ifrath (keterlaluan) ketika

dipaksakan pada pemeluk agama lain.

YHamami Zada, Islam Radikal, Pergolakan Ormas-ormas Islam Garis Keras di Indonesia
(Jakarta, Teraju, 2002), 39.

" Ibid., 176.

12 Qardawi, al-Juhud wa al-Tatarruf, 23



Sikap dan pemikiran yang melekat pada kelompok Islam radikal banyak
mendapat Kkritikan dari beberapa ulama dan pemikir kontemporer salah satunya
Yusuf Qardawi. Yusuf Qardawi menjelaskan secara implisit dalam karyanya Al-
Sahwah al-Islamiyyah Bayn al-Juhud wa al-Tatarruf bahwa kecenderungan dalam
memahami hadis secara tekstual dapat menyebabkan kekeliruan dalam memahami
dan mengamalkan kandungan hadis. Apabila hal ini menjalar pada hadis-hadis
yang bermuatan muamalah dan adat istiadat (misalkan masalah-masalah sosial
dan politik) maka akan menjadi pemicu munculnya radikalisme beragama.

Yusuf Qardawi menyebutkan kurangnya pemahaman yang benar dan
mendalam atas esensi ajaran agama Islam seperti memahami Nash (al-Qur’an
maupun Hadis) berdasarkan teksnya saja, akan berdampak bagi munculnya
radikalisme beragama.'® Dalam pandangan Yusuf Qardawi, orang-orang yang
lemah dalam pengetahuan agama namun menggap dirinya termasuk golongan
ulama, banyak berpegang teguh kepada makna harfiah teks-teks dalil tanpa
berusaha memahami kandungan dan maksudnya. Hal ini diungkapkannya sebagai
berikut:

“Hakikatnya, mereka memunculkan kembali madzhab dzahiri setelah
umat ini lama tidak mengikutinya. Ini merupakan satu aliran yang menolak
untuk mencari ‘illat suatu hukum dan karenanya juga menolak giyas. Aliran
Neo Zahiriyah mengikuti yang klasik dalam mengabaikan ‘illat dan
ketidakpedulian kepada tujuan syariat (maqgasid) dan kemaslahatan (masalih),
merangkai ibadah dan adat dalam satu rangkaian, yang keduanya sama-sama

harus diterima dan diikuti tanpa perlu tahu ‘i/lat yang tersembunyi dibalik
teks hadis™*

13 Sebenarnya penyebab timbulnya radikalisme bukan hanya satu sebab, melainkan beragam. Hal
ini bergantung pada kaca mata apa yang digunakan oleh peneliti dalam mengkaji penyebab
radikalisme. Diantara sebab-sebab tersebut ada yang bersifat keagamaan, politis, sosial,
ekonomi, psikis, pemikiran, dan campuran dari seluruh atau sebagaian dari faktor-faktor itu.

¥ yasuf Qardawi, al-Sahwah al-Islamiyyah Bayn al-Juhud wa al-Tatarruf (t.p.: Kitab al-Ummah,
1402 H), 64.



Berdasarkan pernyataan Yusuf Qardawi di atas, memperhatikan sebab-
sebab khusus yang melatar belakangi diucapkannya suatu hadis atau terkait
dengan suatu ‘llat tertentu yang dinyatakan dalam hadis yang bersangkutan atau
dipahami dari kejadian yang mengitarinya merupakan jalan yang dapat ditempuh
untuk memperoleh pemahaman hadis.> Mengingat hadis Nabi saw menyelesaikan
berbagai problem yang besifat lokal (maudu’), partikular (juz’i) dan temporal
(‘ani). Dengan pengetahuan tersebut, dalam pandangan Yusuf Qardawi pengkaji
hadis dapat melakukan pemilahan antara hadis yang bersifat khusus atau umum,
sementara atau abadi, partikular atau universal. Karena semua itu memilikinya
hukumnya masing-masing. Selanjutnya beliau menambahkan bahwa apabila
kondisi telah berubah dan tidak lagi ada ‘illat, maka hukum yang berkenaan
dengan suatu nash akan gugur dengan sendirinya. Begitu pula hadis yang
berlandaskan suatu kebiasaan temporer yang berlaku pada zaman Nabi dan
mengalami perubahan pada masa kini, maka yang dipegangi adalah maksud yang
dikandungnya bukan makna harfiahnya.'®

Adapun contoh salah satu hadis yang dikemukakan Yusuf Qardawi

adalah hadis tentang seorang pemimpin harus dari suku Quraish.
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> yisuf Qaradawi, Kayf Nata amal ma’a al-Sunnah al-Nabawiyyah Ma‘alim wa Dawabit (USA:
al-Ma’had al-‘Alami li al-Fikr al-Islami, 1990), 125.
*® Ibid., 132.
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Telah menceritakan kepada kami Muhammad ibn Ja‘far berkata, telah
menceritakan kepada kami Shu‘bah dari ‘Ali Abi al-Asad berkata; telah
menceritakan kepadaku Bukair ibn Wahb al-Jazari ia berkata; Anas ibn Malik
berkata kepadaku, aku akan ceritakan kepadamu sebuah hadis yang tidak aku
ceritakan kepada setiap orang, sesungguhnya Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wasallam pernah berdiri di depan pintu, sedang kami ada di situ, beliau lalu
bersabda: "Sesungguhnya pemimpin itu dari Quraisy, mereka punya hak yang
harus kalian penuhi sebagaimana kalian juga mempunyai hak yang harus
mereka penuhi. Jika diminta untuk mengasihi, mereka akan mengasihi, jika
membuat janji mereka penuhi, jika menetapkan hukum mereka berlaku adil.
Maka barangsiapa dari mereka yang tidak melakukan seperti itu, mereka akan
mendapatkan laknat Allah, malaikat dan semua manusia."

Menurut Yusuf Qardawi, ketika memahami hadis ini untuk kondisi saat
ini, tidak bisa dipahami secara harfiah atau tekstual. la mengikuti pendapat Ibn
Khaldun'® (w. 1406 M.) yang mengatakan bahwa hadis tersebut berkaitan dengan
keadaan kaum Quraisy pada masa Nabi, dikarenakan mereka mempunyai
kekuatan dan kesetiawanan kesukuan yang diperlukan sebagai sandaran kekuatan
bagi kekhalifahan atau kekuasaan pemerintahan. Selanjutnya Yusuf Qardawi
menjelaskan bahwa keharusan memilih pemimpin dari suku Quraisy di samping
secara logika tidak bisa diterima karena adanya indikasi yang bersifat primordial,
yaitu mengutamakan salah satu suku, juga bertentangan dengan al-Qur’an yang
menunjukkan bahwa orang yang paling utama di sisi Allah adalah yang paling
bertagwa. ™

Kecenderungan memahami nash-nash al-Qur’an maupun hadis

menjadikan Islam seringkali mendapat tuduhan sebagai agama yang mengajarkan

7 Ahmad ibn Hanbal, Musnah Imam Ahmad ibn Hanbal , vol. 19 (t.t. : Muassasah al-Risalah,
2001), 318.

'8 |bn Khaldun, Mugaddimah Ibn Khaldun, terj. Ahmadie Thoha (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1986),
239-243.

19 Qardawi, Kayf Nata ‘amal, 130.



radikalisme karena adanya ayat al-Qur’an atau hadis tentang perang, maka yang
perlu dikoreksi atau dikritik bukanlah ayat atau hadisnya, melainkan pemahaman
manusia yang menginterpresi dan menafsirkan ayat al-Qur’an atau hadis
tersebut.?’

Yusuf Qardawi menungkan pemikirannya dalam karyanya yang lain,
yaitu Kayf Nata‘amal ma‘a al-Sunnah al-Nabawiyah Ma ‘alim wa Dawabit
menjelaskan secara implisit bahwa konstekstualisasi pemahaman hadis dapat
dijadikan upaya dalam menghindari sikap radikal (tekstual) ketika memahami
hadis. Melalui kontekstualisasi pemahaman hadis, tujuan dan prinsip utama yang
terkandung secara implisit dalam teks hadis dapat diketahui.

Yusuf Qardawi menjabarkan beberapa bukti bahwa praktek
kontekstualisasi pemahaman hadis dalam bentuknya yang sederhana telah ada
pada masa Nabi. 1) Nabi menyampaikan nasehat yang bervariasi kepada para
sahabat, padahal nasehat itu berangkat dari pertanyaan yang sama, 2) dalam
memperlakukan para sahabat, sikap Nabi saw tergantung pada konteks yang ada,
3) perintah dan larangan Nabi untuk para sahabat tidak jarang berdasarkan
konteks yang ada. 4) perintah dan larangan Nabi tidak jarang berdasarkan alasan
(“illat) tertentu.”* Maka dapat diketahui bahwa kontekstualisasi pemahaman hadis,
bukan hal yang sama sekali baru dan tidak dimaksudkan untuk memberikan
pemahaman baru tentang Islam, melainkan sebagai upaya mengembalikan dan
meluruskan kembali pemahaman yang sebenarnya dimaksud oleh Nabi dalam

hadis.

0 Harfin Zuhdi, Religia, Vo; 13, No. 1, 93.
2! Qardawi, Kayf Nata 'amal ma’a al-Sunnah, 67.
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Menurut Yusuf Qardawi sunnah memiliki tiga karakteristik yaitu
komprehensif (manhaj shumuli) ?, seimbang (manhaj mutawazin) * dan
memudahkan (manhaj muyassar).?* Ketiga Manhaj tersebut akan mendukung
pemahaman yang utuh terhadap suatu hadis. Atas dasar tersebut, Yusuf Qardawi
mengungkapkan ada tiga hal yang harus dihindari ketika berinteraksi dengan
sunnah, yaitu 1) penyimpangan kaum ekstrem (tahrif al-ghalin), yang berlebihan
dalam urusan agama, 2) Manipulasi orang-orang sesat (intihal al-mubtilin), yaitu
pemalsuan terhadap ajaran Islam, membuat berbagai jenis bid’ah yang jelas
bertentangan dengan akidah dan syari’ah dan 3) penafsiran orang-orang bodoh
(ta’l al-Jahilin).

Di zaman modern ini, selain karya Yusuf Qardawi mulai bermunculan
karya-karya sarjana Muslim? maupun sarjana Barat yang menawarkan metode
kontekstual dalam memahami ajaran Islam, khususnya yang terkandung dalam
hadis Nabi karena kesimpulan dari pemahaman hadis kontekstual dianggap lebih
adaptif dan komunikatif dengan perkembangan zaman, meskipun ada hadis-hadis
yang tetap harus dipahami secara normatif-tekstual seperti hadis tentang ibadah
mahdah.

Penelitian dalam tesis ini diorientasikan untuk melakukan analisis kritis

dan tentang implikasi dari pemahaman hadis tekstual terhadap radikalisme

?’Manhaj sunnah mencakup seluruh aspek kehidupan manusia dan dapat diterapkan di semua
tempat dan zaman. Lihat Qaradawi, Kayf Nata 'ama,l 23-24.

“Manhaj sunnah mempetimbangkan keseimbangan antara tubuh dan jiwa, akal, kalbu, dunia dan
akhirat, ideal dan realitas, teori dan praktek, alam gaib dan kasat mata, kebebasan dan
tanggungjaab, kebutuhan individu dan masyarakat, ittiba’ dan ibtida’ dan seterusnya. Ibid., 24

* Sunnah bersifat memudahkan, karena sunnah terlihat pada kandungannya yang tidak
memberikan beban yang tidak semestinya. Ibid., 24.

% Dari kalangan sarjana Muslim misalnya, Muhammad al-Ghazali 1917-1996) dengan karyanya
al-Sunnah al-Nabawiyah bayn Ahl al-Figh wa Ahl al-Hadith, dan Yusuf Qardawi dengan
karyanya Kayf Nata ‘amal ma ‘a al-Sunnah al-Nabawiyah Ma ‘alim wa Dawabit.
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beragama dalam perspektif Yusuf Qardawi yang secara implisit dijelaskan dalam
karyanya Al-Sahwah al-Islamiyyah Bayn al-Juhud wa al-Tatarruf. Dengan
melakukan identifikasi dan kategorisasi terhadap hadis-hadis yang dapat dipahami
tekstual dan kontekstual berdasarkan batasan dan ruang lingkup kajiannya
masing-masing. Kemudian melakukan analisis pada kondisi seperti apa
pemahaman hadis tekstual dapat menjadi penyebab radikalisme beragama, dan
pada kondisi seperti apa pemahaman hadis tekstual tidak berdampak pada
radikalisme beragama. Selanjutnya menelaah metode pemahaman hadis
kontekstual sebagai upaya mencegah radikalisme bergama yang dirumuskan
Yusuf Qardawi. Karya Yusuf Qardawi yang menjadi objek material pada
penelitian ini adalah Kayf Nata ‘amal ma’a al-Sunnah al-Nabawiyah Ma ‘alim wa
Dawabit yang didalamnya memuat penjelasan tentang karakteristik dan aturan-
aturan umum yang esensial dalam memahami sunnah secara benar, menghindari
pemahaman sunnah secara harfiah, yang hanya memperhatikan aspek lahiriah
saja ®° dan Al-Sahwah al-Islamiyyah Bayn al-Juhud wa al-Tatarruf yang
didalamnya memuat penjelasan radikalisme beragama meliputi hakikat, dampak
negatif, faktor penyebab dan upaya mengatasinya.
. Identifikasi dan Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah disebutkan di atas, guna penelitian
ini lebih jelas dan terarah, maka diperlukan adanya identifikasi dan pembatasan

masalah yang akan diteliti, sebagai berikut:

% Qardawi, “Kata Pengantar”, Kayf Nata ‘amal, 20.
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1. Radikalisme beragama (al-tatarruf al-Din) yang dimaksud adalah sesuai yang
diistilahkan Yusuf Qardawi dalam Al-Sahwah al-Islamiyyah Bayn al-Juhud
wa al-Tatarruf dengan memperhatikan indikasi-indikasinya.

2. Diantara banyak faktor penyebab radikalisme, penelitian ini diorientasikan
untuk menganalisis penyebab radikalisme dalam aspek pemahaman dalil
agama khususnya pemahaman hadis yang cenderung dipahami tekstual

3. Mencari upaya dalam mencegah munculnya radikalisme beragama melalui
pemahaman hadis

Dalam penelitian ini masalah dibatasi pada tiga hal

1. Kontekstualisasi pemahaman hadis yang dirumuskan Yusuf Qardawi dalam
Kitab Kayf Nata ‘ama ma‘a al-Sunnah al-Nabawiyyah

2. Pemikiran Yusuf Qardawi tentang hakikat, indikasi, dan penyebab
radikalisme beragama khususnya pemahaman hadisnya yang cenderung
tekstual dalam kitabnya Al-Sahwah al-Islamiyah Bayn al-Juhud wa al-
Tatarruf

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan fokus penelitian yang telah disebutkan di
atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana pemahaman hadis secara tekstual dapat berpengaruh terhadap
radikalisme beragama (al-tatarruf al-dini) dalam perspektif Yusuf Qardawi?

2. Bagaimana upaya mencegah radikalisme beragama melalui kontekstualisasi
pemahaman hadis yang dirumuskan Yusuf Qardawi ?

D. Tujuan Penelitian
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Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk melakukan analisis kritis pemikiran Yusuf Qardawi tentang penyebab
radikalisme beragama (al-tatarruf al-din) dari segi pemahaman hadis yang
cenderung tekstual

2. Untuk melakukan telaah atas metode yang dirumuskan Yusuf Qardawi tentang
upaya mencegah radikalisme beragama melalui pemahaman hadis kontekstual

E. Kegunaan Penelitian
1. Secara Teoritis

Penelitian tesis ini secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu
mengidentifikasi hadis-hadis yang dapat dipahami secara normatif-tekstual
tanpa mengakibatkan radikalisme beragama, dan mengindentifikasi hadis-hadis
yang dapat dipahami secara kontekstual dengan harapan analisis dan
kesimpulan yang diambil dari teks hadis dapat lebih dialektis dan komunikatif
terhadap problem sosial-keagamaan masyarakat muslim era milenial ini

2. Secara Praktis

Pada tataran praktis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan
sumbangsih dalam mengklasifikasi hadis-hadis yang dapat dipahami secara
tekstual dan kontekstual agar dalam praktek pengamalannya sesuai dengan
ajaran Islam yang wasatiyyah dan rahmah li al- ‘alamin

F. Kerangka Teoritik
Kerangka teoritik yang berkaitan dengan penelitian ini adalah ilmu

ma‘ani al-hadith (metode pemaknaan hadis) dan tipologi pemahaman hadis
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tekstual dan kontekstual. Disamping itu, untuk keperluan analisis digunakan
pendekatan sosio-historis dalam membantu memahami kandungan hadis.
1. Ilmu Ma ‘ani al-Hadith (Metode Pemahaman Hadis)

IImu Ma ani al-Hadith, hakikatnya merupakan suatu ilmu yang mengkaji
tentang bagaimana metode ataupun pendekatan untuk memahami hadis Nabi
Saw dengan mempertimbangkan berbagai konteks dan struktur linguistik teks
hadis, konteks munculnya hadis (baik mikro maupun makro), posisi dan
kedudukan Nabi Saw ketika menyampaikan hadis, konteks audiens yang
menyertai Nabi, serta bagaimana menghubungkan teks hadis masa lalu dengan
konteks kekinian, sehingga dapat menangkap maksud secara tepat, tanpa
kehilangan relevansinya dengan konteks kekinian yang selalu dinamis.*’

Tipologi pemahaman hadis dikelompokkan oleh para pengkaji hadis pada
dua istilah yaitu pemaknaan secara tekstual yang berarti memahami teks
sebagaimana kalimat teks tersbut dan pemaknaan secara kontekstual yaitu
pemahaman terhadap sebuah teks yang tidak hanya bedasarkan pada
redaksinya akan tetapi juga pada hal-hal yang mengitarinya.?

Menurut Fazlur Rahman (1919-1988 M), mengintroduksi teori tentang
penafsiran situasional terhadap hadis, dengan beberapa langkah strategis
sebagai berikut: 1) memahami makna teks hadis, 2) memahami latar belakang
situasionalnya, yakni menyangkut situasi Nabi secara umum, termasuk asbab

al-wurud , disamping itu juga memahami petunjuk-petunjuk al-Qur’an yang

" Abdul Mustaqim, Ilmu Ma’anil Hadis, Paradigma Interkneksi Berbagai Teori dan Metode
Dalam Memahami Hadis (Yogyakarta: Idea Press, 2016), 4.
8 M. Ali Hasan, Studi Islam, Al-Qur’an dan Sunnah (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2000), 223.
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relevan, 3) merumuskan prinsip ideal moral dari hadis tersebut untuk
diaplikasikan dan diadaptasikan dalam latar sosiologi dewasa ini.*®

Sejauh ini, tampaknya melalui pemahaman yang kontektual hadis akan
lebih adaptif terhadap perubahan dan akseptebel serta lebih komphehensif.
Disamping itu pemanfaatan metode dan pendekatan yang analitis dan Kkritis
terhadap teks hadis merupakan suatu keniscayaan, dan tentunya pendekatan
dalam memahami hadis tidak harus terpaku dengan satu pendekatan. Untuk itu
pendekatan historis, antropologis, sosiologis, psikologis menjadi perangkat
yang penting untuk diikutsertakan dalam mengkaji kandungan hadis.

2. Pendekatan Sosio-Historis

Proses pemahaman hadis dilakukan dengan menelaah aspek sejarah yang
terjadi pada masa Nabi Saw Pemahaman hadis melalui pendekatan ilmu-ilmu
sosial ® merupakan upaya pembongkaran makna yang terkadung di dalam
hadis Nabi saw, yang dikolabirasikan dengan pendekatan historis kritis baik
yang bersifat mikro (konteks khusus) maupun makro (konteks historis). Hal ini
penting karena kondisi sosial Nabi Saw dengan kondisi sosial pada masa

sekarang sangat berbeda. Hasil dari upaya ini adalah dapat diketahui latar

# Fazlur Rahman, Islamic Metodologi in History (Karachi: Central Intitute of Islamich easerch,
1956), 77-78.

% Ruang lingkup ilmu-ilmu sosial sangat luas dan sampai saat ini para ahli berbeda pendapat
atasnya. Tidak ada kesepakatan bulat mengenai batas-batas ilmu-ilmu sosial. Misalnya
Wallerstein mengelompokkan ilmu-ilmu yang masuk ruang lingkup ilmu-ilmu sosial adalah
Sosiologi, Antropologi, Geografi, llmu Ekonomi, Ilmu Sejarah, Psikologi, Hukum dan limu
Politik. Lihat Dadang Supardana, Pengantar Ilmu Sosial: Sebuah Kajian Pendekatan Struktural
(Jakarta: Bumi Aksara, 2011), 34.
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belakang kemunculan hadis dan kemudian dapat diambil pemahaman yang
tepat untuk dapat diterapkan pada era sekarang.*

Yang dimaksud dengan pendekatan sosio-historis dalam memahami
hadis Nabi yaitu pendekatan yang dilakukan dengan cara mengkaitkan antara
ide dan gagasan yang disampaikan Nabi Muhammad dalam hadis dengan
determinasi-determinasi sosial dan situasi historis kultural yang mengitarinya,
untuk  kemudian didapatkan  konsep ideal moral yang dapat
dikontekstualisasikan sesuai perubahan dan perkembangan zaman.

Pendekatan sosio-historis merupakan pengembangan teori asbabul wurud
al-hadith. Pendekatan ini akan menekankan pada pertanyaan, mengapa Nabi
Saw bersabda demikian, bagaimana kondisi sosio-historis bahkan kultural
masyarakat Arab abad ke-7 M pada saat itu? bagaimana pula proses terjadinya
peristiwa-peristiwa tersebut yang kemudian dikombinasikan dengan menyoroti
sudut manusia yang membawanya kepada perilaku itu, bagaimana pola
interaksi sosial masyarakat ketika itu.%?

Penelitian Terdahulu

Dari hasil penelusuran yang dapat dilakukan penulis, tidak ditemukan
adanya penelitian ilmiah yang pembahasannya berorientasi pada pemahaman
hadis secara tekstual yang berdampak pada radikalisme beragama dengan

mengkomparasikan pemikiran Yusuf Qardawi dalam dua karyanya Kayf Nata

31 Benny Afwadzi, “Hadis di Mata Para Pemikir Modern : Telaah Buku Retinking Karya Daniel
Brown”, Jurnal Studi llmu-ilmu al-Qur’an dan Hadis, vol. 15, no. 2, (Juli: 2014), 238.

*2 Abdul Mustaqim, IImu Ma anil Hadis: Berbagai Teori dan Metode dalam Memahami Hadis
Nabi (Yogyakarta: Idea Press, 2008), 66.
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‘amal ma ‘a al-Sunnah al-Nabawiyyah dan Al-Sahwah al-Islamiyyah Bayn al-
Juhud wa al-Tatarruf.

Penelitian yang bersifat umum tentang pemahaman tekstual maupun
radikalisme beragama yang secara parsial bersinggungan dengan konteks

penelitian dalam tesis ini dalam beberapa karya ilmiah diantaranya sebagai

berikut:
No. Penulis Karya Isi
1 Muhammad Pemahaman Hadis di | Tesisi ini membahas tentang
Najih Kalangan Islamic State | pemahaman Hadis ISIS
Arromadloni of Iraq and Syiria terhadap hadis yang
dipahami secara ahistoris,
parsial, dan terkesan tidak
mengakui adanya hadis lain
yang tidak sesuai dengan
misi politiknya. Pemahaman
ISIS terhadap hadis dalam
lima tema vyaitu khilafah,
jihad, hijrah, iman dan al-
malhamat al-kubra. *
2. | Muhammad Fundamentalisme dan | Artikel jurnal ini membahas
Harfin Zuhdi Upaya Deradikalisasi | tentang upaya melenyapkan,

*¥Muhammad Najih Arromadloni “Pemahaman Hadis di Kalangan Islamic State of Iraq and
Syiria”, (Tesis -- UIN Sunan Ampel Surabaya, 2016).
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Pemahaman Al-Qur’an

dan Hadis

menghapuskan tindakan
radikal dengan menerapkan
deradikalisasi pemahaman
ajaran Isam dengan maksud
mengembalikan dan
meluruskan kembali
pemahaman tentang esensi

ajaran Islam sebenarnya. **

Sihabuddin Makna Ghuluw dalam | Artikel jurnal ini
Afroni Islam: Benih | mengungkap makna ghuluw
Ekstrimisme Baragama | dan  kemunculan  sikap
tersebut dalam sejarah Islam
dan bagaimana respon al-

Qur’an terhadapnya35
Ahmad Radikalisme di | Skripsi ini  menganalisis
Mohammad al | Kalangan = Mahasiswa | terhadap faktor-faktor yang
Hammad Surabaya (Studi Kasus | mendorong munculnya
Kriteria ~ Radikalisme | radikalisme di kalangan
Menurut  Yusuf al- | mahasiswa Surabaya dengan

3 Muhammad Harfin Zuhdi, “Fundamentalisme dan Upaya Deradikalisasi Pemahaman Al-Qur’an
dan Hadis”, Religia, Vo; 13, No. 1, (April, 2010), 93.
% Sihabuddin Afroni, “Makna Ghuluw Dalam Islam: Benih Ekstrimisme Beragama”, Jurnal Imiah
Agama dan Sosial Budaya, Vol. 1, No. 1 (Januai, 2016).
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Qaradhawi) menggunakan Kkriteria Yusuf
al-Qaradhawi*®

5. | Mukhammad Konsep Insan Kamil | Skripsi ini meneliti tentang
Ichwanul Arifin | Perspektif Muhammad | upaya penanggulangan
Igbal dalam | radikalisme di Indonesia
Menanggulangi dengan menggunakan
Radikalisme Islam di | konsep Insan Kamil yang
Indonesia dirumuskan oleh

Muhammad Igbal®’
6. | Nur Syam Radikalisme dan Masa | Artikel pengukuhan guru
depan Hubungan | besar  ini  menjelaskan

Agama-agama:
Rekonstruksi Tafsir

Sosial Agama

beberapa hal diantaranya 1)
Radikalisme,

fundamentalisme atau
kekerasan agama hakikatnya
adalah  konstruksi  sosial
tentang paham dan tindakan
keagamaan yang dilakukan
Islam

oleh golongan

tertentu, 2). Radikalisme

% Ahmad Mohammad al-Hammad, “Radikalisme di kalangan Mahasiswa Surabaya; Studi Kasus
Kriteria Radikalisme Menurut Yusuf al-Qaradhawi”, (Skripsi -- UIN Sunan Ampel, Surabaya,

2018).

¥ Mukhammad Ichwanul Arifin, “Konsep Insan Kamil Perspektif Muhammad Igbal Dalam
Menanggulangi Radikalisme Islam di Indonesia”, (Skripsi-- UIN Sunan Ampel Surabaya, 2017).
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adalah respon sosial
terhadap realitas sosial yang
dikonstruksi sebagai
“menyimpang” dari ajaran
agama yang benar, 3)
Dinamika hubungan antar
agama dengan negara sering
terkontaminasi dengan
tindakan-tindakan beragama
yang dikonstruksi  oleh
kelompok yang dikonstruksi
sebagai radikal, 4) Dalam
hubungan agama-agama
maka masing-masing
pemeluk  ahama  harus
menyadari  universalisme-
partikularisme agama di
dalam kehidupan

bermasyarakat. *

Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian-penelitian yang

tersebut di atas adalah dari aspek sudut pandang permsalahan dan objek

% Nur Syam, “Radikalisme dan Masa depan Hubungan Agama-agama: Rekonstruksi Tafsir Sosial
Agama”, (Pengukuhan Guru Besar -- UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2011).
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penelitian. Penelitian ini secara spesifik menganalisis tentang konsep pemikiran
Yusuf Qaradawi tentang pemahaman hadis tekstual dan implikasinya terhadap
radikalisme beragama dan telaah atas upaya mencegah radikalisme beragama
melalui kontekstualisasi pemahaman hadis yang dirumuskan Yusuf Qardawi.
Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti untuk dijadikan acuan
dalam melakukan penelitian adalah sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
literatur (library reseach)® bukan penelitian lapangan (fiels reaserch). Yaitu
berupaya menemukan metode pemahaman yang sesuai terhadap hadis sehingga
menemukan benang merah antara pemahaman konteks ketika hadis disabdakan
dengan konteks sekarang yang berdampak terhadap penerapan ajaran Islam.
Hal ini dilakukan dengan cara mengadakan studi atau telaah secara teliti
tentang buku atau literatur yang terkait dengan pokok-poko yang akan dibahas
dalam tesis ini.*
2. Model Penelitian
Penelitian ini menggunakan model penelitian kualitatif dengan cara
mengumpulkan data sebanyak mungkin sehingga dihasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis dari berbagai literatur.

3. Sumber data

% penelitian literatur ini dikenal dengan juga dengan kajian teori atau studi pustaka. Lihat: M.
Subana dan Sudrajat, Dasar-dasar Penelitian Ilmiah (Bandung: Pustaka Setia, 2001), 77.

0 Kamaruddin Amin, Menguji Kembali Keakuratan Metode Kritik Hadis (Jakarta: Penerbit
Hikmah, 2009), 37.
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Sumber yang akan digunakan untuk menyelesaikan kajian ini adalah
menggunakan data dari berbagai literaur yang berupa sumber uatama (primer)
dan sumber pendukung(sekunder), yaitu:

a. Sumber primer dalam penelitian ini adalah dua karya Yusuf Qardhawi yaitu
Kayf Nata ‘amal ma’a al-Sunnah al-Nabawiyah yang didalamnya memuat
penjelasan tentang karakteristik dan aturan-aturan umum yang esensial
dalam memahami sunnah secara benar, menghindari pemahaman sunnah
secara harfiah, yang hanya memperhatikan aspek lahiriah saja dan Al-
Sahwah al-Islamiyyah Bayn al-Juhud wa al-Tatarruf yang didalamnya
memuat penjelasan pemahaman hadis tekstual sebagai faktor penyebab
munculnya sikap radikalisme.

a. Sumber pendukung dalam penelitian ini adalah kitab-kitab hadis standar
seperti al-kutub al-zis’'ah, dan kitab-kitab hadis laiinya jika dibutuhkan
seperti Musannaf ‘Abd al-Razzag, Musannaf Abi Shaibah, Sunan al-
Daruqutni, Mustadrak ‘ala al-Sahihain, Sunan al-Kubra li al-Baihaqi.
Penjelasan lebih lanjut tentang hadis yang ada di dalam kitabOkitab tersebut
diambil dari kitab sharh seperti Sharh al-Nawawi, Fath al-Bari sharah
Sahih al-Bukhari, Tuhfah al-Ahwadhi. Karena pendekatan yang dilakukan
adalah kritik sanad maupun matan dan metode pemahaman hadis maka
kajian tersebut akan dirujuk dari kitab seperti Takwil Mukhtalif al-Hadith
karya Ibn Qutaibah, al-Sunnah al-Nabawiyah bayn Ahl al-Figh wa Ahl al-
Hadith karya Imam Ghazali, Memahami Hadis Nabi; Metode dan

Pendekatan karya Nizar Ali, Takhrij dan Metode Memahami Hadis karya
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Abdul Majid Khon, Tahdhib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal karya Jamal al Din
Abi al-Hajjaj Yusuf al Mizi, Paradigma Integrasi Interkoneksi Dalam
Memahami Hadis karya Abdul Mustagim, Metodologi Syarah Hadis Era
Klasik Hingga Kontemporer; Potret Konstruksi Metodologi Syarah Hadis
karya Suryadilaga dan juga Hadis Nabi yang Tekstual dan Kontekstual:
Telaah Ma’anil Hadis tentang Ajaran Islam yang Universal, Temporal dan
Lokal karya M. Syuhudi Ismail, serta literatur-literatur lainnya yang terkait
dengan hadis dan ‘u/um al-hadith.
4. Teknik Penulisan dan Pengumpulan Data

Teknik penulisan penelitian tesis ni, termasuk dalam hal transliterasi,
mengacu pada buku “Panduan Penulisan Makalah, Proposal, Tesis dan
Disertasi Pascasarjana UIN Sunan Ampel Surabaya pada tahun 2019.

Data yang terkait dengan penelitian ini dikumpulkang dengan metode
kajian literatur yaitu pengumpulan data dari berbagai literatur kemudian
dilakukan analisa dan pengkjian sedemekian rupa sesuai dengan kerangka teori
dan metode penelitian sehingga menjadi pembahasan yang sesuai dengan
rumusan masalah.

5. Model Analisis Data

Analisis data yang diperoleh dilakukan dengan metode analisis isi
(content analisys) yaitu metode analisis yang diarahkan kepada materi atau teks
yang terdapat dalam buku-buku atau kitab-kitab khususnya data primer dalam
menarik kesimpulan melalui usaha menemukan karakteristik pesan yang

dilakukan secara objektif dan sistematis. Setelah data terkumpul, penulis akan
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melakukan analisis terhadap data secara kualitatif dengan teknik analisi konten
terhadap dua karya Yusuf Qardawi Al-Sahwah al-Islamiyyah Bayn al-Juhud
wa al-Tatarruf dan Kayf Nata‘amal ma’a al-Sunnah al-Nabawiyah yaitu untuk
melakukan penemuan, mengidentifikasi dan menganalisis agar mendapat
pemaknaan Yyang tepat serta memahami signifikansi dan relevansinya.
Kemudian disajikan dalam bentuk deskriptif analitis untuk menemukan
gambaran secara utuh jelas dan apa adanya serta menganalisanya berdasarkan
bahan data yang terkumpul sehingga dapat menyimpulkan dalam pemikiran
yang utuh tentang suatu konsep. Analisis penelitian ini juga menggunakan
penelaran deduktif, sedangkan hasil penelitian-penelitian terdahulu digunakan
pemaduan dan generalisasi penalaran induktif, sehingga menghasilkan jawaban
yang paling mungkin bagi masalah.
I. Sistematika Pembahasan
Bab pertama adalah pendahuluan berisi latar belakang masalah,
identifikasi masalah, fokus masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian,
penelitian terdahulu yang relevan, metode penelitian dan sistematika pembahasan
Bab dua adalah kerangka teoritik berupa metode pemahaman hadis,
tipologi pemahaman hadis yang tekstul dan kontekstual dan pemahamahan hadis
dengan pendekatan Ilmu-Ilmu Sosial khususunya pendekatan sosio-historis
Bab tiga adalah menjelaskan tentang pandangan Yusuf Qardawi tentang
kontekstualisasi pemahaman hadis dalam karyanya Kayf Nata‘amal ma‘a al-
Sunnah al-Nabawiyyah, juga pandangannya tentang radikalisme beragama dalam

karyanya al-Sahwah al-Islamiyyah Bayn al-Juhud wa al-Tatarruf.
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Bab empat adalah berisi tentang analisis kritis terhadap pandangan Yusuf
Qardhawi tentang implikasi pemahaman hadis tekstual terhadap radikalisme
beragama dan telaah atas kontekstualisasi pemahaman hadis yang dirumuskan
Yusuf Qardhawi sebagai upaya dalam mencegah radikalisme beragama.

Bab lima adalah penutup, berisi kesimpulan dan saran.
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METODE DAN TIPOLOGI PEMAHAMAN HADIS

A. Metode Pemahaman Hadis

Kajian studi hadis tidak hanya berhenti pada upaya kritik sanad (al-naqd
al-dakhariji)* dan kritik matan (al-nagd al-dakhili)?, tetapi juga telah memasuki
ruang pemahaman terhadap makna yang terkandung dalam hadis Nabi Saw
Problem pemahaman hadis menjadi persoalan yang sangat urgent untuk diangkat
di era kontemporer ini. Untuk menemukan pemahaman yang tepat terhadap
makna yang dikandung suatu hadis, pakar hadis telah merumuskan berbagai
macam metode pahamahaman hadis Nabi Saw

Secara etimologis kata “metode” berasal dari bahasa Yunani methodos
yang memiliki arti cara atau jalan.®* Metode dalam bahasa Arab diterjemahkan
dengan “tarigat” dan “manha;”, sedangkan dalam bahasa Inggris kata ini ditulis
“method”. Dalam kamus bahasa Indonesia metode bermakna cara teratur
berdasarkan pemikiran yang matang untuk mencapai maksud yang dikehendaki.’
Metode merupakan bagian penting dalam sebuah penelitian ataupun pemahaman

karena metode memiliki peran yang besar terhadap produk pemahaman. Adapun

[,

Kritik sanad dilakukan dengan menelusuri kapasitas intelektual, kridibilatas periwayat hadis, dan
lambang-lambang tahammul wa al-‘ada’ yang digunakan periwayat dalam meriwayatkan
hadis.Menurut Ibn Salah ada lima kriteria yang harus dipenuhi agar suatu hadis dapat memenuhi
kriteria hadis sahih yaitu sanad yang bersambung antara mukharrij sampai kepada Nabi Saw,
diriwayatkan oleh perawi yang ‘adil dan dabt, tidak terdapat shadh dan ‘i//az. Lihat, 1bn Salah,
‘Ulum al-Hadith (al-Madinah al-Munawwarah: al-Maktabah al-‘Ilmiyyah, 1972), 10.

2 Sebuah sanad hadis yang berkualitas sahih tidak menandakan bahwa matannya juga sahih.
Dalam kritik matan terdapat dua kriteria sebuah matan dikatakan sahih yaitu terhindar dari shadh
dan ‘illat.

¥ Said Agil Husain Munawwir dan Abdul Mustagim, Asbabul Wurud (Yogyakarta: Pustaka Pelaja,
2001), 1.

* Dendi Sugono, dkk., Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), 1022.

26
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pemahaman didefinisikan sebagai proses, perbuatan, cara memahami atau
memahamkan.® Adapun kata pemahaman dalam bahasa Arab diredaksikan dengan
menggunakan kata “fahm ”, atau “figh”, keduanya adalah sinonim dan bermakna
memahami, mengerti atau mengetahui (‘alima, ‘arafa, adraka).®Maka yang
dimaksud pemahaman hadis adalah menjelaskan maksud, kandungan, ataupun
pesan hadis. Jadi maksud dari metodologi pemahaman (syarh) hadis adalah ilmu
tentang metode memahami hadis.’

Adapun dalam kesarjanaan hadis, ada beberapa istilah yang lazim
dikaitkan dengan pemahaman hadis yaitu sharah al-hadith, figh al-hadith, dan
ma’ani al-hadith. Kata Sharah merupakan kata yang berasal dari bahasa Arab
sharaha, yashrahu, sharhan, yang memiliki makna menafsirkan, menerangkan,
membeberkan, memperluas atau mengulas.® Kata sharah umumnya digunkana
pada penjelasan terhadap sesuatu yang dijadikan objek studi di semua bidang ilmu
pengetahuan, khususnya studi agama yang menggunakan bahasa Arab.® Tetapi
istilah syarah dalam wilayah studi hadis lalu berkembang menjadi lebih dikenal
bersifat kongkrit operasional yaitu bewujud tulisan dalam beberapa kitab yang
berisi penjelasan ulama dari hasil pemahaman mereka terhadap suatu hadis.

Adapun figh al-hadith adalah embrio bagi kemunculan sharah al-hadith.
Secara historis sharah al-hadith merupakan hasil transformatif dari sebuah istilah

yang telah ada sebelumnya yaitu figh al-hadith. Itulah sebabnya para ulama yang

® Tim Penyusun Kamus Pusat Pemibanaan dan Pengembangan Bahasa Departemen Pendidikan
dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1996), 714.

® Louis Maklouf, al-Munjid fi al-Lugah al-4 "lam (Beirut: Dar al-Mashrig, 1986), 591-598.

” Alfatih Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis (Yogyakarta: SUKA Press, 2012),, 47.

® Suryadilaga, Metodologi Syarah, 29.

% Benny Afwadzi, “Membangun Integrasi Ilmu-Timu Sosial dan Hadis Nabi”, Jurnal Living Hadis,
vol. 2 no. 1 (Mei: 2016), 109.
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berijtihad dalam memahami hadis Nabi Saw disebut pula sebagai fugaha’ jamak
dari fagih. Namun penggunaan istilah ini tidaklah musnah, sebab selain
bertransformasi menjadi sharah al-hadith, ia tetap digunakan sebai bentuk
pemahaman dan pembongkaran makna hadis (fahmuhu wa istikhraj ma ‘nahi).*°
Sharah al-hadith lebih bersifat kongkrit operasional yaitu berbentuk tulisan
dalam beberapa kitab yang berisi penjelasan ulama dari hasil pemahaman mereka
terhadap suatu hadis, maka figh al-hadith lebih bersifat konseptual, kalaupun
dituangkan masih bersifat oral ( penjelasan lisan).**

Adapun ma’ani al-hadith adalah kajian tentang bagaimana dan
memaknai hadis dengan mempertimbangkan srtuktur linguistik sebuah teks,
konteks yang menyelimutinya (asbab al-wurud). Selain itu juga perlu diperhatikan
kedudukan Nabi ketika menyampaikan hadis dan bagaimana teks hadis yang
muncul di masa lalu dengan konteks kekinian, sehingga diperoleh pemahaman
yang relatif tepat tanpa kehilangan relevansinya dengan konteks kekinian. *?
Dengan demikian, kata ma ‘ani al-hadith adalah istilah yang populer dipakai di
era kontemporer untuk menjelaskan kajian pemaknaan hadis dengan berbagai
metodologi yang ada dan bagaimana dikontekstualisasikan di era sekarang.

Biasanya ma ‘ani al-hadith difokuskan untuk menyingkap makna hadis secara

19 Muhammad Tahir al-Jawabi menyatakan bahwa pada awalnya ilmu ini terbatas, yang kemudian
secara gradual tersebar luas dan dinamakan sharah al-hadith atau figh al-hadith. Lihat
Muhammad Tahir al-Jawabi, Juhud al-MuhAddithin fi Nagd Matn al-Hadith al-Nabawi al-Sharif
(Tunisia: Muassasah ‘Abd al-Karim, 1986), 129.

' Muhammad Taufiq, “Fighul Hadits, Kontekstualisasi Penerapan Matan Hadis Dalam
Menajawab Perkembangan Zaman”, Al-Hurriyah, Vol. 16. No. 1 (Januari-Juni, 2015), 3.

12 Abhdul Mustaqim, Iimu Ma’anil Hadis: Berbagai Teori dan Metode dalam Memahami Hadis
Nabi (Yogyakarta: Idea Press, 2008), 5.
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individual dan tematika, dan bukan hadis-hadis yang terangkum dalam Kkitab
tertentu.*®

Maka dapat dipahami bahwa ketiga istilah terkait pemahaman hadis yaitu
sharh al-hadith, figh al-hadith dan ma ‘ani al-hadith meskipun dibungkus dengan
istilah yang berbeda tetapi sebenarnya berasal dari substansi yang sama, yaitu
pemahaman. Ketiganya merupakan khazanah Islam yang memiliki relasi langsung
dengan pemahaman dan berperan sebagai aspek sentral. Maka pada suatu hadis,
untuk melihat pemahaman yang dibangun oleh seseorang, pembaca harus
menyingkap maksud penulis yang terkandung dalam tulisannya.

Pada masa Nabi Saw, terutama setelah beliau diangkat menjadi rasul
yang kemudian dijadikan panutan (uswah hasanah) oleh para sahabat, kajian
tentang bagaimana memahami hadis Nabi Saw sebenarnya telah muncul pada saat
itu. Para sahabat secara umum dapat langsung menangkap maksud dari hadis-
hadis yang disabdakan Nabi Saw berkat kemahiran bahasa Arab yang dimiliki
para sahabat. Pada masa Nabi Saw nyaris tidak ada problem dalam memahami
hadis Nabi Saw, sebab apabila ditemkan suatu kesulitan dalam memahami hadis
Nabi Saw, para sahabat dapat secara langsung menanyakan langsung atau
melakukan korfirmasi kepada Nabi Saw Sebagai contoh dalam memahami hadis
berikut:

R A N B M AR A S R A ES RRWENER S JrASS
A6 (822 G 5y 6 ‘rL“) e Jo b Jg 5 s d‘ e et
3Viay 1) 53 du @\ e ol By I B N A 185 ¥ 5 G gl

3 Afwadzi, “Membangun Integrasi”, Jurnal Living Hadis, 110.
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Telah menceritakan kepada kami Qutaibah ibn Sa‘id dan 'Ali ibn Hujr keduanya

berkata; telah menceritakan kepada kami Isma‘il yaitu ibn Ja‘far dari al-A'lai

dari bapaknya dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah Saw pernah bertanya

kepada para sahabat: "Tahukah kalian, siapakah orang yang bangkrut itu?" Para

sahabat menjawab; 'Menurut kami, orang yang bangkrut diantara kami adalah

orang yang tidak memiliki uang dan harta kekayaan.' Rasulullah Saw bersabda:

'Sesungguhnya umatku yang bangkrut adalah orang yang pada hari kiamat

datang dengan shalat, puasa, dan zakat, tetapi ia selalu mencaci-maki, menuduh,

dan makan harta orang lain serta membunuh dan menyakiti orang lain. Setelah

itu, pahalanya diambil untuk diberikan kepada setiap orang dari mereka hingga

pahalanya habis, sementara tuntutan mereka banyak yang belum terpenuhi.

Selanjutnya, sebagian dosa dari setiap orang dari mereka diambil untuk
dibebankan kepada orang tersebut, hingga akhirnya ia dilemparkan ke neraka.'

Berdasarkan riwayat di atas, jelas bahwa Nabi Saw secara aplikatif telah

mengajarkan tentang ilmu memahami hadis kepada para sahabat. Dalam riwayat

tersebut, pengertian bangkrut versi sahabat dikoreksi oleh Nabi Saw Makna

bangkrut (muflis) ternyata bukan dalam arti tidak punya uang atu dirham dan

harta, melainkan bangkrut amal ibadahnya, sebab di dunia banyak berbuat dosa-

dosa sosial dengan berbuat dzalim kepada orang lain, sehingga pahalanya

diberikan kepada orang yang dizaliminya, dan ia dicampakkan ke neraka.™

Problem pemahaman hadis menjadi krusial, pasca wafatnya Nabi

Muhammad saw, sebab problem baru yang dihadapi para sahabat dan generasi

berikutnya tidak bisa secara langsung ditanyakan pada Nabi Saw Dalam hal ini,

mereka dituntut untuk dapat memahami sendiri ketika terjadi kesulitan dalam

memahami hadis-hadis Nabi. Problem tersebut menjadi semakin kompleks,

ketika Islam mulai tersebar ke selurul wilayah di luar jazirah Arab. Mereka yang

¥ Muslim ibn Hajjaj Abd al-Hasan al-Qushairi, Sahih Muslim, vol. 4 (Beirut: Dar lhya’ al-Turath
al-Arabi, t.th.), 1997.
15 Mustaqim, Ilmu Ma’anil, 3.
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tidak paham terhadap statistika bahasa Arab yang dipakai Nabi Muhammad jelas
akan mengalami kesulitan dalam memahami hadis-hadis Nabi Saw Sebab kadang
beliau menggunakan ungkapan-ungkapan yang bersifat majazi (metaforis), rumzi
(simbol), giyasi (analogi), dan bahkan kadang-kadang menggunakan kata-kata
gharib (asing) yang dulunya sangat jelas maknanya, namun karena jarang bahkan
tidak digunakan lagi, sehingga kata tersebut menjadi asing dan sukar dipahami.'®
Di samping hal itu, keberadaan Nabi Saw dalam berbagai posisi dan
fungsinya juga perlu diperhatikan. Selain berfungsi sebagai Rasul, beliau juga
befungsi sebagai pemimpin masyarakat, kepala negara, panglima perang, hakim
dan juga sebagai manusia biasa.!” Ditambah lagi dengan problem konteks zaman
dan situasi yang berbeda dengan zaman Nabi saw, sehingga kadang menyebabkan
redaksi hadis terasa kurang komunikatif dengan konteks kekinian. Semua problem
ini tentu semakin menambah kompleksitas dalam memahami hadis Nabi Saw*®
Itulah yang mendorong para ulama berusaha keras untuk mengatasi
problem-problem tersebut. Muncullah ilmu Ma’ani al-Hadith yang menjadi
istilah baru dalam studi hadis kontemporer yang dahulunya dikenal dengan figh
al-hadith atau syarah al-hadith. Setelah membaca beberapa literatur, penulis
berkesimpulan bahwa metodologi pemahaman hadis ataupun llmu Ma’ani al-
Hadith, hakikatnya merupakan suatu ilmu yang mengkaji tentang bagaimana
metode ataupun pendekatan untuk memahami hadis Nabi Saw dengan

mempertimbangkan berbagai konteks dan struktur linguistik teks hadis, konteks

16 |
Ibid.

Y Nizar Ali, Memahami Hadis Nabi; Metode dan Pendekatan (Yogyakarta: Cesad YPI Al-
Rahmah, 2001), 56.

18 Mustaqim, Ilmu Ma’anil 4.
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munculnya hadis (baik mikro maupun makro), posisi dan kedudukan Nabi Saw
ketika menyampaikan hadis, konteks audiens yang menyertai Nabi, serta
bagaimana menghubungkan teks hadis masa lalu dengan konteks kekinian,
sehingga dapat menangkap maksud secara tepat, tanpa kehilagan relevansinya
dengan konteks kekinian yang selalu dinamis.*®

Menurut Fazlur Rahman, hadis Nabi sebagai sunnah literal harus disadari
tidak muncul dalam vakum kultural, melainkan based of historical fact. Artinya
ketika sutau hadis disabdakan oleh Nabi Saw terdapat setting sosial kultural dan
historis yang melingkupinya. Kesadaran ini penting untuk diingat agar pengkaji
hadis mampu memberikan makna terhadap suatu hadis sesuai dengan kaidah ‘4/-
ibarah bi magasidiha al-shari“a#.

Di era kontemporer, konsep pemahaman hadis Nabi Saw telah
mengalami penyempurnaan, misalnya penggunaan berbagai pendekatan ilmu
sosial dan humaniora seperti bahasa, hermeneutika, sejarah, sosio-historis,
psikologis, medis, dan antopologis. Artinya hadis Nabi Saw tidak ditangkap
makna dan maksudnya melalui redaksi tekstualnya saja, tetapi juga dengan

mengkaitkan konteksnya.?!

9 Ibid.

2 Al-‘ibrah bi magasidiha al-syari’ah (yang dijadikan pegangan ialah maqasid al-syari’ah/ tujuan
) merupakan teori al-Syatibi sebagai respons ketidakpuasannya terhadap metode penalaran pada
nash yang dinominasi dua teori yang sering memiliki kerancuan, yaitu teori al- ibrah bi khusus
al-sabab la bi ‘umum al-lafz” yang menurutnya terlalu menggeneralisasikan hukum dan teori
“al-‘ibrah bi ‘umum al-lafz la bi khusus al-sabab ” yang menurutnya terlalu tekstual dan banyak
berkonsentrasi pada persoalan kebahasaan, sehingga mengecilkan arti dan peranan asbab al-
wurud. Melalui teorinya, al-Syatibi berusaha menetapkan hukum tidak berdasarkan dua teori
klasik di atas, melainkan pada aspek keadilan dan ketentraman masyarakat. Lihat: Lenni Lestari,
“Epistimologi Ilmu Asbab al-Wurud”, Jurnal Studi llmu-ilmu Al-Qur’an dan Hadis, vol. 16. No.
2, (Juli, 2015), 265-266.

2! Muhammad Najih Arromadloni “Pemahaman Hadis di Kalangan Islamic State of Iraq and
Syiria”, (Tesis --, UIN Sunan Ampel Surabaya, 2016), 35-36.
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Adanya integrasi teks keagamaan dan ilmu sosial, humaniora diharapan
dapt menjadi solusi (pendekatan) dalam menghadapi problem kekinian sekaligus
menyelesaikan masalah-masalah yang mungkin terdapat pada teks yang
bersangkutan. Teks al-Qur’an maupun hadis, meskipun berasal dari Tuhan dan
Nabi Muhamad Saw sebagai pembuat syari’at, tetapi patut disadari bahwa
audiensinya adalah manusia, sehingga manusia mempunyai peran dalam proses
interpretasi kedua sumber ajaran itu.??

. Tipologi Pemahaman Hadis

Menurut M. Syuhud Ismail bahwa dari segi bentuk matannya, hadis Nabi
Saw ada yang berupa jami* al-kalim (singkat namun padat makna), ada yang
berupa tamthil (perumpamaan), ramzi (bahasa simbolik), bahasa percakapan atau
dialog, ada juga yang berupa ungkapan giyasi (analogi).”® Tentu bentuk matan
yang berbeda memerlukan pemahaman yang berbeda pula.

Al-Qur’an dan hadis sebagai sumber ajaran Islam diturunkan kepada
Nabi Muhammad saw dalam waktu dan tempat tertentu. Ajaran Islam ada yang
berlakunya tidak terikat oleh waktu dan tempat, dan ada juga ajarannya yang
terikat oleh waktu dan tempat. Jadi dalam Islam, ada ajaran yang bersifat
universal, ada yang temporal, dan ada yang lokal.?*

Setelah penulis menguraikan tentang metode pamahaman hadis dan
integrasinya dengan ilmu-ilmu sosial, selanjutnya akan dilakukan pemetaan

tentang tipologi pemahaman hadis. Paling tidak, tipologi dalam pemahaman hadis

22 Afwadzi, Jurnal Living Hadis, 106.
2 M. Syuhudi Isma’il, Hadis Nabi yang Tekstual, 6.
* Ibid., 4.
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dapat dipetakan dalam tiga paradigma, yaitu pertama pemahaman hadis normatif-
tekstual. Kedua, pemahaman historis-kontekstual.
1. Pemahaman Normatif-Tekstual
Golongan ini menganggap bahwa makna original (al-dalalah al-asliyah)
suatu hadis diwakili oleh teks dzahir hadis, sehingga segala upaya memahami
hadis di luar apa yang ditunjukkan teks dzahirnya teks hadis, dianggap tidak
valid. Seolah-olah hadis itu merupakan proporsisi umum, yang terlepas dari
konteks sosio-kultual dan historis saat itu, sehingga semua teks hadis harus
dipahami apa adanya sesuai dengan bunyi teksnya..”®
Di kalangan istri Nabi Saw ada yang memiliki pikiran sesuai paradigma

normatif-tekstual. Sebagai contoh hadis Nabi Saw
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Telah mencerltakan kepada kami Mﬂsa ibn Isma‘il telah menceritakan kepada
kami Abu 'Awanah dari Firas dari Al-Sha‘bi dari Masruq dari ‘Aisyah
radliallahu 'anha; Sebagian istri-istri Nabi Saw berkata kepada Nabi Saw:
"Siapakan diantara kami yang segera menyusul anda (setelah kematian)?".
Beliau bersabda: "Siapa yang paling panjang lengannya diantara kalian". Maka
mereka segera mengambil tongkat untuk mengukur panjang lengan mereka.
Ternyata Saudah radliallahu 'anha yang paling panjang tangannya diantara
mereka. Setelah itu kami mengetahui bahwa yang dimaksud dengan panjang
lengan adalah yang paling gemar bershadagah, dan ternyata Saudah radliallahu
‘anha yang lebih dahulu menyusul kematian Beliau, dan dia juga paling gemar
bershedekah".

Para istri Nabi Saw mengira bahwa yang dimaksud Nabi Saw adalah

yang benar-benar panjang tangannya secara fisik. la terlhat dari penjelasan

% Mustaqim, Ilmu Ma’anil, 28.
%6 Imam al-Bukhari, Sahih al-Bukharf, vol. 2, 110.
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‘Aisyah bahwa mereka saling mengukur siapa diantara mereka yang paling
panjang tangannya adalah Saudah. Padahal yang dimaksud Nabi Saw dengan
panjang tangannya adalah mereka yang paling banyak sedekah dan dermawan.
Diantara istri Nabi Saw yang paling cepat meninggal dunia adalah Zainab binti
Jahsh r.a. Zainab dikenal sebagai perempuan yang sangat senang bersedakah
dengan hasil pekerjaannya.?’

Diantara ulama yang hanya memfokuskan pada makna tekstual hadis
adalah Ahmad ibn Hanbal (164-240 H.), Daud ibn Ali al-Zahiri (202-270 H.).?®
Prinsip yang menjadi pegangan adalah bahwa setiap ucapan dan perilaku Nabi
Saw tidak terlepas dari konteks kewahyuan. Bahwa segala sesuatu yang
disandarkan kepada Rasulullah adalah wahyu. Sebagaimana dalam firman

Allah al-Qur’an surah al-Najm ayat 3 dan 4

29 /;1,@/&,;‘3 i P NI
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Golongan ini menganggap hadis sebagai sebuah teks yang sifatnya baku
yang berlaku dalam segala ruang dan waktu. Mereka cenderung menganggap
teks hadis sebagai teks yang mati, anti hermeneutik dan anti takwil. Di era
sekarang, tipe golongan ini diikuti oleh orang-orang salafi dan kelompok
Jama’ah Tabligh. Mereka tentu tidak mengapresiasi model-model pemahaman

kontekstual sebab pemahaman kontekstual dianggap sebagai sebuah upaya

mengutak-atik makna hadis sesuai selera sendiri.

27 Mustaqim, Ilmu Ma’anil, 29.

%8 Madzhab al-Zahiri berpendapat sumber hukum adalah teks, tak ada pendapat (pemahaman di
luar teks), maka mereka menolak giyas, masalih mursalah, istihsan dan lain-lain. Lihat:
Muhammad Abu Zahrah, Tarikh Mazahib al-Islamiyah (Kairo: Dar al-Fikr ‘Arabi, tth.), 530.

2 Al-Qur’an, 53: 3,4.
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Kaum tekstual memiliki kecenderungan dalam berpedoman pada arti
dzahir nash dan mengenyampingkan peran akal, karena menurut mereka akal
tidak layak dijadikan sandaran dalam beragama.

Sebuah Disertasi dengan judul Nalar Tekstual Ahli Hadis, memuat
keterangan bahwa terdapat beberapa penelitian yang menunjukkan bahwa
puritanisme, fundamentalisme, dan radikalisme yang sering ditunjukkan oleh
orang-orang yang disebut ahli hadis adalah karena pemahamannya yang
tekstual terhadap al-Qur’an dan Hadis Nabi Saw Persepsi tersebut hanya
mengerucut pada ahli hadis saja. Karena seseorang yang memahami al-Qur’an
betapapun tekstualnya tidak akan berdampak pada radikalisme, melainkan bisa
menjadi liberal. Sementara itu orang yang tekstual dalam memahami hadis
Nabi akan dianggap sebagai sumber radikalisme. Hal ini dikarenakan
betapapun tekstual pemahaman seseorang terhadap al-Qur’an, seringkali teks
tersebut masih bersifat umum dan universal sehingga masih dibutuhkan
penafsiran yang lebih jauh. Berbeda halnya dengan hadis Nabi, teks hadis
seringkali menjelaskan secara detail perilaku dan ucapan Nabi Saw, seolah-
olah tidak memberikan ruang sedikitpun untuk memberikan penafsiran ulang.
Disinilah seringkali tekstualitas pemahaman hadis dinilai berbeda dengan
tekstualitas pemahaman al-Qur’an.*

Abdul Mustagim mengungkapkan bahwa tidak selamanya paradigma

normatif-tekstual keliru dalam memahami hadis Nabi Saw Sebab memang

%0 “(8) (PDF) NALAR TEKSTUAL AHLI HADIS _ SINOPSIS DISERTASI | Ahmad *Ubaydi
Hasbillah - Academia.Edu,” accessed January 10, 2020,
https://www.academia.edu/34186338/NALAR_TEKSTUAL_AHLI_HADIS_SINOPSIS_DISE
RTASI?email_work_card=thumbnail.
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banyak hadis yang harus dipahami secara normatif-tekstual, tanpa diperlukan
kontekstualisasi. Seperti hadis-hadis yang berkaitan dengan ibadah mahdah
(shalat dan puasa) tentu harus dipahami secara normatif tekstual. Sebab
melakukan kontekstualisasi hadis terkait ibadah mahdah seringkali
menyuburkan praktik-praktik bid’ah yang menyestkan. Namun dalam hal
selain ibadah mahdah misalnya tentang mu’amalah dan hadis-hadis medis
memang memungkinkan untuk melakukan kontekstualisai, meskipun tetap saja
ada yang memahaminya secara normatif tekstual.

Disebabkan pendekatan yang digunakan dalam pemahaman tekstual
adalah matan hadis itu sendiri, maka pendekatan teks ini ditempuh dengan
memanfaatkan rumus gramatikal dan bentuk tata bahasa. Pengungkapan
gagasan pesan, ditarik dari redaksi teks yang tersusun dalam kalimat sehingga
bisa memberikan kesimpulan. Terkait dengan dunia pemahaman teks, maka
ilmu-ilmu bahasa menempati kedudukan yang sangat penting. Menurut Nasr
Hamid Abu Zaid terdapat seperangkat ilmu bahasa yang perlu dipahami
apabila ingin menerapkan pemahaman tekstual, yaitu ilmu tentang bentuk
morfologis dan sematiknya, ilmu tentang hubungan kata-kata dengan
petandanya, dan ilmu tentang proses deviasi dan perubahan (konjungsinya).
Semua ini merupakan ilmu-ilmu yang berkaitan dengan kosakata. Setelah itu ia

harus mengkaji kaidah-kaidah nahwu dan i’rab. Termasuk dalam ilmu bahasa

31 Mustaqim, Ilmu Ma’anil, 30.
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yang harus dikuasai oleh pengkaji hadis adalah ilmu balaghah dengan
pembagiannya secara tradisional yaitu ilmu ma ani, bayan dan badi”.*

Hadis Nabi ada yang berupa bahasa tamsil (metaforis), berupa kiasan dan
simbol untuk membahasakan hal-hal yang abstrak, yang tidak mempunyai
padanan dalam dunia indrawi seperti zat Allah swt. Bahasa tamsil ataupun
majaz dalam bahasa Arab dapat digunakan bukan pada makna yang ditujukan
baginya (bukan makna aslinya) karena adanya korelasi (‘alaqah) diikuti
dengan tanda-tanda yang mencegah penggunaan makna asli tersbut. *
Pengalihan makna hakiki kepada majasi dilakukan ketika ditemukan ‘alagah
dan garinah (tanda-tanda) yang menghalangi penggunaan kata asli tersebut.*

Dalam hadis Nabi, penggunaan bahasa metaforis tidak terbatas pada
hadis yang bersifat informatif saja, tetapi juga pada hadis-hadis yang
bermuatan hukum. Ketidaksesuaian dalam menangkap kalimat majas yang
tedapat dalam hadis akan berdampak pada kekeliruan dalam memahami

maksud hadis, seperti majaz dalam hadis yang menyatakan bahwa dunia adalah

penjara bagi orang mukmin dan surga bagi orang kafir
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Telah menceritakan kepada kami Qutaybah ibn Sa‘id telah menceritakan kepada

kami ‘Abd al-‘Aziz al-Darawardi dari al-Ala‘ dari ayahnya dari Abu Hurayrah

berkata: Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa Salam bersabda: "Dunia penjara
orang mu min dan surga orang kafir."

%2 Nagr Hamid Abi Zaid, Tekstualitas al-Qur’an: Kritik terhadap ‘Ulumul Qur’an, terj. Khoirun
Nahdliyyin (Yogyakarta: LkiS, 2003), 300.

%% Ahmad Hashimi, Jawahir al-Balagah (Beirut: Dar al-Fikr, 1978), 290.

% Najih Arromadloni “Pemahaman Hadis”, (Tesis --,) 52.

% Imam Muslim, Sahih Muslim, Vol. 4, 2272.
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Selain ada yang menggunakan bahasa metaforis, beberapa matan hadis
juga menggunakan lafal yang gharib (asing), baik yang muncul dari kata
yang digunakan atau dari susunan redaksional hadis yang mempunyai makna
yang ganjil. Nuruddin ‘Itr mendefinisikan Gharib al-hadith adalah lafal-lafal
dalam matan hadis yang sulit dikenal dan dipahami maknanya.* Para ulama
telah berupaya menyusun kitab untuk mensyarah gharib al-hadith salah
satunya adalah Imam Ibn al-Athir Majduddin Abu al-Sa’adah al-Mubarak ibn
Muhammad al-Jazari (w. 606 H) dengan karyanya al-Nihayah.*’

Pengabaian terhadap seperangkat kaidah yang perlu dipegang dalam
menerapkan pemahaman hadis tekstual akan melahirkan kekeliruan dalam
menangkap maksud yang terkandung dalam teks hadis. Terlebih jika hanya
menangkap maksud hadis berdasarkan redaksi tekstualnya saja.

Nurun Najwah memberikan batasan pemahaman hadis tekstual dengan
menyampaikan beberapa pendapat ulama sebagai berikut:

1. Menyangkut ide moral atau ide dasar atau tujuan yand ada di balik teks

2. Bersifat absolut, prinsipil, universal dan fundamental

3. Mengandung visi kesetaraan, keadilan, demokrasi dan mu’asarah bi al-
ma ‘ruf

4. Terkait relasi langsung dan spesifik manusia dengan Tuhan yang bersifat

universal®®

% Nuruddin Itr, ‘Ulumul Hadis, terj. Mujiyo (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), 343.

% Kitab ini dimaksudkan untuk menghimpun keterangan yang berserakan pada kitab-kitb lainnya.
Kata-kata yang gharib dalam kitab ini diurakan dengan panjang lebar sehingga memberikan
gambaran umum hadis yang bersangkutan.

¥ Nurun Najwah, llmu Ma’anil Hadis: Metode Pemahaman Hadis Nabi, Teori dan Aplikasi
(yogyakarta: Cahaya Pustaka, 2008), 24.
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2. Pemahaman Historis-Kontekstual
Pemahaman kontekstual atas hadis Nabi berarti memahami hadis Nabi
berdasarkan peristiwa-peristiwa penting dan mengetahui situasi ketika hadis
diucapkan, dan kepada siapa hadis itu ditujukan. Artinya hadis Nabi Saw
dipahami melalui redaksi lahiriah dan aspek-aspek kontekstualnya. *°
Meskipun disini tampaknya konteks historis merupakan aspek yang paling
penting dalam sebuah pendekatan kontekstual, namun konteks redaksional juga
tak dapat diabaikan. Aspek terakhir itu tak kalah pentingnya dalam rangka
membatasi dan menangkap makna yang lebih luas (makna filosofis) sehingga

hadis tetap menjadi komunikatif.*°
Paradigma ini cenderung lebih moderat. Mereka tidak terburu-buru
menolak suatu hadis sebelum melakukan kajian yang seksama. Sebab boleh
jadi apa yang disampaikan Nabi itu bersifat metaforis, sehingga harus
dipahami secara simbolik juga. Terlebih dalam bahasa Arab banyak kata-kata
yang bersifat majaz. Kemudian apabila suatu hadis dapat dijelaskan secara
ilmiah, maka hadis dapat memperkuat kedudukan hadis yang mulanya masih

diragukan kebenarannya secara ilmiah.*

Diantara ulama hadis yang lebih cenderung melakukan pemahaman hadis

kontekstual adalah Imam Syafi’i (150-204 H.) melalui karyanya lkhtilaf al-

%9 Secara terminologi, kata “kontekstual berasal dari kata “konteks” yang secara rinci mengandung
dua arti, 1) bagian suatu uraian atau kalimat yang dapat mendukung atau menambah kejelasan
makna, 2) Situasi yang ada hubungannya dengan suatu kejadian. Lihat, Pusat Bahasa
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Departemen Pendidikan
Nasional, 2008), 805.

0 Liliek Channa AW, “Memahamami Makna Hadis Secara Tekstual dan Kontekstual”, Ulumuna,
Vol. XV, Nomor 2 (Desember, 2011), 306.

4 Mustaqim, Ilmu Ma’anil, 31.
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Hadith. Imam Syafi’i mencoba menemukan pemahaman hadis-hadis yang
secara harfiyah tampak bertentangan satu hadis dengan hadis lainnya
menggunakan pemahahaman kontekstual melalui pendekatan bahasa, asbab al-
wurud. Selain Imam Syafi’i, Muhammad ibn Qutaibah al-Dinawari (213-276
H.) juga lebih cenderung menggunakan pemahaman hadis kontekstual melalui
karyanya Ta'wil Muhktalaf al-Hadith. Ibn Qutaibah mencoba memahami
hadis-hadis kontradiktif secara kontekstual melalui pendekatan bahasa, sejarah
dan rasional.*2

Penelusuran atas sirah Nabi Saw juga penting dalam memahami hadis,
karena hadis sangat erat kaitannya dengan sejarah dan kepribadian Nabi Saw
baik dalam pernyataan verbal (agwal), aktivitas (af“al), maupun ketetapan
(tagrir). Keluputan dalam memahami sejarah tentang kehidupan Nabi Saw
dikhawatirkan akan menimbulkan keterputusan data dan perspektif yang lebih
luas tentang ruang dan waktu munculnya sebuah hadis.

Melalui pengetahuan mendalam tentang sirah Nabi Saw akan diketahui
kedudukan dan peran yang tidak lepas dari Nabi Muhammad Saw, baik itu
dalam perannya sebagai rasul, kepala pemerintahan, panglima perang, hakim,
kepala keluarga dan lain sebagainya.?

Kelompok kontekstualis memiliki pandangan bahwa untuk memahami
suatu hadis tidak cukup hanya melihat teks hadisnya saja, khususnya ketika

hadis tersebut memiliki asba>b al-wuru>d, melainkan harus melihat

*2 Ghozali, Kalam: Jurnal, 124.
* M. Shuhudi Isma’il, Hadis Nabi yang Tekstual dan Kontektual : Telaah Ma’anil Hadis tentang
Ajaran Islam yang Universal, Temporal dan Lokal (Jakarta: Bulan Bintang, 2009), 2.
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konteksnya. Dalam artian ketika hendak menggali pesan mora dari suatu hadis,

perlu memperhatikan konteks historisnya, kepada siapa hadis itu disampaikan,

dalam kondisi sosio-kultural yang bagaimana ketika disampaikan. Tanpa
memperhatikan konteks historisnya, maka seseorang akan mengalami kesulitan
dalam mengkap dan memahami makna suatu hadis, bahkan ia dapat terperosok
ke dalam pemahaman yang salah.**

Menurut Suryadi, ruang lingkup yang penting diketahui dalam kaitannya
dengan kontekstualisasi, meliputi:

1. Berhubungan dengan bentuk atau sarana yang tertera secara tekstual. Dalam
hal ini seseorang tidak dituntut untuk mengikutinya sesuai yang tertulis. Jika
ingin mengikuti sunnah Nabi tidak harus dengan berbicara bahasa Arab,
memberi nama yang Arabisme, berpakaian ala Timur Tengah dan sebagainya.
Karena hal-hal itu merupakan produk budaya yang tentu setiap wilayah
memiliki budaya yang berbeda.

2. Aturan yang menyangkut manusia sebagai makhluk indivdu dan biologis. Jika
dalam hadis Nabi disebutkan bahwa Nabi hanya makan menggunakan tiga
jari®®, karena konteks yang dimakan Nabi Saw adalah kurma atau roti.
Masyarakat Indonesia yang makanan pokoknya adalah nasi, betapa tidak
efektif apabila makan menggunakan tiga jari. Tujuan yang terkandung dalam

hadis Nabi dalam konteks tersebut adalah bagaimana agar makan makanan

halal dan baik, dengan tidak berlebihan dan dengan akhlak yang baik pula.

*Abdul Mufid, Moderasi Beragama Perspektif Yusuf Qardawi: Kajian Interdisipliner tentang
Wacana Penyatuan Hari Raya (Purwokerto: Pena Persada, 2019), 57.

* Hadis Riwayat Ka ‘ab ibn Malik, no. hadis 2032. Lihat, Imam Muslim, Sahih Muslim, vol. 3,
1605.
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3. Aturan yang menyangkut manusia sebagai makhluk sosial. Cara manusia
berhubungan dengan sesama, alam sekitar dan makhluk hidup sekitarnya
adalah wilayah kontekstual. Ide dasar yang disandarkan kepada Nabi adalah
tidak melanggar tatanan dalam rangka menjaga jiwa, kehormatan, keadilan dan
persamaan serta stabilitas secara umum sebagai wujud keataatan kepada Allah
Swit.

4. Terkait masalah sistem kehidupan bermasyarakat dan bernegara, dimana
kondisi sosial, politik, ekonomi, budaya yang sedemikian kompleks. Maka
kondisi pada zaman Nabi tidak dapat dijadikan sebagai parameter sosial.*®

Sedangkan menurut M. Sa’ad Ibrahim pemahaman kontekstual
merupakan sebuah keniscayaan dengan berbagai pertimbangan sebagai berikut:

1. Masyarakat yang dihadapi Nabi Saw tidak berada dalam lingkungan yang
kosong dari pranata-pranata kultural yang tidak dinafikkan semuanya oleh
kehadiran nash-nash yang menyebabkan sebagiannya bersifat tipikal.

2. Dalam keputusan Nabi Saw sendiri telah memberikan gambaran hukum yang
berbeda disebabkan adanya perubahan situasi dan kondisi. Misalnya tentang
larangan ziarah kubur karena dikhawatirkan terjebak pada kekufuran, namun
setelah masyarakat dipandang cukup mengerti, maka ziarah kubur
diperbolehkan.

z
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* Suryadi, “Dari Living Sunnah ke Living Hadis”, dalam Seminar Living Al-Qur’an dan Hadis,
Jurusan Tafsir Hadis, Fakultas Ushuluddin, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, tanggal 8-
9 Agustus 2005, 6. Lihat Liliek Channa, ‘Ulumana, 407.
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. Peran sahabat sebagai pewaris Nabi yang merupakan generasi paling dekat

sekaligus menyaksikan dan mendampingi Nabi dengan risalah yang
diembannya, telah mencontohkan kontekstualisasi nash. Misalnya Umar ibn
Khattab pernah menyatakan bahwa hukum talak tiga dalam sekali ucap yang
asalnya jatuh satu talak menjadi jatuh tiga talak.

. Implimentasi pemahaman terhadap nash secara tekstual seringkali tidak sejalan
dengan kemaslahatan yang justru menjadi raison d’etre kehadiran Islam itu
sendiri

. Pemahaman secara tekstual dengan membabi buta berarti mengingkari adanya
hukum perubahan dan keanekaragaman pemahaman yang justru diintroduksi
oleh nash itu sendiri

. Pemahaman secara kontekstual merupakan jalan menemukan moral ideal nash
yang berguna untuk mengatasi keterbatasan teks berhadapan dengan
kontinuaitas perubahan ketika dilakukan perubahan perumusan legal spesifik
yang baru

. Penghargaan terhadap aktualisasi intelektual manusia lebih dimungkinkan pada
upaya pemahaman teks-teks agama secara kontekstual dibandingkan secara
tekstual

. Kontekstualisasi pemahaman teks-teks Islam mengandung makna bahwa

masyarakat manapun dan kapanpun selalu dipandang positif optimis oleh Islam

" Abl “Isa al-Tirmidhi, Sunan al-Tirmidhi, vol. 3 (Mesir: Mustafa al-Babi al-Halbi, 1975), 361.
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yang dibuktikan dengan sikap khasnya yaitu akomodatif terhadap pranata
sosial yang ada.

9. Keyakinan bahwa teks-teks Islam adalah petunjuk terakhir dari langit yang
berlaku sepanjang masa, mengandung makna bahwa di dalam teks yang
terbatas tersebut memiliki dinamika internal yang sangat kaya, yang harus
terus menerus dilakukan eksternalisasi melalui interpretasi yang tepat.*®

Adapun terkait batas-batas tekstual dan kontekstual hadis, secara umum
disampaikan oleh M. Sa’ad tentang batasan kontekstual meliputi dua hal yaitu:

1. Dalam bidang ibadah mahdah (murni) tidak ada atau tidak perlu pemahaman
kontekstual. Jika ada penambahan dan pengurangan untuk penyesuaian
terhadap situasi dan kondisi, maka hal tersebut adalah bid’ah.

2. Bidang ibadah ghair mahdah. Pemahaman kontekstual perlu dilakukan dengan
tetap berpegang pada moral ideal nash, untuk selanjutnya dirumuskan legal
spesifik baru yang menggantikan legal spesifik lamanya.

Dari penjelasan di atas, maka dapat dipahami bahwa ada batasan-batasan
dan kaidah-kaidah yang harus dipagangi dalam melakukan pemaknaan terhadap
hadis, baik dalam menggunakan pemahaman hadis normatif-tekstual maupun
pemahaman hadis historis-kontekstual.

Pemahaman Hadis melalui Pendekatan Sosio-Historis

Integarasi antara ilmu-ilmu sosial dan hadis berpijak pada prinsip

pergeseran paradigma (shifting paradigm) dalam diskursus filsafat.*® Studi hadis

* M. Sa’ad Ibrahim, “Orisinilitas dan Perubahan dalam Ajaran Islam”, At-Tahrir, vol. 4 no. 2
(Juli, 2004), 168.

* M. Amin Abdullah menjelaskan bahwa menurut telaah filsafat ilmu, hampir semua jenis
kegiatan ilmu pengetahuan, baik natural sciences maupun social sciences, selalu mengalami
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sebagai salah satu bagian dari Islamic Studies juga harus mengalami proses
shifting paradigm. Studi hadis perlu melakukan aktivitas integrasi keilmuan
dengan ilmu-ilmu yang muncul dan berkembang pada era modern salah satunya
adalah ilmu-ilmu sosial. Kedua bidang ilmu dapat saing berdialektika dan
bertukar pikiran, sehingga memungkinkan terjadi perubahan, pergeseran,
perbaikan, dan penyempurnaan kembali.

Lebih jauh dalam proses integrasi, hadis sebagai sumber hukum kedua
dalam Islam dikembangkan melalui ijtihad dengan berbagai macam pendekatan.
Pendekatan yang digunakan adalah ilmu-ilmu sosial misal Sosiologi, Antropologi,
dan Sejarah. Hal ini mengandung makna bahwa hadis sebagai objek material
berstatus pasif dan ilmu-ilmu sosial sebagai objek formal (pendekatan) bergerak
aktif pada objek material. Dari proses ini lantas memunculkan makna baru yang
kontekstual dan selaras dengan perkembangan zaman.*

Proses pemahaman hadis dilakukan dengan menelaah aspek sejarah yang
terjadi pada masa Nabi Saw Pemahaman hadis melalui pendekatan ilmu-ilmu

sosial®* merupakan upaya pembongkaran makna yang terkadung di dalam hadis

shifting paradigm. Hal ini dikarenakan kegiatan ilmu pengetahuan selamanya bersifat historis,
karena dibangun, dirancang dan dirumuskan oleh akal budi manusia yag juga bersifat histois.
Bersifat historis dalam artian terikat oleh ruang dan waktu, terpengaruh oleh perkembangan
pemikian, dan perkembangan kehidupan sosial yang mengitari penggal waktu tertentu. Jika tidak
demikian maka kegatan keilmua akan bersifat statis. Islamic Studies sebagai kegiatan keilmuan,
sangat kaya nuansa sehingga dimungkan untuk dapat diubah, dikembangkan, diperbaiki,
dirumuskan kembali, disempurnakan dengan semangat zaman yang mengitarinya. Lihat, M.
Amin Abdullah, Studi Agama, Normativitas atau Historisitas? (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2001), 102.

0 Benny Afwadzi, “Membangun Intergrasi Ilmu-Iimu Sosial dan Hadis Nabi”, Jurnal Living
Hadis, Vol. 1, No. 1 (Mei: 2016), 110.

5! Ruang lingkup ilmu-ilmu sosial sangat luas dan sampai saat ini para ahli berbeda pendapat
atasnya. Tidak ada kesepakatan bulat mengenai batas-batas ilmu-ilmu sosial. Misalnya
Wallerstein mengelompokkan ilmu-ilmu yang masuk ruang lingkup ilmu-ilmu sosial adalah
Sosiologi, Antropologi, Geografi, llmu Ekonomi, llmu Sejarah, Psikologi, Hukum dan Ilmu
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Nabi saw, yang dikolabirasikan dengan pendekatan historis kritis baik yang
bersifat mikro (konteks khusus) maupun makro (konteks historis). Hal ini penting
karena kondisi sosial Nabi Saw dengan kondisi sosial pada masa sekarang sangat
berbeda. Hasil dari upaya ini adalah dapat diketahui latar belakang kemunculan
hadis dan kemudian dapat diambil pemahaman yang tepat untuk dapat diterapkan
pada era sekarang.>

Para ulama modern telah menyadari pentingnya pengetahuan tentang
sejarah dalam memahami hadis Nabi Saw Syuhudi Ismail mengungkapkan bahwa
sesuai dengan petunjuk al-Qur’an, Nabi Muhammad Saw diutus oleh Allah untuk
semua manusia dan sebagai rahmat bagi seluruh alam. Hal ini mengartikan
kehadiran Nabi Saw membawa kebajikan dan rahmat bagi semua umat manusia
dalam segala waktu dan tempat. Meskipun demikian, Nabi Muhammad Saw
dibatasi oleh waktu dan tempat, yakni pada abad pertama hijiriyah di Saudi
Arabia. Hadis Nabi Saw sebagai salah satu sumber utama ajaran Islam di samping
al-Qur’an, mengandung ajaran yang bersiaft universal, tetapi sekaligus temporal
dan lokal.*®
Menuju upaya memperoleh pemahaman yang tepat mengenai kandungan
matan hadis sehingga dapat diterapkan pada era kontemprer ini, maka sangat

penting menggunakan perangkat keilmuan sosial. Pendekatan yang ditawarkan

oleh pemerhati hadis cukup beragam. Nizar Ali menawarkan beberapa pendekatan

Politik. Lihat Dadang Supardana, Pengantar Ilmu Sosial: Sebuah Kajian Pendekatan Struktural
(Jakarta: Bumi Aksara, 2011), 34.

%2 Benny Afwadzi, “Hadis di Mata Para Pemikir Modern : Telaah Buku Retinking Karya Daniel
Brown”, Jurnal Studi limu-ilmu al-Qur’an dan Hadis, vol. 15, no. 2, (Juli: 2014), 238.

¥ M. Syuhudi Isma’il, Hadis Nabi vang Tekstual dan Kontektual : Telaah Ma’anil Hadis tentang
Ajaran Islam yang Universal, Temporal dan Lokal (Jakarta: Bulan Bintang, 2009), 4.
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dalam memahami hadis Nabi Saw yaitu; 1) Yaitu pendekatan yang digunakan
apabila dalam sebuah matan terdapat aspek-aspek keindahan bahasa (balaghah)
yang memungkinkan mengandung pengertian metaforis (majazi) sehingga
berbeda dengan pengertian hakiki. 2) Pendekatan Historis®* yaitu pendekatan
dengan cara menelaah dan mengkaji situasi atau peristiwa sejarah yang terkait
dengan latar belakang munculnya hadis. Hal ini dilakukan sebagai upaya
mengaitkan antara ide atau gagasan yang terdapat dalam teks hadis dengan
determinsai-determinasi sosial dan situasi historis keultural ketika itu. Kondisi
umum masyarakat dan setting sosioal yang melingkupi kemunculan hadis tersebut
seringkali membantu memperjelas maksud hadis. 3) Pendekatan Sosiologis® yaitu
pendekatan dengan memperhatikan dan mengkaji keterkaitannya dengan kondisi
dan situasi masyarakat pada saat hadis disabdakan Nabi Saw 4) Pendekatan Sosio-
historis yaitu pendekatan dengan melihat sejarah sosial dan setting sosial pada
saat dan menjelang hadis tersebut disabdakan. 5) Pendekatan antropologis® yaitu
pendekatan dengan cara melihat wujud praktek keagamaan yang tumbuh dan
berkembang dalam masyarakat, tradisi, dan budaya yang berkemabang dalam

masyarakat yang dihadapi Nabi Saw ketika hadis itu disabdakan. 6) Pendekatan

*|lmu Historis atau llmu sejarah mendiskusikan mengenai penggambaran atau rekonstruksi
peristiwa, kisah, dan cerita yang benar-benar terjadi pada masa lampau. Maka dalam pendekatan
sejarah akan menyoroti situasi empiris masyarakat Arab ketika itu. Lihat, Dadang Suparta,
Pengantar Ilmu Sosial, 22.

% Sosiologis merupakan ilmu yang mengkaji tentang masyarakat seperti interaksi sosial,
kelopompok sosial, gejala-gejala sosial, organisasi sosial, proses sosial, dan juga perubahan
sosial. Maka dalam pendekatan sosiologi akan berbicara mengenai masyarakat Arab dan
konstruksi sosialnya. Lihat., Ibid.

*® Antropologi akan menyoroti manusia dan praktek keagamaan yang tumbuh dan berkambang di
masyarakat Arab.
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Psikologis®’yaitu pendekatan dengan memperhatikan kondisi psikologis Nabi Saw
dan masyarakat yang dihadap Nabi Saw ketika hadis tersebut disabdakan.®

Sedangkan Abdul Mustagim menawarkan pendekatan sosio-historis,
pendekatan sosiologis dan antropologis dalam memahami hadis Nabi Saw

Adapun mengikuti pendapat Abdul Mustagim yang dimaksud dengan
pendekatan sosio-historis dalam memahami hadis Nabi yaitu pendekatan yang
dilakukan dengan cara mengkaitkan antara ide dan gagasan yang disampaikan
Nabi Muhammad dalam hadis dengan determinasi-determinasi sosial dan situasi
historis kultural yang mengitarinya, untuk kemudian didapatkan konsep ideal
moral yang dapat dikontekstualisasikan sesuai perubahan dan perkembangan
zaman.”

Pendekatan sosio-historis merupakan pengembangan teori asbabul wurud
al-hadith. Pendekatan ini akan menekankan pada pertanyaan, mengapa Nabi Saw
bersabda demikian, bagaimana kondisi sosio-historis bahkan kultural masyarakat
Arab abad ke-7 M pada saat itu? bagaimana pula proses terjadinya peristiwa-
peristiwa tersebut yang kemudian dikombinasikan dengan menyoroti sudut
manusia yang membawanya kepada perilaku itu, bagaimana pola interaksi sosial
masyarakat ketika itu.

Abdul Mustagim mengatakan bahwa hal ini sejalan dengan tesis
Friedliche seorang sosiolog Naturalism, yang menyatakan bahwa seorang nabi

dari suatu agama adalah seseorang yang mengkritik dunia sosialnya dan

5 psikologis merupakan studi ilmiah mengenai proses perilaku dan proses-proses mental
seseorang. Lihat, ibid.

%8 Afwadzi, Jurnal Living Hadis, 112-113.

> Mustaqim, Ilmu Ma’anil, 65.
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mendengungkan kebutuhan perubahan (reformasi) untuk mencegah malapetaka di
masa mendatang. Ini memberi isyarat bahwa hadis-hadis Nabi Saw merupakan
bagian dari upaya Nabi Saw untuk melakukan transmisi pengetahuan dan
sekaligus tranformasi masyarakat.

Dengan demikian, pemahaman terhadap hadis perlu juga menimbang
konteks sosio-kultural masyarakat saat itu dan konteks masyarakat sekarang,
sehingga dapat menangkap pesan utama dari sabda Nabi Saw tersebut. Melalui
pendekatan sosio-historis, pemahaman terhadap hadis Nabi Saw diharapkan
menjadi lebih poduktif, progresif dan akomodatif dengan perkembangan
masyarakat kontemporer.®

Abdul Mustagim mengaplikasikan pendekatan Sosio-historis dalam

memahami hadis Nabi Saw tentang larangan perempuan bepergian sendirian.
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Telah menceritakan kepada kami Ishaq ibn Ibrahim al-Hanzali berkata; Aku
berkata, kepada Abu Usamah apakah ‘Ubaidullah telah menceritakan kepada
kalian dari Nafi‘ dari Ibn ‘Umar bahwa Nabi Saw bersabda: "Seorang wanita
tidak boleh mengadakan perjalanan selama tiga hari kecuali bersama
mahramnya."

Menurut Imam al-Nawawi dalam kitab Sharh Muslim, sebagaimana
dipahami jumhur ulama, merupakan larangan bagi perempuan untuk bepergian
yang bersifat sunnah atau mubah tanpa disertai mahram. Namun untuk bepergian

yang bersifat wajib, seperti menunaikan ibadah haji, para ulama berbeda pendapat.

60 Mustaqim, Ilmu Ma’anil, 66.

®1 Hadis tersbut diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dan Imam Muslim dengan berbagai redaksi
yang berbeda-beda namun maknanya sama. Lihat, Imam al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, vol. 2
(t.p.: Dar Tuq al-Najah, 1422 H.), 43.
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Menurut Imam Abu anifah dan mayoritas ulama hadis, wajib hukumnya bagi
perempuan yang akan perg berhaji disertai mahram atau suaminya. Namun
menurut Imam Malik, al-Auza’i dan Imam Syafi’i, tidak wajib. Mereka hanya
mensyaratkan keamanan saja. Keamanan itu dapat diperoleh dengan maham yang
bisa berupa laki-laki yang haram dinikahi perempuan, suaminya, atau perempuan-
perempuan lain yang terpercaya.

Abdul Mustagim mengungkapkan jika pemikiran Imam Malik dan Imam
Syafi’i dikembangkan, maka konsep mahram yang awalnya bersifat persoanal,
dapat digantikan dengan sistem keamanan yang menjamin keselamata dan
keamanan perempuan tersebut. Artinya selama ada jaminan keamanan dan
keselamatan bagi perempuan yang hendak bepergian jauh, sebenarya tidak ada
masalah.

Dalam penelitian Abdul Mustagim, tidak ditemukan konteks asbab al-
wurud khusus. Adapun apabila melihat kondisi sosio-historis masyarakat dan
geografis saat itu, sangat mungkin larangan itu dilatarbelakangi oleh adanya
kekhawatiran Nabi Saw akan keselamatan perempuan apabila bepergian jauh,
tanpa disertai mahram atau suami. Pada masa itu, ketika seseorang bepergian,
mereka biasa menggunakan onta, bighal (sejenis kuda) atau keledai. Mereka
seringkali harus mengarungi padang pasir yang sangat luas, daerah-daerah yang
jauh dari pemukiman. Sistem nilai etis yang berlaku pada saat itu, perempuan
dianggap tabu atau kurang etis apabila bepergian sendirian. Dalam kondisi seperti
tentunya seorang perempuan bepergian sendirian tanpa disertai mahram atau

suami dirasa kurang aman, sehingga keselamatannya dapat terancam, atau
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minimal nama baiknya akan tercemar, maka wajar apabila Nabi Saw melarang
perempuan pergi jauh tanpa disertai mahram.®

Dengan demikian, apabila kondisi masyarakat sudah berubah, dimana
jarak tidak lagi menjadi masalah, ditunjang dengan sistem keamanan yang
menjamin keselamatan perempuan dalam bepergian dan telekomunikasi sudah
sangat canggih, maka sah-sah saja seorang perempuan pergi sendirian misalnya
dalam rangka menuntut ilmu, menunaikan ibadah haji, bekerja dan lain-lain.

Menurut Abdul Mustagim perlu adanya re-interpretasi baru mengenai
konsep mahram dalam teks hadis tersebut. Mahram tidak lagi harus dipahami
sebagai person, tetapi sistem keamanan yang menjamin keselamatan dan
keamanan bagi perempuan. Pemahaman semacam ini tampaknya lebih
akomodaftif terhadap perubahan zaman, sehingga tidak terjebak pada bunyi teks
yang kadang cenderung berbau kutrul Arab.

Kontekstualisasi pemahaman hadis di atas di dukung dengan adanya data
valid dari kandungan hadis yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dari ‘Ady

ibn Hatim, sebagai berikut:
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Telah bercerita kepadaku Muhammad ibn al-Hakam telah mengabarkan kepada
kami al-Nadar telah mengabarkan kepada kami Isra’il telah mengabarkan
kepada kami Sa‘ad al-Tai telah mengabarkan kepada kami Mubhillu ibn Khalifah

62 Mustaqim, Ilmu Ma’anil, 71.
%% Imam al-Bukhari, Sahih al-Bukharf, vol. 4, 194.
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dari ‘Ady ibn Hatim berkata; "Ketika aku sedang bersama Nabi Saw tiba-tiba
ada seorang laki-laki mendatangi beliau mengeluhkan kefakirannya, kemudian
ada lagi seorang laki-laki yang mendatangi beliau mengeluhkan para perampok
jalanan". Maka beliau berkata: "Wahai " ‘Ady, apakah kamu pernah melihat
negeri al-Hirah?". Aku jawab; "Aku belum pernah melihatnya namun aku
pernah mendengar beritanya”. Beliau berkata: "Seandainya kamu diberi umur
panjang, kamu pasti akan melihat seorang wanita yang mengendarai kendaraan
berjalan dari al-Hirah hingga melakukan tawaf di Ka'bah tanpa takut kepada
siapapun kecuali kepada Allah™.

Menurut Abdul Mustagim hadis tersebut memberikan prediksi tentang
datangnya masa kejayaan Islam dan keamanan di seantero dunia dan juga
sekaligus menunjukkan dibolehkannya perempuan bepergian tanpa suami atau
mahram. Hal ini merujuk pada kesimpulan Ibn Hazm sebagaimana yang dikutip
Yasuf Qardawi.®*

Berdasarkan keterangan di atas, dari beberapa pendekatan yang
ditawarkan dalam memahami hadis Nabi Saw, tampak bahwa pemahaman hadis
pada era kontemporer lebih menitikberatkan pada pemanfaatan ilmu-ilmu sosial
sebagai media untuk mengelaborasi makna yang terkandung dalam hadis Nabi
Saw Para ulama mutaakhir berusaha untuk membidik orientasinya pada aspek
kesejarahan, baik realitas historis pada era Nabi Saw di masa lalu maupun sejarah
saat ini. Konteks sejarah pada masa lalu tidak hanya dilihat dalam perspektif
mikro, tetapi juga pada konteks makro.®® Namun tentu hal ini akan berimbas
adanya subjektifitas dalam proses memahami hadis Nabi Saw

Dari penjelasan di atas, maka dapat diketahui bahwa untuk dapat
memahami hadis Nabi secara komprehensif diperlukan berbagai ilmu, tidak hanya

bahasa tetapi juga ilmu-imu sosial sebagai pendekatan agar memperoleh akurasi

64 Mustaqim, Ilmu Ma’anil, 71.
% Afwadzi, Jurnal Living Hadis, 114.
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pemahaman. Terutama tentang hadis-hadis yang cukup problematis. Terdapat
sejumlah teori dan metode serta prinsip-prinsip yang perlu dipegangi oleh peneliti
agar secara ilmiah kesimpulan-kesimpulan yang diambil dari kajian hadis dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Bersikap moderat sangat diperlukan,
perhatikan fitur-fitur linguitik tetapi juga jangan lupa memperhatikan konteks
kesejarahan lahirnya hadis, magasiid atau ideal moral di balik redaksi teks, dan
situasi kekinian yang sedang dihadapi masyarakat juga perlu diperhatikan.

Sehingga akan terjadi dialog antar teks hadis dengan konteksnya.



BAB Il
METODE PEMAHAMAN HADIS DAN RADIKALISME

BERAGAMA PERSPEKTIF YUSUF QARDAWI

A. Metode Pemahaman Hadis Perspektif Yusuf Qardawi

Yusuf Qardawi dalam karyanya Kayf Nata‘amal ma‘a al-Sunnah al-
Nabawiyyah Ma ‘alim wa Dawabit, Yusuf Qardawi menyatakan bahwa salah satu
cara yang benar dalam memahami hadis Nabi Saw adalah dengan memahami
hadis sesuai dengan latar belakang, situasi dan kondisi serta tujuan prinsipnya.
Apabila meninjau perspektif Yusuf Qardawi, menujukkan bahwa hadis Nabi Saw
lebih tepat apabila dipahami menggunakan pemahaman hadis kontekstual.

Yusuf Qardawi menjabarkan beberapa bukti bahwa praktek
kontekstualisasi pemahaman hadis dalam bentuknya yang sederhana telah ada
pada masa Nabi. Dengan beberapa bukti bahwa 1) Nabi Saw menyampaikan
nasehat yang bervariasi kepada para sahabat, padahal nasehat itu berangkat dari
pertanyaan yang sama, 2) dalam memperlakukan para sahabat, sikap Nabi Saw
tergantung pada konteks yang ada, 3) perintah dan larangan Nabi Saw untuk para
sahabat tidak jarang berdasarkan konteks yang ada. 4) perintah dan larangan Nabi
Saw tidak jarang berdasarkan alasan ( ‘i//at) tertentu.?

Banyak para ulama yang melakukan kontekstualisasi pemahaman hadis
sebelum Yusuf Qardawi, di antaranya al-Suyuti dengan karyanya Asbab al-Wurud

al-Hadith aw al-Luma " fi Asbab al-Hadith. Adapun sahabat yang dikenal sering

!Ketika sahabat bertanya kepada Nabi tentang amalan apakah yang paling tinggi derajatnya disisi
Allah, Nabi memberikan jawaban yang berbeda sesuai dengan kondisi masing-masing sahabat.

2 Yusuf Qaradhawi, Kayf Nata’amal ma’a al-Sunnah al-Nabawiyyah Ma ‘alim wa Dwabit (USA:
al-Ma’had al-‘Alami li al-Fikr al-Islami, 1990), 67.

55
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mempraktikkan metode ini adalah ‘Umar ibn Khattab, dan dari kalangan ulama
klasik metode ini juga digunakan oleh Imam Syafi’i dalam mengkompromikan
hadis-hadis yang secara lahiriyah tampak bertentangan. Menurut Amrullah, Yusuf
Qardawi merupakan yang pertama memformulasikan tiga unsur (penelaahan
terhadap latar belakang, situasi dan kondisi, serta tujuan prinsipnya) dalam
kontektualisasi pemahaman hadis. Yusuf Qardawi ingin menumbuhkan kembali
gerakan kontekstualis dalam pemahaman hadis. Ini tentunya bukan kontribusi
yang dapat dianggap remeh mengingat semakin meredupnya madzhab
kontekstualis disebabkan oleh gema semangat tekstualis-skriptualis yang
digaungkan kelompok-kelompok Islam radikal dan ekstrem.?
Yusuf Qardawi mengungkapkan dalam rangka berinteraksi dengan hadis
Nabi Saw terdapat tiga prinsip dasar yang harus dipegang teguh diantaranya:
1. Meneliti dengan seksama kesahihan hadis yang diteliti sesuai dengan kaidah
kesahihan sanad dan matan hadis yang telah dirumuskan oleh ulama hadis
2. Dapat memahami dengan benar nash-nash yang berasal dari Nabi Saw sesuai
dengan pengertian bahasa dan mengetahui konteks atau sosio kultural pada saat
hadis disabadakan (asbab al-wurud al-‘am/ asbab al-wurud al-khas). Penting
juga ditemukan kaitannya dengan nash-nash al-Qur’an dan hadis sahih lainnya
dan dalam kerangka prinsip-prinsip umum serta tujuan-tujuan universal Islam.
Dalam hal ini, perlu adanya pemilahan antara hadis yang dimaksudkan untuk
tashri (penetapan hukum agama) dan yang ghair tashri’. Dan juga antara

tashri* yang memiliki sifat umum dan permanen, dengan yang bersifat khusus

® Ibid., 168.
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dan sementara. Sebab diantara problem terburuk dalam pemahaman hadis
adalah mencampuradukkan antara bagian yang satu dengan yang lainnya.
Tanpa mengetahui apakah hadis yang sedang diteliti tergolog sunnah tashri”
atau ghair tashri”.

3. Memastikan bahwa nash tersebut tidak bertentangan dengan nash lain yang
lebih kuat kedudukannya, baik yang berasal dari al-Qur’an atau hadis lain yang
statusnya mutawatir atau lebih sahih darinya atau lebih sejalan dengan usul.
Tidak diangap berlawanan dengan nash yang lebih layak dengan tujuan umum
syariat yang dinilai telah mencapai tingkat gat 7 karena disimpulkan bukan dari
satu atau dua nash saja, tetapi dari sekumpulan nash yang setelah digabungkan
nash satu dengan nash lainnya mendatangkan keyakinan serta kepastian
tentang thubut-nya. *

Untuk mengaplikasikan prinsip-prinsip dasar di atas, Yusuf Qardhawi
mengemukakan delapan kriteria atau petunjut dalam memahami hadis Nabi Saw,
sebagai berikut:

1. Memahami Hadis Sesuai Petunjuk Al-Qur’an

Yusuf Qardhawi berpedapat sebagaimana ulama hadis lainnya bahwa

untuk dapat memahami hadis dengan pemahaman yang benar, jauh dari
penyimpangan, pemalsuan, dan penafsiran yang buruk, maka perlu dilakukan
pemahaman sesuai dengan petunjuk al-Qur’an. al-Qur’an adalah ruh dari
eksistensi Islam dan merupakan sumber ajaran Islam yang pertama dan paling

utama.

* Qardawi, Kayf Nata ‘amal, 33-34.
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Sedangkan hadis adalah penjelasan terperinci tentang isi konstitusi
tersebut, baik dalam hal-hal yang bersifat teoritis ataupun penerapannya secara
praktis. Oleh sebab itu, tidaklah mungkin sesuatu yang merupakan “pemberi
penjelasan” bertentangan dengan “apa yang hendak dijelaskan” itu sendiri.
Atau cabang berlawanan dengan pokok. Menurut pendapat Yusuf Qardawi,
penjelasan yang bersumber dari Nabi Saw, senantiasa berkisar seputar Al-
Qur’an dan tidak mungkin akan melanggarnya.5

Oleh karena itu tidak mungkin ada suatu hadis sahih yang kandungannya
berlawanan dengan ayat-ayat al-Qur’an yang muhkamat, yang berisi
keterangan-ketereangan yang jelas dan pasti. Apabila ditemukan pertentangan
seperti itu, maka hal itu disebabkan hadis yang bersangkutan perlu diteliti
kembali kesahihannya, atau mungkin pemahaman yang diperoleh kurang tepat,
ataupun karena pertetangan tersebut hanya bersifat lahiriyah saja bukan
pertentangan yang hakiki.

Namun apabila ditemukan perbedaan paham diantara para fuqaha’ dalam
menyimplkan makna hadis, maka yang paling utama dan yang paling dekat
dengan kebenaranya adalah apa yang didukung oleh al-Qur’an.

2. Menghimpun Hadis-hadis yang Terjalin dalam Tema yang Sama
Untuk menemukan pemahaman hadis yang relatif benar, menurut Yusuf
Qardawi peneliti perlu menghimpun semua hadis sahih yang berkaitan dengan

tema yang sedang dibahas. Kemudian mengembalikan kandungannya yang

mutashabih kepada yang muhkam, mengaitkan yang mutlak dan yang

® Ibid., 93-96.
® Ibid., 98,
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mugayyad, dan menafsirkan yang ‘am dengan yang khas. Dengan demikian
dapat dimengerti maksudnya dengan lebih jelas dan tidak ditemukan
pertentangan antara hadis satu dan hadis lainnya.’

Dalam hal ini Yusuf Qardawi mengambil contoh tentang hadis yang
berkenaan dengan larangan mengenakan pakaian (jubah/sarung/celana) di
bawah mata kaki yang mengandung ancaman cukup keras terhadap pelakunya.
Yaitu hadis yang dijadikan pegangan oleh segolongan pemuda dan
memberikan kritik yang tajam terhadap orang lain yang tidak memendekkan
pakainnya sampai di atas mata kaki. Bahkan diantara mereka, menjadikan hal
tersebut sebagai suatu kewajiban dan apabila para pemuda tersebut
menyaksikan orang ‘alim atau da’i yang tidak memendekkan pakainnya,
mereka akan menuduhnya secara terang-terangan sebagai seorang yang kurang
paham ajaran agama. Pemahaman yang sepotong terhadap hadis Nabi Saw ini
tentu disebabkan karena pengetahuan mereka yang sempit terhadap hadis-hadis
Nabi Saw Padahal apabila mereka mengkaji sejumlah hadis yang membahas
masalah ini, yang menyangkut kebiasaan hidup sehari-hari, niscaya akan
ditemukan pemahaman yang komprehensif tentang hadis tersebut. Sebagai
akibatnya mereka akan mengurangi ketegangan sikap mereka dan tidak
menyimpang terlalu jauh dari kebenaran serta tidak akan mepersempit sesuatu
yang sebetulnya telah dilapangkan oleh Allah swt. bagi manusia.

Hadis tentang larangan memanjangkan pakaian tersebut diriwayatkan

oleh Imam Muslim dari sahabat Abu Dhar r.a. sebagai berikut

" Ibid., 103.
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Dan telah menceritakan kepada kami Abu Bakr ibn Khallad al-Bahili telah
menceritakan kepada kami Yahya yaitu al-Qattan telah menceritakan kepada
kami Sufyan telah menceritakan kepada kami Sulaiman al-A'mash dari
Sulaiman ibn Mushir dari Kharasyah ibn al-Hurr dari Abu Dhar dari Nabi Saw,
beliau bersabda: "Ada tiga orang yang mana Allah tidak mengajak mereka
bicara pada hari kiamat: Orang yang suka memberi, dia memberi melainkan
dengan menyebut-nyebutkannya (karena riya’), orang yang membuat laku
barang dagangannya dengan sumpah palsu, serta orang yang melakukan isbal
(memanjangkan) pakaian melebihi mata kaki

Dalam hal ini, perlu dipahami lebih dalam sebenarnya apa yang
dimaksud dengan ungkapan “orang yang melakukan isbal (memanjangkan)
pakaian melebihi mata kaki? Apakah mencakup siapa saja yang memanjangkan
pakaiannya meskipun hal itu karena telah menjadi kebiasaan yang berlaku di
kalangan masyarakat lingkungannya tanpa maksud menyombongkan diri.

Akan tetapi bagi orang yang telah mempelajari semua hadis yang
berkenaan dengan masalah ini, akan mengetahui apa yang telah penjelasan dari
Imam al-Nawawi, Ibn Hajar dan juga pensyarah hadis lainnya, bahwa yang
menjadi ‘illat dari hadis ini adalah sikap sombong. Yaitu sikap sombong yang
menjadi motivasi orang menjulurkan pakaiannya. Pebuatan itulah yang
diancam dengan hukuman yang keras.®

Al-Bukhari telah meriwayatkan dari dalam bab ‘Abd Allah ibn
‘Umar, “barangsiapa memanjangkan sarungnya bukan karena sombong”

sebagai berikut

® Imam Muslim, Sahih Muslim, vol. 1 (Beirut: Dar Ihya’ al-Turath al- “Arabi, t.th), 102.
% Ibn Hajar Al-*Asqalani, Fath al-Bari, vol. 10 (Beirut: Dar al-Fikr, 1379), 257.
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Telah bercerita kepada kami Muhammad ibn Mugatil telah mengabarkan
kepada kami ‘Abd Allah telah mengabarkan kepada kami Musa ibn 'Ugbah dari
Salim ibn ‘Abd Allah dari’ Abd Allah ibn ‘Umar radliallahu ‘anhu berkata;
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: "Siapa yang menjulurkan
pakaiannya karena kesombongan maka Allah tidak akan melihat kepadanya
pada hari giyamat". Kemudian Abu Bakr berkata; "Sesungguhnya sebelah dari
pakaianku terjulur kecuali bila aku memeganginya (mengangkatnya)". Maka
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam berkata: "Sesungguhnya kamu
melakukan itu bukan bermaksud sombong".
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Telah menceritakan kepada kami Muhammad ibn al-Muthanna, telah
menceritakan kepada kami Muhammad ibn Ja‘far, telah menceritakan kepada
kami Shu‘bah ia berkata, aku mendengar Muslim ibn Yannaq bercerita dari lbn
‘Umar bahwa ia melihat seorang laki-laki yang memanjangkan kainnya, lalu Ibn
‘Umar bertanya kepadanya; siapakah anda?, lalu dia menyebutkan nasabnya,
dan ternyata dia adalah dari bani Laith. Setelah itu Ibn ‘Umar berkata; 'Aku
mendengar Rasulullah Saw dengan kedua telinga ini, beliau bersabda: "Barang
siapa yang memanjangkan kainnya karena sombong, Allah tidak akan melihat
kepadanya pada hari kiamat kelak."

Dari riwayat di atas, secara jelas Nabi Saw menekankan tentang
“membanggakan diri” sebagai satu-satunya alasan. Karena itu yang sangat
dipentingkan oleh agama dan menjadi perhatian besar adalah niat serta

motivasi yang berada dibalik perbuatan lahiriah. Sangat ditentang dalam hal ini

19 mam al-Bukhari, Sahih al-Bukharf, vol. 5 (t.t. : Dar Tuq al-Najah, 1422 H), 6.
™ Imam Muslim, Sahih Muslim, vol. 3, 1652.
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adalah kesombongan, keangkuhan, kebanggan diri yang semua itu termasuk
penyakit-penyakit hati.'?

Berdasarkan contoh di atas, maka menghimpun hadis-hadis yang
memiliki tema pembahasan yang sama sangat penting untuk dilakukan. Hal ini
dimaksudkan untuk memperoleh keterangan dari bagian-bagian yang kurang
jelas yang dapat menimbulkan pemahaman yang kurang tepat terhadap hadis
yang dikaji.

3. Penggabungan atau Pentarjihan antara Hadis-hadis yang Bertentangan
Pada dasarnya nash-nash syariat tidak mungkin saling bertentangan.
Sebab kebenaran tidak akan bertentangan dengan kebenaran.Oleh karenanya
apabila terjadi pertentangan antara hadis satu dengan hadis lainnya yang
kualitasnya sahih, maka pertentangan itu hanya bersifat lahiriyah saja, jika
dilakukan pemahaman yang lebih mendalam, secara hakiki pertentangan
tersebut tidak ada.'® Ada beberapa metode yang ditawarkan Yasuf Qardawi
untuk menghilangkan pertentangan tersebut.
a. Al-Jam’u
Apabila pertentangan itu dapat dihapus dengan cara menyesuaikan atau
mengkompromikan antara kedua nash, tanpa harus memaksakan atau
mengada-ada, sehingga keduanya dapat diamalkan. Metode ini disebut al-
Jjam’u yaitu mempertemukan dua makna diantara hadis yang bertentangan.**

Menurut Yusuf Qardawi metode ini lebih utama daripad metode tarjih. Karena

12 Qardawi, Kayf Nata ‘amal ma’a al-Sunnah, 107.

3 bid., 113.

¥ Nafidh Husain Hammad, Mukhtalif al-hadith Bayna al-Fugaha’ wa al-Muhaddithin (al-
Mansurah; Dar al-Wafa, 1993),141.
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pentarjihan berarti mengabaikan salah satu dari keduanya dan mengutamakan
yang lainnya.

Selain itu, menurut Yusuf Qardawi pertentangan yang dimaksud adalah
pertentangan antara hadis-hadis yang berkualitas sahih saja, bukan
pertentangan dengan hadis yang berkulitas da’if misalnya. Yang demikian
tidak masuk dalam pembahasan hadis yang mukhtalif. *°
b. Naskh dan Mansukh

Terkait adanya naskh dalam hadis. Pandangan Yusuf Qardawi adalah
bahwa kebanyakan hadis-hadis yang diasumsikan sebagai mansukh apabila
diteliti lebih jauh, ternyata tidaklah demikian. Mengingat bahwa diantara hadis-
hadis, ada yang dimaksudkan sebagai ‘azimah (anjuran melakukan sesuatu
walaupun terasa berat), dan ada pula yang dimaksudkan sebagai rukhsah
(peluang untuk memilih yang lebih ringan pada suatu ketentuan). Sebab itulah
antara kedua hadis yang tampak bertentangan tersebut mengandung kadar
ketentuan yang berbeda, sesuai dengan kedudukannya masing-masing.*®

Sebagian hadis bergantung pada situasi tertentu, sementara sebagian
lainnya bergantung pada sitaasi lainnya. Adanya pebedaan sitauasi seperti ini
menurut Yusuf Qardawi tidak berarti adanya penghapusan (naskh). Yusuf
Qardawi memberikan contoh tentang dilarangnya menyimpan daging kurban
lebih dari tiga hari, kemudian dibolehkannya kembali menyimpan daging

kurban. Hal itu tidaklah dapat dinyatakan sebagai naskh, tetapi itu hnya

15 Qardawi, Kayf Nata ‘amal ma’a al-Sunnah, 115.
®Ibid., 121.



64

menyangkut larangan dalam situasi tertentu, dan kebolehan dalam situasi yang
lain.

Yusuf Qardawi mengikuti pendapat al-Hafiz al-Baihadi dalam kitabnya
Ma rifat al-Sunan wa al-Athar, dengan sanadnya sampai pada Imam Syafi’i,

“Apabila dua hadis mengandung kemungkinan untuk diamalkan kedua-
duanya, maka amalkanlah keduanya. Tidak boleh salah satu dari
keduanya mencegah diamalkannya yang lain. Akan tetapi, apabila tidak
ada kemungkinan keduanya dapat dihindarkan dari pertentangan, maka
dalam hal ini dapat ditempuh dua cara : pertama, jika diketahui salah satu
dari keduanya merupakan naskh dan yang lainnya mansukh. Maka yang
naskh diamalkan dan yang mansukh ditinggalkan. Kedua, apabila
keduanya saling bertentangan, tetapi tidak ada petunjuk untuk
mengetahui mana yang naskh dan mana yang mansukh. Maka dalam hal
ini kita tidak boleh berpegang pada keduanya, kecuali berdasarkan suatu
alasan yang menunjukkan bahwa hadis yang kita pegang lebih kuat dari
pada yang kita tinggalkan. Misalnya karena sala satu dari kedua hadis itu,
lebih kuat sanadnya dari yang lain. Maka kita berpegang pada yang lebih
kuat. Atau yang satu lebih sesuai dengan kandungan al-Qur’an atau
sunnah Rasulullah Saw atau lebih dekat dengan sesuatu yang telah benar-
benar diketahui oleh para ahli ilmu, atau lebih sahih dalam analogi
(qiya‘s1)7 atau lebih menyerupai pendapat kebanyakan para sahabat Nabi
saw”’.

Dalam konstelasi perjalanan ilmu mukhtalif al-hadith, metode yang
ditawarkan Yusuf Qardawi bukanlah hal baru. Cara al-jam‘u yang harus
didahulukan dari al-nasikh wa al-mansukh dan tarjih sudah jauh sebelumnya
dipakai oleh beberapa ulama diantaranya Ibn Hajar al-°Asqalani (w. 852 H,)%®
dan Ibn Salah (w. 643 H.)."

4. Memahami Hadis dengan Mempertimbangkan Latar Belakangnya, Situasi

dan Kondisinya Ketika diucapkan, serta Tujuannya

" bid., 123

'8 |bn Hajar al-*Asqalani menempuh empat tahap, yaitu 1) al-jam ‘u, 2) al-Nasikh wa al-Mansukh,
3) al-Tarjih, 4) al-Tauqif. Lihat Ibn Hajar al-*Asqalani, Nuzhah al-Nazar Syarh Nukhbah al-Fikr
(Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, t.th.), 24-25.

9 |bn Salah menepuh cara 1) al-jam, ‘u ,2) Nasikh wa al-Mansukh , 3) Tarjih. Lihat Ibn Salah,
‘Ulum al-hadith, 257-258.
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Cara yang paling baik untuk memahami hadis Nabi saw, menurut Yusuf
Qardawi adalah dengan memperhatikan sebab-sebab  khusus yang
melatarbelakangi diucapkannya suatu hadis atau kaitannya dengan suatu ‘i/lat
(alasan, sebab) tertentu, yang dinyatakan dalam hadis tersebut, ataupun dapat
dipahami dari kejadian-kejadian yang menyertainya.”’

Seorang peneliti yang cermat, tentu akan melihat bahwa diantara hadis-
hadis yang disabdakan Nabi Saw ada yang diucapkan berkaitan dengan
mudharat yang hendak dicegah, atau mengatasi suatu problem yang hendak
dicegah pada waktu itu. Hal ini menandakan bahwa hukum yang dibawa oleh
suatu hadis, adakalanya tampak bersifat umum dan untuk waktu tak terbatas,
namun jika diperhatikan lebih lanjut akan diketahui bahwa hukum tersebut
berkaitan dengan ‘i/lat tertentu, sehingga ia akan hilang dengan sendirinva jika
hilang ‘illat nya, dan tetap berlaku jika masih berlaku ‘iZlat nya.*

Hal ini memerlukan pemahaman yang mendalam, pandangan yang teliti,
pengkajian yang meliputi semua nash, serta wawasan yang luas untuk
mengetahui tujuan —tujuan syariat dan hakikat-hakikat agama.

Untuk dapat memahami hadis dengan pemahman yang benar dan tepat,
perlu diketahui kondisi yang meliputinya serta dimana dan untuk tujuan apa
hadis tersebut disabdakan. Sehingga dengan demikian maksudnya menjadi
jelas, dan terhindar dari berbagai perkiraan yang menyimpang, terhindari dari

implemantasi yang jauh dari tujuan yang sebenarnya.

20 Qardawi, Kayf Nata ‘amal ma’a al-Sunnah, 125.
! Ibid., 132.
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Sunnah ditujukan untuk menangani berbagai problem yang bersifat lokal
(maudui), partikular (juz’7), dan temporal (‘ani). Di dalamnya juga
mengandung hal-hal yang bersifat khusus dan terinci yang tidak terdapat dalam
al-Qur’an.

Oleh sebab itu, haruslah dilakukan pemilahan antara hadis yang bersifat
khusus dan yang umum, yang sementara dan yang abadi, yang partikular dan
universal. Semua itu mempunyai hukumnya masing-masing. Dengan
memperhatikan konteks lingkungan serta asbab al-wurud nya, akan lebih
mudah mencapai pemahaman yang benar dan komprehensif.

Hal yang penting juga untuk diperhatikan menurut Yusuf Qardawi adalah
mempertimbangkan sebagian dari nash-nash yang terkandung dalam sunnah
Nabi saw yang berlandaskan suatu kebiasaan (tradisi) temporer, yang berlaku
pada zaman beliau kemudian mengalami perubahan di masa kini. Bukan suatu
masalah, jika kita memandang kepada maksud yang dikandungnya, tanpa harus
berpegang pada makna lahiriahnya.??

5. Membedakan Sarana yang Berubah-ubah dan Sarana yang Tetap
Diantara penyebabab kekacauan dan kekeliruan dalam memahami hadis
Nabi saw ialah bahwa sebagian orang mencampuradukkan antara tujuan atau
sasaran yang hendak dicapai oleh sunnah dengan prasarana temporer atau lokal
yang kadangkala menunjang pencapaian sasaran Yyang dituju. Mereka
memusatkan diri pada berbagai prasarana ini, seolah hal itu merupakan tujuan

yang sebenarnya. Padahal peneliti yang berusaha memahami hadis Nabi serta

% 1bid.
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kandungannya akan tampak baginya bahwa prasarana adakalanya berubah
dengan adanya perubahan lingkungan, zaman, adat istadat dan sebagainya.”

6. Membedakan antara Ungkapan yang Bermakna Sebenarnya dan Bersifat
Majaz dalam Memahami Hadis

Ungkapan dalam bentuk majaz (kiasan, metafor) banyak sekali
digunakan dalam bahasa arab. Dalam ilmu-ilmu Balaghah dinyatakan bahwa
ungkapan dalam bentuk majaz, lebih memiliki kesan daripada ungkapan dalam
bentuk biasa. Rasululullah Saw sangat berbahasa Arab dan sangat menguasai
balaghah. Maka tidak jarang apabila dalam hadis-hadisnya banyak
menggunakan majaz, yang didalamnya mengandung maksud yang sangat
mengesankan.**

Majaz yang dimaksud adalah yang meliputi majaz lughawi, ‘aqli,
isti‘arah, Kkinayah dan berbagai macam ungkapan lainnya yang tidak
menunjukkan makna sebenarnya secara langsung, tetapi hanya dapat dipahami
dengan berbagai indikasi yang menyertainya, baik yang bersifat tekstual atau
kontekstual.

Menurut Yusuf Qardawi pemahaman berdasarkan majaz merupakan
suatu keharusan. Jika tidak seseorang dapat tergelincir dalam pemahaman yang
keliru. Ungkapan yang menggunakan majaz, dapat dijumpai pada hadis-hadis

yang bersifat informatif maupun yang merupakan sumber hukum. Itulah

2 |bid., 135-140.
2 bid., 155.
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sebabnya persyaratan bagi seorang mujtahid adalah bahwa ia harus seorang
yang sangat menguasai bahasa Arab. %

Menurut Yusuf Qardawi merupakan hal penting untuk membedakan
antara ungkapan yang sebenarnya dan yang majaz. Jika diabaikan maka
seseorang dapat terjerumus ke dalam banyak kesalahan. Sebagai contoh kasus
Yusuf Qardawi menyebutkan bahwa sebagian orang pada masa ini dengan
mudah mengeluarkan berbagai fatwa. Dengan mudah mengharamkan dan
mewajibkan, membid’ahkan dan memfasikkan, bahkan ada kalanya
mengkafirkan orang lain, dengan berdalilkan nash-nash yang seandainya dapat
diterima kesahihan sumbernya, namun masih belum dapat dipastikan dalalah-
nya (petunjuk yang disimpulkan darinya) secara tepat dan tidak menimbulkan
keraguan.?®

Yusuf Qardawi mengingatkan bahwa seorang pengkaji hadis harus
menahan diri dari sikap berlebihan dalam penakwilan. Penakwilan atas hadis-
hadis serta nash-nash secara umum dengan menyimpangkannya dari arti zahir
(lahiriyahnya) termasuk tindakan beresiko. Karena itu, tidak sepatutnya
dilakukan oleh pengkaji hadis kecuali apabila hal itu benar-benar diperlukan
bedasarkan penilaian akal atau karena tuntuatan teks keagamaan. Seringkali
hadis-hadis ditakwilkan berdasarkan penilaian-penilaian subjektif ataupun

berdasarkan kecenderungan regional, namun kemudian setelah diteliti secara

% 1hid., 156.
% 1b1d., 158.
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cermat akan tampak bahwa sebaiknya membiarkan hadis-hadis tersebut tetap
dalam arti lahiriyahnya.?’

Yusuf Qardawi menyebutkan contoh dari penakwilan yang tidak dapat
diterima adalah yang dilakukan oleh kaum batiniyah yang tidak memiliki dalil
baik dari susunan kalimatnya maupun dari konteksnya. Yaitu pendapat

sebagian mereka tentang hadis berikut
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Telah menceritakan kepada kami Adam ibn Abu lyas telah menceritakan
kepada kami Shu‘bah telah menceritakan kepada kami ‘Abd al-‘Aziz ibn
Suhaib berkata, aku mendengar Anas ibn Malik r.a. berkata; Nabi Saw
bersabda; "Bersahurlah kalian, karena didalam sahur ada barakah".

Kaum batiniyah mengatakan bahwa yang dimaksud dengan sahur dalam
hadis ini adalah beristighfar. Memang tidak diragukan bahwa membaca
istighfar di waktu-waktu sahur sangat dianjurkan oleh al-Qur’an dan sunnah.
Namun menyatakan bahwa yang dimaksud sahur dalam hadis itu adalah
istighfar, ini merupakan bentuk pentakwilan yang mengada-ada dan karenanya
tidak dapat diterima.?

7. Membedakan Antara Alam Gaib dan Alam Kasatmata

Sebagian dari kandungan hadis ada yang berkaitan dengan alam gaib,
yang sebagiannya menyangkut makhluk-makhluk yang tidak dapat dilihat di
alam dunia. Sebagian lainnya menyangut alam barzah (kehidupan setelah mati
dan sebelum kebangkitan di hari kiamat). Sebagian lagi berhubungan dengan

kehidupan akhirat.

2" Ibid., 159.
%8 Imam al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Vol. 3, 29.
2 Qardawi, Kayf Nata ‘amal ma’a al-Sunnah, 161.
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Hadis-hadis Nabi yang terkait dengan alam gaib tersebut, sebagian
diungkap dalam al-Qur’an dan sebagian dijelaskan dalam hadis Nabi. Di dalam
al-Qur’an sebagian besar bersifat umum (diungkap secara garis besar),
sementara dalam hadis Nabi diuraikan secara panjang lebar dan terinci. Tidak
semua hadis yang terkait alam gaib mempunyai kualitas sahih, sebagiannya
ada yang bersifat hasan dan da 7. %

Menurut Yusuf Qardawi terhadap hadis-hadis yang berkualitas sahih
yang membahas alam gaib ini, seorang muslim wajib menerimanva dan tidak
dibenarkan menolaknya semata-mata karena menyimpang dari apa yang bisa
dialami, atau tidak sejalan dengan pengetahuan. Selama itu masih dalam batas
kemungkinan akal, walaupun mustahil menurut kebiasaan.

Yusuf Qardawi sependapat dengan Ibn Taimiyah yaitu untuk
menghindari za 'wil dan mengembalikan diri kepada Allah tanpa memaksakan
diri untuk mengetahui hadis-hadis tentang alam gaib begitu pula tentang sifat-
sifat Allah swt. Sikap yang benar yang diharuskan oleh logika keimanan dan
tidak ditolak oleh logika akal adalah mengatakan ‘“kami beriman dan percaya”,
setiap kali dihadapkan dengan hal-hal gaib yang telah ditetapkan oleh agama.®*

Menurut Yusuf Qardawi sebaiknya kita beriman saja dengan hal-hal gaib
yang dinyatakan dalam nash, dan tidak perlu bertanya-tanya tentang apa dan
mengapa atau mencari-cari tentang detilnya. Sebab akal seringkali tidak

mampu menjangkau untuk mengetahui hal-hal ghaib tersebut.

% |pid., 170-171.
% Ibid., 176.
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8. Memastikan Makna Kata-kata dalam Hadis

Untuk dapat memahami hadis dengan sebaik-baiknya, menurut Yusuf
Qardawi penting sekali untuk memastikan makna dan konotasi kata-kata yang
digunakan dalam susunan matan hadis. Sebab konotasi kata-kata tertentu ada
kalanya berubah dari suatu masa ke masa lainnya dan dari satu lingkungan ke
lingkungan lainnya. *

Salah satunya telah terjadi pergesaran makna terhadap kata-kata
tersetentu dari makna asalnya dalam syariat misalanya figh, ‘ilm, tauhid,
tadhkir, dan hikmah, mengutip pendapat Abu Hamid al-Gazali (w. 505 H./1111
M) dalam Ihya’ nya. Contoh lain disebutkan Yusuf Qardawi adalah satu kata
dalam hadis yang telah berubah konotasinya yaitu kata Taswir (pembuatan
gambar atau pembentukan rupa) yang disebutkan dalam beberapa hadis sahih
yang disepakati. Juga hadis-hadis yang mengancam para musawwir dengan
siksa yang amat pedih, sebagaimana diriwayatkan oleh al-Bukhari

53 Bga g B 100 (hed o JpadY Bhs ik Bls et Bis
sl Jo ol 2ag Ju‘wsmechduwggpcﬁJ)w

<<C>534@U a3 5 w\,u«u.u,ww i S ek o

Telah menceritakan kepada kami al-Humaidi telah menceritakan kepada kaml
Sufyan telah menceritakan kepada kami al-A'mash dari Muslim dia berkata;
Kami bersama Masruq berada di rumah Yasar ibn Numair, lantas dia melihat
patung di dalam (gambar) patung rumahnya, lantas Masruq berkata; "Saya
pernah mendengar ‘Abd Allah berkata; saya mendengar Nabi shallallahu 'alaihi
wasallam bersabda: "Sesungguhnya orang yang paling keras siksaannya di sisi
Allah pada hari Kiamat adalah orang-orang yang suka menggambar."

Pada saat ini kata Taswir digunakan untuk menyatakan suatu kegiatan

untuk pengambilan gambar dengan kamera. Teknologi fotografi belum ada dan

% Ibid., 179.
%% Imam al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, vol, 7, 167.
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tidak dikenal pada zaman Nabi Saw, maka tidak mungkin ditujukan pada ahli
foto. Tidak lah tepat memasukkan ancaman kepada para ahli foto yang dalam
bahasa Arab disebut musawwir yang menggunakan kamera mereka untuk
mengambil gambar-gambar tertentu. Inilah yang menjadi alasan Yusuf
Qardawi agar pengkaji hadis berhati-hati dalam memastikan makna kata-kata
tertentu.>*

Yusuf Qardawi tidak memprioritaskan salah satu kriteria dalam
memahami hadis Nabi. Menurut Suryadi, hal tersebut dipicu oleh pemahaman
Yusuf Qardawi bahwa petunjuk tertentu belum tentu cocok untuk membahas
suatu hadis secara umum. Delapan petunjuk yang ditawarkan Yusuf Qardawi
dalam memahami hadis Nabi pada intinya adalah untuk menghindari pemahaman
yang keliru. Masing-masing petunjuk yang dirumuskan Yusuf Qardawi tidak
selalu digunakan semuanya dalam memahami hadis, hal ini tentu disesuaikan
dengan hadis yang sedang diteliti kandungan maknanya.®

Kaidah pemahaman hadis yang dirumuskan Yusuf Qardawi hampir tidak
menuai Kritikan dari berbagai kalangan, baik dari kalangan ulama Timur Tengah
maupun ulama Indonesia. Hal ini disebabkan kajian hadis yang dirumuskan Yusuf
Qardawi tidak jauh berbeda dengan metode yang ditawarkan oleh ulama-ulama
ahli hadis seperti al-Khafib al-Baghdadi (w. 463 H./1072 M.), Salah al-Din al-

Adlabi dan ulama lain yang tidak mendapat kritik tajam dari berbagai kalangan.

% Suryadi, Metode Kontemporer, 188.
% lbid., 216.
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B. Radikalisme Beragama dalam Perspektif Yusuf Qardawi

Yusuf Qardawi dalam karyanya al-Sahwah al-Islamiyyah bayn al-Juhud
wa al-Tatarruf menguraikan pandangannya tentang radikalisme beragama beserta
penjelasan hakikat dan tuduhan radikalisme, tentang nash-nash syaria’at yang
menggambarkan radikalisme, dampak negatif dari radikalisme beragama,
indikasi-indikasi radikalisme dan faktor-faktor penting penyebab lahirnya
radikalisme, yang kemudian akan penulis uraikan kembali sebagai berikut:
1. Definisi dan Hakikat Radikalisme Beragama

Yusuf Qardawi menggunakan istilah al-tatarruf al-dini (radikalisme
beragama), adapun kata al-tatarruf secara bahasa artinya berdiri di ujung, jauh
dari petengahan. Awalnya, kata tersebut digunakan untuk hal-hal yang
kongkret seperti berlebihan (al-tatarruf) dalam berdiri, duduk dan berjalan.
Kemudian penggunaannya dialihkan pada hal-hal yang bersifat abstrak seperti
berlebihan (al-tatarruf) dalam beragama, berpikir dan berperilaku.*® Karena
itu, tatarruf lebih dekat kepada kebinasaan dan bahaya, serta jauh dari
keselamatan dan keamanan.

Umat Islam telah sepakat, baik dari kalangan Salaf maupun Khalaf
bahwa maksud kembali kepada Allah adalah kembali kepada Kitab-Nya dan
kembali kepada Rasul adalah kembali kepada sunnah Nabi Saw

Imam Muhammad ibn Idris al-Shafi‘i, salah satu imam ahl al-sunnah wa

al-jama‘ah pernah dituduh sebagai orang Rafidhah®’, akhirnya beliau merasa

% vasuf Qardawi, Al-Sahwah al-Islamiyyah bayn al-Juhud wa al-Tatarruf (t.p.: Kitab al-Ummah,
1402 H.), 23.

%" Rafidhah adalah salah satu sekte Syiah yang menganut paham-paham yang sangat bertentangan
dengan ajaran Islam seperti pemahaman bahwa al-Qur’an yang ada saat ini merupakan al-Qur’an
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sempit dada terhadap tuduhan ini. Adapun tanggapan Imam Syafi’i terhadap
tuduhan ini adalah

“Jika kecintaan kepada keluarga Muhammad dianggap sebagai paham
Rafidhah, maka biarlah jin dan manusia menyaksikan bahwa aku seorang
Rafidhah.”

Menurut Yusuf Qardawi, pendefinisian dari istilah-istilah yang telah
beredar luas di masyarakat, seperti konservatisme, jumud, radikalisme,
fanatisme, dan istilah-istilah serupa merupakan hal yang sangat penting.
Sehingga tidak dijadikan bahan fleksibel yang bisa digunakan oleh setiap
kelompok dan dipakai oleh pemikiran yang bermacam-macam mulai dari
kelompok radikal kanan sampai radikal kiri®, dan diinterpretasikan sesuai
kepentingan masing-masing.*

Oleh karena itu, menurut Yusuf Qardawi ada dua hal penting yang perlu
diperhatikan dan dijadikan landasan apakah seseorang dapat disebut sebagai
seorang radikalis atau tidak, yaitu sebagai berikut:

a. Berdasarkan Kualitas Keagamaan dan Lingkungan Tempat Tinggal

Kualitas keagamaan seseorang dan kualitas keagamaan lingkungan

tempat tinggal seseorang mempunyai pengaruh dalam menetapkan

penialaian kepada orang lain sebagai orang yang radikal (tatarruf), moderat

yang sudah ditambah dan diselewengkan dan pemahaman bahwa sahabat Rasulullah Saw telah
murtad setelah wafatnya Nabi Saw Lihat, Muhammad ‘Asri Yusof, Syiah Rafidhah (Kelantan:
Darul Kautsar, 2005), 29-30.

% Dalam kajian ideologi, radikalisme memiliki dua makna yaitu pertama, ideologi non-
kompromis yang berkaitan dengan penerimaan pembangunan, perubahan dan konsep kemajuan.
Kelompok yang memiliki orientasi ini disebut sebagai radikal kanan. Adapun ideologi non
kompromis yang mendasarkan pada nilai-nilai masa lalu, yang tidak mau menerima perubahan
disebut sebagai radikal Kkiri. Lihat. Ahmad Jainuri, Radikalisme dan Terorisme; Akarldeologi
dan Tuntutan Aksi (Malang: Intrans Publishing, 2016), 5.

% Qardawi, al-Sahwah al-Islamiyyah, 34.
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(tawassut), atau liberal (tasayyub). Menurut Yusuf Qardawi, seseorang
dengan kadar keagamaan yang kuat dan lingkungan hidup yang sangat
berpegang teguh pada agama, maka ia akan sangat sensitif terhadap
penyimpangan dan pengabaian apapun yang dilihatnya, sehingga ia
mungkin akan merasa heran jika ada seorang muslim yang tidak melakukan
giyam al-layl atau puasa sunnah.

Sebaliknya, seseorang yang minim pengetahuan agamanya dan hidup
dalam lingkungan yang biasa melanggar larangan-larangan Allah akan
mengganggap ketaatan penuh orang lain dalam menjalankan ajaran agama
sebagai salah satu jenis fanatisme dan radikalisme.

Yusuf Qardawi menambahkan bahwa di negera tempat ia tinggal, banyak
orang yang hidup menggunakan nama-nama Islam, tetapi pikirannya
terkontaminasi oleh pemikiran-pemikiran asing dan menganggap ketaatan
orang lain kepada perintah dan larangan Allah sebagai radikalisme
beragama*® Berberapa tindakan seperti memanjangkan jenggot, mengenakan
cadar, ajakan untuk menerapkan syari’at Allah dan menegakkan negara
Islam di negeri-negeri kaum Muslimin, seringkali dianggap sebagai wujud
radikalisme beragama.*

b. Menuduh Radikalis Karena Perbedaan Madzhab

Menurut Yusuf Qardawi tidak adil dan juga tidak objektif apabila menilai

seseorang sebagai radikalis hanya karena ia memilih satu pendapat figih

yang keras dan paling kuat menurut pandangan pribadinya. Meskipun orang

“0 Qardawi, al-Sahwah al-Islamiyyah, 36.
* bid., 37.
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lain melihat pendapatnya itu lemah. Orang tersebut tidak hanya
melaksanakan ibadah-ibadah wajib, tetapi juga melaksanakan ibadah-ibadah
sunnah dalam rangka mendekatkan diri kepada Allah.

Manusia memiliki berbagai macam pandangan, ada yang suka
menggampangkan dan ada juga yang keras serta mempersulit diri dalam
urusan agama. Bahkan di antara para sahabat ada juga yang sering
memberikan rukhsah (keringanan) seperti Ibn ‘Abbas, ada juga yang sangat
keras seperti Ibn ‘Umar r.a.*

Menurut Yusuf Qardawi seseorang cukup menyandarkan pendapat yang
dipeganginya kepada salah satu madzhab figih yang mu ‘tabar dikalangan
umat Islam atau cukup dengan berpedoman pada ijtihad yang sahih yang
berlandaskan pada dalil syari’at yang benar. Jika ada imam madzhab yang
berpendapat bahwa memanjangkan jenggot adalah hal wajib, dan mencukur
jenggot adalah hal haram, umat Islam yang mengikuti madzhab tersebut dan
menerapkan untuk dirinya sendiri bukanlah alasan bagi umat Islam lainnya
untuk menudunya sebagai radikalis hanya karena memiliki perbedaan
pandangan dengan madzhab yang dianut oleh sebagian besar umat Islam.

Yusuf Qardawi menyebutkan bahwa banyak sekali ulama salaf maupun
ulama khalaf yang berpendapat bahwa wanita wajib menutup seluruh
badannya, kecuali wajah dan telapak tangannya. Mereka menganggap dua

bagian tubuh wanita ini termasuk yang dikecualikan oleh Allah dalam

firmannya, al-Qur’an surah al-Nur ayat 31

* 1bid.
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Dan janganlah mereka menampakkan perhiasannya kecuali yang (biasa)

tampak darinya*?

Mereka menguatkan hal itu dengan beberapa keterangan hadis, peristiwa
dan athar sahabat. Pendapat itu juga dikuatkan oleh banyak ulama di zaman
sekarang, dan Yusuf Qardawi sependapat dengan mereka.**

Namun, sebagian ulama lain berpendapat bahwa wajah dan kedua telapak
tangan termasuk aurat yang harus ditutup. Mereka berdalil dengan nash-
nash dari al-Qur’an, hadis dan athar. Banyak pula ulama masa ini yang
mengikuti pendapat mereka khususnya di Pakistan, India, Saudi, dan
berbagai wilayah Teluk.

Dalam hal ini Yusuf Qardawi mengajukan sebuah pertanyaan kritis untuk
membangun kesadaran umat Islam. la berkata

“Apakah dicap sebagai radikalis jika seorang wanita meyakini madzhab
ini dan menggapnya sebagai bagian dari agama? akankah dicap sebagai
radikalis seseorang yang mendakwahi anak perempuannya atau istrinya,
lantas mereka mau menerima dakwahnya? layakkah kita memaksa orang
tersebut, istrinya dan anaknya untuk meninggalkan apa yang mereka
yakini sebagai syari’at Allah, untuk memuaskan pendapat kita agar
mereka terhindar dari tuduhan radikalisme? *°

Menurut Yusuf Qardawi banyak kecaman yang dtujukan kepada orang-
orang yang dianggap sebagai ‘kaum radikalis’, yang pendapatnya keras atau
berlebihan, padahal keyakinan dan pendapatnya mempunyai landasan

syari’at. Oleh karena itu, umat Islam tidak boleh menuduh muslim lainnya

sebagai radikalis, hanya karena ia bersikap keras terhadap dirinya dan

*“Departemen Agama RI, Terjemah al-Jumanatul ‘Ali Al-Qur’an (Bandung: J-ART, 2004), 353.
* Qardawi, al-Sahwah al-Islamiyyah, 38.
** Qardhawi, Islam Radikal, terj. Hawin Murtadho, 39.
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mengikuti pendapat-pendapat fiqih yang menurutnya lebih diridhai, lebih
selamat bagi agamanya, dan lebih melindungi akhiratnya.

Yusuf Qardawi mengatakan
“Kita sama sekali tidak berhak untuk memaksa orang seperti itu untuk
meninggalkan pendapatnya dan menuntutnya untuk berperilaku yang
berbeda dari keyakinannya. Satu-satunya hal yang bisa kita lakukan
adalah mendakwahinya secara bijaksana, hidup berdampingan dengannya
secara baik dan meyakinkannya dengan dalil. Dengan cara demikian bisa
jadi ia akan mengikuti pandangan kita sebagai jalan yang lurus dan
pendapat yang lebih benar.”*

Radikalisme beragama ibarat pisau bermata dua, di satu sisi makna
positif dari radikalisme adalah spirit menuju perubahan ke arah lebih baik yang
lazim disebut islah (perbaikan) atau tajdid (pembaruan). Dengan demikian
radikalisme bukan sinonim ekstrimitas, ia akan sangat bermakna apabila
diterapkan melalui pemahaman agama yang menyeluruh dan diaplikasikan
untuk ranah pribadi. Namun di sisi lain, radikalisme akan menjadi berbahaya
jika sampai pada tataran ghuluw (melampaui batas) dan ifrat (keterlaluan)
ketika dipaksakan pada orang lain bahkan pemeluk agama lain menggunakan
cara kekerasan.”’

2. Nash-Nash tentang Radikalisme menggunakan Istilah Ghuluw

Nash-nash Islam mengajak untuk bersikap moderat dan memperingatkan

agar menjauhi radikalisme, yang diungkapkan melalu bahasa syari’at dengan

beberapa istilah diantaranya ghuluw (berlebihan), tanattu * (melampaui batas),

tashdid (mempersulit).*®

46 i
Ibid,. 39-40.
* Muhammad Harfin Zuhdi, “Fundamentalisme dan Upaya Deradikalisasi Pemahaman al-Qur’an
dan Hadis”, Religia, vol. 13 no. 1 (April, 2010), 93.
*8 Qardawi, al-Sahwah al-Islamiyyah, 24.
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Yusuf Qardawi menyertakan beberapa hadis dan ayat al-Qur’an yang
dapat dipahami secara jelas bahwa Islam sangat melarang sikap berlebihan.

a. Sikap berlebihan sebagaimana ahli kitab dalam hadis diriwayatkan dari Ibn

‘Abbas r.a
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Telah mengabarkan kepada kami Ya‘qub ibn Ibrahim Al-Dauraqi, ia berkata;
telah menceritakan kepada kami Ibn 'Ulayyah, ia berkata; telah menceritakan
kepada kami 'Auf, ia berkata; telah menceritakan kepada kami Ziyad ibn
Hushain dari Abu al- 'Aliyah ia berkata; Ibn ‘Abbas berkata; Rasulullah Saw
bersabda kepadaku pada pagi hari di 'Agabah dan beliau berada di atas
kendaraannya: "ambilkan untukku, " lalu aku mengambilkan beberapa kerikil
untuk beliau yaitu kerikil untuk melempar. Ketika aku meletakkan di tangan
beliau, beliau bersabda sembari memberi permisalan dengan Kkerikil-kerikil
tersebut: "Janganlah kalian berlebihan dalam agama, karena yang
membinasakan orang-orang sebelum kalian adalah sikap berlebihan dalam
agama."

Menurut Yusuf Qardawi, yang dimaksud dengan orang-orang sebelum
kalian dalam lafadz matan hadis di atas adalah para penganut agama-agama
terdahulu, khususnya ahlul kitab, lebih khusus lagi orang-orang Nasrani.
Oleh karenanya Allah swt. melarang sikap berlebihan. *® Sebagaimana

firman Allah dalam al-Qur’an surah Al-Maidah ayat 77
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* Al-Nasa’i, Sunan al-Nasa’i , vol. 5 (Halb: Maktab al-Matbi “at al-Islamiyyah, 1406 H.), 268.
Lihat juga, Ibn Majah, Sunan Ibn Majah, vol. 2, no. hadis 3029 (Halb: Dar Ihya’ al-Kutub al-
‘Arabiyyah, t.th.), 1008. Ahmad ibn Hanbal, Musnad Ahmad ibn Hanbal, vol. 5, no. hadis 3248
(t.p. : Muassasah al-Risalah, 2001),

%0 Qardawi, al-Sahwah al-Islamiyyah, 25.
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Katakanlah, “Hai ahli kitab, janganlah berlebih-lebihan dalam agamamu di luar
kebenaran. Dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu kaum yang sungguh
telah sesat sejak dulu dan mereka telah menyesatkan pula banyak (manusia),
dan mereka tersesat dari jalan yang lurus”®

Yusuf Qardawi mengutip pendapat Ibn Taimiyah, ia mengatakan bahwa

yang dimaksud dalam hadis Nabi Saw dengan jauhilah sikap berlebihan
dalam agama berlaku umum dan meliputi seluruh jenis sikap berlebihan,
baik dalam keyakinan maupun amal perbuatan. Ghuluw artinya melapaui
batas. Orang-orang Nasrani sangat berlebihan dalam keyakinan mereka dan
sangat berlebihan dalam melaksanakan amalan-amalalan dibandingkan
golongan lain.>

b. Hadis yang diriwayatkan Imam Muslim dari Ibn Mas‘ud dalam Sahih

Muslim
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Telah menceritakan kepada kami Abu Bakr ibn Abi Shaibah, telah
menceritakan kepada kami Hafs ibn Ghiyath dan Yahya ibn Sa‘id dari Ibn Juraij
dari Sulayman ibn 'Atiq dari Talg ibn Habib dari al-Ahnaf ibn Qays dari 'Abd
Allah dia berkata; "Rasulullah Saw telah bersabda: 'Celakalah orang-orang
yang suka melampaui batas.' (Beliau mengucapkannya tiga kali)."

Yusuf Qardawi mengutip pendapat Imam Nawawi (631-636 H.) bahwa

yang dimaksud dengan mutanatti ‘un adalah orang-orang yang melampaui

batas dalam ucapan dan perbuatan mereka.>

51

°2 Qardawi, al-Sahwah al-Islamiyyah, 26.
5% Imam Muslim, Sahih Muslim, vol. 4, 2055. Lihat juga Abd Dawud, Sunan Abi Dawud, vol. 4,

no. hadis. 4608 (Beirut: al-Maktabah al-‘Asriyyah, t.th.), 201.

> Abl Zakariyya Muhyiddin Yahya ibn Sharf al-Nawawi, Sharh al-Nawawi ‘ala Muslim, vol. 16

(Beirut: Dar lhya’ al-Turath al-*Arabi, 1392), 220.
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Hadis di atas dan sebelumnya menyatakan bahwa akibat dari sikap
berlebihan dan melampaui batas adalah kebinasaan baik dalam agama maupun
dunia. Tidak ada kerugian yang lebih besar daripada kebinasaan menurut
Yasuf Qardawi.>

Oleh karena itu, Nabi Saw mencegah setiap kecenderungan berlebihan
dalam beragama serta mengecam siapapun sahabatnya yang hanya terus
menerus ibadah sampai melalaikan hidup dan tanggung jawabnya.

Islam tidak mengakui anjuran agama-agama dan falsafah-falsafah lain
agar mengabaikan kehidupan materi demi kehidupan spiritual dengan
menyiksa diri agar ruhani menjadi jernih dan meningkat serta pengabaian
urusan dunia demi urusan akhirat. Shalat, zakat, puasa dan haji adalah ibadah-
ibadah individual sekaliguas ibadah sosial. Hal itu tidak mengasingkan seorang
muslim dari kehidupan masyarakatnya, bahkan semakin menguatkan ikatannya
dengan kehidupan masyarakatnya, baik secara emosional maupun perilaku. *°

Terkait penjelasan ini, Yusuf Qardawi mengutip al-Qur’an surah al-
Maidah ayat 87-88
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu haramkan apa-apa yang baik
yang telah Allah halalkan bagimu, dan janganlah kamu melampaui batas. Dan
makanlah makanan yang halal lagi baik dari apa yang telah Allah rezekikan
kepadamu, dan bertakwalah kepada Allah yang kamu beriman kepada-Nya.*’

%5 Qardawi, al-Sahwah al-Islamiyyah, 26.

% Yusuf Qardhawi, Islam Radikal, Analisis terhadap Radikalisme dan Berislam dan Upaya
Pemecahannya, terj. Hawin Murtadho (Solo: Era Intermedia, 2004), 27.

*’Departemen Agama RI, Terjemah al-Jumanatul ‘Ali Al-Qur’an,122.
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Yusuf Qardawi menjelaskan bahwa kedua ayat di atas menjelaskan
kepada orang-orang mukmin tentang hakikat manhaj Islam dalam menikmati
kebaikan-kebaikan dan memerangi sikap berlebihan yang terdapat dalam
sebagian agama. Riwayat turunya ayat ini, “Kita akan memotong kemaluan
kita, meninggalkan nafsu syahwat, dan berjalan di penjuru bumi sebagaimana
para pendeta. Diriwayatkan pula bahwa ada beberapa orang yang hendak
mengasingkan diri untuk beribadah, mengkhususkan diri mereka dan
mengenakan pakaian para pendeta, sehingga turunlah ayat tersebut.®

Dalam al-Sahihain disebutkan dari ‘Aisyah r.a bahwa ada beberapa
orang dari kalangan sahabat Nabi Saw yang bertanya kepada istri-istri Nabi

tentang amalan beliau dalam keadaan rahasia. Berikut ini hadisnya
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Telah menceritakan kepada kami Sa‘id ibn Abi Maryam, telah mengabarkan
kepada kami Muhammad ibn Ja‘far. telah mengabarkan kepada kami Humayd
ibn Abi Humayd al-Tawil bahwa ia mendengar Anas ibn Malik r.a. berkata;
Ada tiga orang mendatangi rumah istri-istri Nabi Saw dan bertanya tentang
ibadah Nabi Saw Dan setelah diberitakan kepada mereka, sepertinya mereka
merasa hal itu masih sedikit bagi mereka. Mereka berkata, "Ibadah kita tak ada
apa-apanya dibanding Rasulullah Saw, bukankah beliau sudah diampuni dosa-
dosanya yang telah lalu dan juga yang akan datang?" Salah seorang dari mereka
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*8 Qardawi, al-Sahwah al-Islamiyyah, 28.
% Imam al-Bukhari, Sahih al-Bukharf, vol. 7, 2.
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berkata, "Sungguh, aku akan shalat malam selama-lamanya." Kemudian yang
lain berkata, "Kalau aku, maka sungguh, aku akan berpuasa Dahr (setahun
penuh) dan aku tidak akan berbuka." Dan yang lain lagi berkata, "Aku akan
menjauhi wanita dan tidak akan menikah selama-lamanya.” Kemudian
datanglah Rasulullah Saw kepada mereka seraya bertanya: "Kalian berkata
begini dan begitu. Ada pun aku, demi Allah, adalah orang yang paling takut
kepada Allah di antara kalian, dan juga paling bertakwa. Aku berpuasa dan juga
berbuka, aku shalat dan juga tidur serta menikahi wanita. Barangsiapa yang
benci sunnahku, maka bukanlah dari golonganku."

Yusuf Qardawi memberi penjelasan bahwa sunnah Nabi Saw adalah
manhaj Nabi Saw dalam memahami dan melaksanakan agama, bagiamana
Nabi saw berperilaku dihadapan Allah swt., memperlakukan dirinya sendiri
dan keluarganya, serta seluruh manusia di sekelilingnya, dimana beliau
memberikan hak kepada semua pemiliknya secara seimbang dan
proporsional.®°
3. Dampak Negatif Radikalisme Beragama

Yusuf Qardawi menyebutkan bahwa umat Islam harus mewaspadai
radikalisme dan ekstrimisme karena mengandung bebagai dampak negatif dan
penyakit yang menyertainya, diantaranya sebagai berikut:

a. Menimbulkan Kebencian

Radikalisme akan menimbulkan banyak kebencian. Mayoritas diantara

manusia tidak akan mampu bersabar terhadap pelaku radikalisme. Syari’at
ditetapkan untuk seluruh manusia, tidak berlaku bagi sekelompok manusia
yang memiliki kedudukan khusus. Oleh karena itu, Nabi Saw marah kepada

Mu‘adz, ketika ia shalat mengimami orang banyak dan memanjangkan

bacaan shalatnya, sehingga salah seorang di antara mereka melaporkannya

kepada Nabi Saw Berikut ini hadisnya

% Qardhawi, Islam Radikal, 29.
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Telah menceritakan kepada kami Adam ibn Abu lyas berkata, telah
menceritakan kepada kami Shu‘bah berkata, telah menceritakan kepada kami
Muharib ibn Dithar berkata, aku mendengar Jabir ibn 'Abd Allah al-Ansari
berkata, "Seoranglaki-laki datang dengan membawa dua unta yang baru saja
diberinya minum saat malam sudah gelap gulita. Laki-laki itu kemudian
meninggalkan untanya dan ikut shalat bersama Mu‘adz. Dalam shalatnya
Mu‘adz membaca surah al-Bagarah atau surah al-Nisa' sehingga laki-laki
tersebut meninggalkan Mu'adz. Maka sampailah kepadanya berita bahwa
Mu‘adz mengecam tindakannya. Akhirnya laki-laki tersebut mendatangi Nabi
Saw dan mengadukan persoalannya kepada beliau. Nabi Saw lalu bersabda:
"Wahai Mu‘adz, apakah kamu membuat fitnah?" atau kata beliau: "Apakah
kamu menjadi pembuat fitnah? -beliau ulangi perkataannya tersebut sampai tiga
kali- "Mengapa kamu tidak membaca saja surat 'Sabbihisma rabbika’, atau
dengan "Washshamsi wa duhaha” atau 'Wallaili idha yaghsha™ karena yang ikut
shalat di belakangmu mungkin ada orang yang lanjut usia, orang yang lemah
atau orang yang punya keperluan." Perawi berkata, "Menurutku sampai inilah
kalimat hadits ini." Abu 'Abd Allah berkata; hadits ini dikuatkan oleh Sa‘id ibn
Masruq dan Mis‘ar dan al-Shaibani. ‘Amr dan Ubaidullah ibn Migsam dan Abu
al-Zubair dari Jabir bahwa dalam shalat Isya Mu'adz membaca surat Al
Bagarah. Dan hadits ini dikuatkan oleh al-A‘mash dari Muharib."

Yusuf Qardawi mengutip perkataan Umar ibn Khattab r.a. “Janganlah
kalian menjadikan Allah dibenci oleh hamba-hamba-Nya, dimana salah
seorang dari kamu menjadi imam, lantas memanjangkan shalat sehingga

mereka membenci apa yang mereka laksanakan itu.”%2

%1 |mam al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, vol. 1, 142. Lihat juga, Imam Muslim, Sahih Muslim, vol.
1, 33.
62 Qardawi, al-Sahwah al-Islamiyyah, 30.
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b. Mudah Bosan

Menurut Yusuf Qardawi, seseorang dengan sikap radikalisme tidak
berlangsung lama. Pada umumnya, kontinuitas seseorang dalam sikap
berlebihan ini tidak mudah. Karena manusia memiliki sikap mudah bosan
dan memiliki kekuatan terbatas. Jika pada suatu hari ia bisa bersabar dengan
sikap keras dan mempersulit diri, maka pada waktu tertentu tunggangannya
akan kelelahan atau kendaraannya akan mogok di tengah perjalanan.
Maksud dari tunggangan dan kendaraan menurut Yusuf Qardawi, adalah
kekuatan fisik dan kejiwaanya. Seseorang dengan sikap berlebihan akan
merasa bosan dan meninggalkan amalan, sampai sedikitpun tidak
dilakukannya lagi atau ia mengambil jalan lain yang bertentangan dengan
jalan yang telah dilaluinya, beralih dari sikap berlebihan menjadi tidak
peduli, dari sikap keras menjadi sangat liberal.®® Dalam hadis riwayat al-
Nasa’i no. hadis 762, Nabi Saw bersabda tentang hal yang paling penting
dalam beribadah.
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Telah mengabarkan kepada kami Qutaybah dia berkata; telah menceritakan
kepada kami al-Laith dari lbn 'Ajlan dari Sa‘id al-Magburi dari Abi Salamah

* Ibid.,

% Al-Nasa ‘i, Sunan al-Nasa %, vol. 2 (Halb: Maktabah al-Matbd ‘at al-Islamiyyah, 1986), 68.
Hadis yang semakna juga diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. hadis 6465. Lihat, Imam al-Bukhari,
Sahih al-Bukhari, vol. 8, 98. Imam Muslim juga meriwayatkan hadis yang makna nya sama, no.
hadis 1103. Lihat, Imam Muslim, Sahih Muslim, vol. 2, 774.
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dari 'Aishah dia berkata; "Dahulu Rasulullah Saw mempunyai sebuah tikar yang
biasa beliau bentangkan pada siang hari dan beliau jadikan seperti kamar (agar
beliau bisa shalat seleluasa panjangnya dan tidak ditiru sahabatnya) pada malam
hari, lalu beliau shalat padanya. Kemudian para sahabatnya paham hal ini
(shalat beliau yang sedemikian dahsyat panjangnya), maka mereka shalat dan
diantara Nabi Saw dengan mereka ada tikar. Hingga beliau bersabda,
'Kerjakanlah amalan itu sesuai yang kalian mampu. Sesungguhnya Allah Azza
wa Jalla tidak pernah jenuh hingga kalian merasa jenuh. Sesungguhnya
perbuatan yang paling disukai Allah Azza wa Jalla adalah yang
berkesinambungan, walaupun sedikit'. Kemudian beliau meninggalkan tempat
shalat tersebut dan tidak kembali lagi hingga Nabi Saw wafat. Nabi Saw jika
melakukan suatu perbuatan maka beliau melakukannya secara terus-menerus".

Yusuf Qardawi juga mengutip hadis riwayat Imam al-Bukhari, no. hadis

39 sebagai berikut
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Telah menceritakan kepada kami ‘Abd al-Salam ibn Mutahhar berkata, telah
menceritakan kepada kami ‘Umar ibn ‘Ali dari Ma‘an ibn Muhammad al-
Ghifari dari Sa ‘id ibn Abu Sa d al-Magburi dari Abu Hurairah bahwa Nabi
Saw bersabda: "Sesungguhnya agama itu mudah, dan tidaklah seseorang
mempersulit agama kecuali dia akan dikalahkan (semakin berat dan sulit). Maka
berlakulah lurus kalian, mendekatlah (kepada yang benar) dan berilah kabar
gembira dan minta tolonglah dengan al-Ghadwah (berangkat di awal pagi) dan

al-Rawhah (berangkat setelah zhuhur) dan sesuatu dari al-Duljah ((berangkat di
waktu malam)

Yusuf Qardawi memberi penjelasan dengan mengutip pendapat ‘Alamah
al-Manawi,

“Maksudnya adalah tidaklah seseorang berlebihan dalam ibadah dan
meninggalkan kelembutan seperti para pendeta, kecuali pasti menjad lemah dan
kemudian terkalahkan.” Sedangkan maksud dari fasaddidu adalah “laksanakan
selalu kebenaran tanpa sikap berlebihan atau melalaikan.” Maksud kata wa garribu
yaitu “Jika kalian tidak mampu melaksanakan yang paling sempurna, maka
laksanakan apa yang mendekatinya.” Sedangkan abshiru bermakna “berilah kabar
gembira bahwa amalan yang dilaksanakan secara kontinu meskipun sedikit akan
mendapatkan pahala”.®

% Imam al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, vol. 1, 16.
% Qardawi, al-Sahwah al-Islamiyyah, 31-32.
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c. Terabaikannya Hak-hak lain
Menurut Yusuf Qardawi, seseorang dengan sikap radikal akan cenderung
melupakan hak dan kewajiban lain yang harus diperhatikan dan
dilaksanakan. Yusuf Qardawi mengutip pendapat ahli hikmah, “Aku tidak
pernah melihat tindakan berlebihan, kecuali disampingnya ada hak yang
diabaikan”.%’
Terkait pembahasan ini Yusuf Qardawi mengutip hadis riwayat Imam al-

Bukhari, no. hadis 1975 sebagai berikut
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Telah menceritakan kepada kami Muhammad ibn Mugatil, telah mengabarkan
kepada kami ‘Abd Allah, telah mengabarkan kepada kami al-Auza' ia berkata;
telah menceritakan kepadaku Yahya ibn Abu Kathir ia berkata; telah
menceritakan kepadaku Abu Salamah ibn ‘Abd al-Rahman ia berkata; telah
menceritakan kepadaku ‘Abd Allh ibn ‘Amr ibn ‘As ia berkata; Rasulullah Saw
bersabda: “"Wahai Abdullah, bukankah telah diberitakan bahwa kamu berpuasa
sepanjang hari dan Qiyam al-Layl semalan suntuk?" aku menjawab, "Benar
wahai Rasulullah.” Beliau bersabda: "Janganlah kamu melakukan hal itu.
Berpuasalah dan juga berbukalah. Tunaikanlah Qiyam al-Layl namun sisihkan

% Ibid., 32-33.
% |mam al-Bukhari, Sahih al-Bukharf,vol. 3, 39.
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pula waktu untuk tidur. Sebab bagi jasadmu juga punya hak atas dirimu, kedua
matamu juga punya hak atasmu dan bagi istrimu juga punya hak atas dirimu."

Menurut Yusuf Qardawi maksud hadis di atas adalah tunaikan hak
kepada semua pemilik hak. Janganlah berlebihan dalam satu aspek, tetapi
mengorbankan aspek lainnya.®®

4. Indikasi-indikasi Radikslisme Beragama
Adapun indikasi-indikasi radikalisme beragama menurut Yusuf Qardawi
adalah sebagai berikut:
a. Fanatik kepada Satu Pendapat tanpa Menghargai Pendapat Lain
Menurut Yusuf Qardawi, indikasi radikalisme yang pertama adalah
fanatisme terhadap satu pendapat tanpa mengakui adanya pendapat lain,
fanatik terhadap pemahamannya sendiri tanpa memberikan ruang bagi
pendapat lain yang jelas memberikan kemaslahatan kepada manusia
sesuai dengan maqasid al-shari‘ak dan kondisi zaman.
Yusuf Qardawi mengatakan bahwa seorang radikalis seolah
mengatakan kepada umat Islam yang tidak sependapat dengannya
“Aku yang berhak berbicara, sedangkan engkau harus mendengarkan.

Aku yang berhak memimpin, sedangkan engkau harus mengikuti.

Pendapatku benar, tidak ada kesalahan di dalamnya, sedangkan

pendapatmu keliru, dan tidak ada kebenaran sedikitpun di dalamya.”

Yusuf Qardawi berpandangan bahwa akan semakin bahaya apabila

upaya memaksakan pendapat kepada orang lain dilakukakan dengan cara

% Qardawi, al-Sahwah al-Islamiyyah, 33.
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kekerasan. Atau dengan memberikan tuduhan berupa bid’ah, melecehkan
agama, kufur atau tuduhan murtad dari agama. "
b. Mewajibkan Orang Lain untuk Melaksanakan apa yang Tidak
Diwajibkan oleh Allah
Termasuk indikasi radikalisme beragama menurut Yusuf Qardawi
adalah selalu menggunakan cara kekerasan, meskipun ada jalan
kemudahan, dan mengharuskan orang lain untuk melaksanakan apa yang
tidak diwajibkan oleh Allah. Seandainya ada seseorang mengikuti
pendapat yang paling keras dalam sebagian maslahah dan yang paling
berat dalam beberapa keadaan sebagai wujud sikap wara’ dan kehati-
hatian, hal itu bukanlah masalah. Akan tetapi, apabila sikap tersebut
selalu dijadikan prinsip dalam setiap keadaan, dimana ketika ada

kemudahan dan rukhsah ia menolaknya.
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Telah menceritakan kepada kami Muhammad ibn Bashar berkata, telah
menceritakan kepada kami Yahya bin Sa‘id berkata, telah menceritakan kepada
kami Shu‘bah telah menceritakan kepadaku Abu al-Tayyah dari Anas ibn Malik

dari Nabi Saw, beliau bersabda: "permudahlah dan jangan persulit, berilah
kabar gembira dan jangan membuat orang lari."

Menurut Yusuf Qardawi, masih bisa diterima apabila seorang muslim
bersikap keras kepada dirinya sendiri, mengamalkan amalan-amalan yang
berat, meninggalkan rukhsakh dan kemudahan dalam agama. Namun hal

yang tidak bisa diterima adalah apabila ia mewajibkan masyarkat untuk

0 Qardawi, al-Sahwah al-Islamiyyah, 41-42.
™ Imam al-Bukhari, Sahih al-Bukharf, vol. 1, 25.
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melakukan hal serupa, karena hal itu mengakibatkan timbulnya kesulitan
dalam agamanya, dan kesulitan dalam dunianya. "

Nabi Saw merupakan yang paling lama dalam melaksanakan shalat
sendirian, hingga suatu ketika Nabi Saw melaksanakan giyam al-layl
berdiri lama sekali, yang menjadikan kaki beliau bengkak. Akan tetapi
Nabi Saw melaksanakan shalat dengan ringan ketika menjadi imam,
karena memperhatikan kondisi dan beragamnya ketahanan fisik

makmumnya

P "

(i.é.a :>L9 (aaslls cw\:b V‘}(i" ul@ 13» -J6 (,.Lj £l uj" ‘xU\ Js2 5
et b I ety 18T Jo 155 K0 ity G

Telah menceritakan kepada kami 'Abd Allah ibn Yusuf berkata, telah
mengabarkan kepada kami Malik dari Abu al-Zinad dari al-A'raj dari Abu
Hurairah bahwa Rasulullah Saw bersabda: "Jika seseorang dari kalian
memimpin shalat orang banyak, hendaklah dia meringankannya. Karena di
antara mereka ada orang yang lemah, orang yang sakit dan orang berusia lanjut.
Namun bila dia shalat sendiri silahkan dia panjangkan sesukanya."
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Salah satu bentuk sikap keras kaum radikalis adalah melaksanakan
amalan-amalan sunnah seakan itu menjadi amalan wajib, dan menjauhi
amalan-amalan makruh seakan itu menjadi amalan yang haram.

Menurut Yusuf Qardawi, predikat keislaman seseorang tidak bisa

dianggap gugur hanya karena ia melaksanakan hal-hal yang masih
diperselisihkan hukumnya (ikhtilaf) . Padahal hal itu tidak diketahui

kewajibannya secara pasti dalam syari’at. Yusuf Qardawi berkata

"2 Qardawi, al-Sahwah al-Islamiyyah, 42.

’® Imam al-Bukhari, Sahih al-Bukharf, vol. 1, 142.

™Ikhtlaf memiliki beberapa pengertian secara etimologi dan terminologi. Secara etimologi, kata
Ikhtilaf berasal dari bahasa Arab ikhtalafa-yakhtalifu-ikhtilafan yang bermakna perselisihan.
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“Saya mengecam orang-0orang beragama yang mengadopsi secara terus-
menerus dan mutlak garis kekerasan, selalu mengikuti pendapat yang paling
menyulitkan, paling dekat kepada kesulitan, serta paling jauh dari
kelonggaran dan kemudahan. Mereka merasa tidak cukup untuk memegang
pendapat itu untuk dirinya sendiri, meskipun menyulitkan dan menyusahkan
mereka. Mereka berkeinginan seluruh umat melaksanakan apa yang mereka
yakini kebenarannya. Akhinya setiap ulama yang keluar dari garis
kekerasan ini, yang mengajak kepada kemudahan atau memfatwakan apa
yang lebih ringan bagi mereka dan menghilangkan kesulitan dari mereka
berdasarkan pertimbangan magasid al-shari‘a# dan hukumnya-hukumnya,
diletakkan dalam sangkar tuduhan.””

c. Sikap Keras yang Tidak pada Tempatnya

Menurut Yusuf Qardawi, salah satu sikap tercela adalah sikap keras yang
tidak sesuai situasi, kondisi, dan waktunya. Seperti bersikap keras ketika
berada di luar negara Islam, atau bersikap keras terhadap orang-orang yang
baru saja masuk Islam atau baru saja bertaubat.

Yusuf Qardawi berpendapat bahwa orang-orang yang baru masuk Islam
atau yang baru saja bertaubat, seyogyanya disikapi dengan sikap yang
mudah dalam masalah-masalah furu ‘iyah dan khilafiyah, memfokuskan
masalah-masalah kulliyyat sebelum juz‘iyyat dan yang usul (pokok),
sebelum furu* (cabang). Setelah keyakinan tumbuh, barulah mereka diajak
melaksanakan rukun-rukun Islam, lalu cabang-cabang keimanan, kemudian
beberapa magam ihsan.”

Yusuf Qardawi dalam pembahasan ini mengutip hadis Nabi Saw yaitu

ketika M ‘adz diutus ke Yaman.

Lihat, Lois Ma’luf al-Yassu’i, al-Munjid fi-al-Lughah wa al-4 /am (Beirut: Dar al-Mashrug,
2003), 193. Adapun secara terminologi, ikhtilaf adalah perbedaan yang terjadi di kalangan para
ulama (mujtahid) dalam memahami sebuah teks syari’at (al-Qur’an dan Hadis), demi
mengafirmasi kebenaran. Lihat ‘Ali ibn Muhammad al-Jurjani, al-7a ‘rifat (Beirut: Dar al-Kutub
al-Lubnaniy, 1991), 113.

7> Qardhawi, Islam Radikal, terj. Hawin Murtadho, 44.

76 Qardawi, al-Sahwah al-Islamiyyah, 44.
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Telah menceritakan kepada kami Muhammad ibn Mugatil telah mengabarkan
kepada kami 'Abd Allah telah mengabarkan kepada kami Zakariyya' ibn Ishaq
dari Yahya ibn 'Abd Allah ibn Sayfi dari Abu Ma‘bad budak Ibn ‘Abbas r.a.
berkata; Rasulullah Saw berkata, kepada Mu‘adz ibn Jabal r.a. ketika Nabi Saw
mengutusnya ke negeri Yaman: "Sesungguhnya kamu akan mendatangi kaum
Ahlul Kitab, jika kamu sudah mendatangi mereka maka ajaklah mereka untuk
bersaksi tidak ada Tuhan yang berhak disembah kecuali Allah dan bahwa
Muhammad adalah utusan Allah. Jika mereka telah mentaati kamu tentang hal
itu, maka beritahukanlah mereka bahwa Allah mewajibkan bagi mereka shalat
lima waktu pada setiap hari dan malamnya. Jika mereka telah mena‘ati kamu
tentang hal itu maka beritahukanlah mereka bahwa Allah mewajibkan bagi
mereka zakat yang diambil dari kalangan orang mampu dari mereka dan
dibagikan kepada kalangan yang faqir dari mereka. Jika mereka mena‘ati kamu
dalam hal itu maka janganlah kamu mengambil harta-harta terhormat mereka
dan takutlah terhadap do'anya orang yang terdzalimi karena antara dia dan Allah
tidak ada hijab (pembatas yang menghalangi) nya".

Dalam hadis di atas, Nabi Saw memerintah Mu‘adz agar berdakwah
kepada mereka secara bertahap. Hendaklah ia memulai dari yang pokok,
yaitu dua kalimat syahadat sebagai kesaksia tentang keesaan Allah dan
syahadat sebagai kesaksian kerasulan Muhammad Saw Jika mereka telah
mengikuti ajakannya, ia mengajak mereka untuk melaksanakan rukun
kedua, yaitu shalat. Jika mereka mengikuti ajakan ini, maka beralih ke

rukun ketiga, yaitu zakat, demikian seterusnya.

" Imam al-Bukhari, Sahih al-Bukharf, vol. 2, 128.
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Yusuf Qardawi mengungkapkan sebuah peristiwa yang membuat geger
dunia hanya karena pemutaran film sejarah dan edukatif di dalam masjid.
Kelompok radikal mengecam perbuatan tersebut dengan mengatakan
“mereka telah mengubah masjid menjadi gedung film.” Menurut Yusuf
Qardawi kelompok yang mengecam perbuatan pemutaran film di masjid
tersebut lupa bahwa masjid dibangun untuk kepentingan kaum muslim baik
itu menyangkut urusan agama maupun dunia mereka. Pada masa Nabi Saw,
masjid merupakan gedung dakwah dan pusat aktivitas negara, dan poros
aktivitas masyarakat. @

d. Sikap Keras dan Kasar

Menurut Yusuf Qardawi salah satu indikasi radikalisme adalah sikap
kasar dalam bergaul, keras dalam metode dakwah, menyelisihi petunjuk
Allah swt. dan pentunjuk Rasulullah Saw Allah swt. memerintahkan agar
seorang muslim berdakwah dengan hikmah dan pengajaran yang baik bukan
kata-kata yang kasar, serta berdialog dengan cara yang paling baik. Firman
Allah swt. al-Qur’an surah al-Nahl ayat 125
e el 58 005 By st o doteg sied dleally Sy 815 e )3
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Serulah kepada jalan (agama) Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran

yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang sebaik-baiknya.’®

Adapun metode dakwah yang perlu ditempuh menurut Yusuf Qardawi
adalah pertama, berbuat baik dan bijaksana dalam segala urusan; kedua,

pemahaman yang benar tentang karakter manusia dan kecenderungan sikap

78 Qardawi, al-Sahwah al-Islamiyyah, 45.
7 Departemen Agama RI, Terjemah al-Jumanarul ‘Ali Al-Qur’an ,281.
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penentangannya; ketiga kekukuannya dalam status quo; keempat,
pemahaman bahwa manusia sangat suka berdebat. Oleh karena itu harus
digunakan cara yang lemah lembut dalam mempengaruhi pikirannya dan
menyentuh hatinya sehingga terbukalah hati dan pikirannya yang keras. la
melanjutkan bahwa orang mukmin melakukan dakwah kepada kaumnya
dengan sikap yang lemah lembut, penuh kasih sayang, kadang-kadang juga
menyampaikan kisah-kisah yang menumbuhkan rasa takut, dan kadang-
kadang juga yang memberi motivasi.®°

e. Berburuk Sangka Kepada Orang Lain

Salah satu indikasi dan konsekuensi radikalisme menurut Yusuf Qardawi
adalah berprasangka buruk kepada orang lain serta memandangnya dengan
kacamata hitam, tertutuplah segala kebaikannya sehingga yang tampak
hanya keburukannya.

Prinsip pokok seorang radikalis adalah menuduh. Prinsip menuduh
adalah menyalahkan. Hal ini bertentangan dengan syari’at dan undang-
undang yang menyatakan bahwa pada dasarnya orang yang tertuduh itu
bebas dari tuduhan sampai terbukti kesalahannya.

Yusuf Qardawi menjelaskan bahwa orang-orang radikal selalu terburu-
buru dalam berprasangka buruk dan menuduh, bahkan dalam hal kecil

sekalipun. Mereka tidak mau berusaha mencari penjelasan, namun justru

8 Qardawi, al-Sahwah al-Islamiyyah, 47-48.
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mencari cacat dan membesarkan masalah, dengan tujuan mengubah
kekeliruan menjadi kesalahan, dan kesalahan menjadi kekafiran.®

Apabila orang-orang radikalis menemukan pendapat atau pebuatan yang
mengandung dua kemungkinan penafsiran, satu sisi mengandung
kemungkinan baik dan petunjuk, sedangkan sisi lain mengandung
kemungkinan buruk dan kesesatan maka mereka menguatkan kemungkinan
yang buruk daripada yang baik.

Berdasarkan sudut pandang kelompok radikalis, barang siapa yang
menyelisihi mereka dalam hal pendapat dan perilaku, akan dituduh sebagai
pelaku maksiat, ahlul bid’ah, mengingkari sunnah, atau tuduhan buruk
lainnya.®?

Yusuf Qardawi mengungkapkan bahwa orang-orang radikalis tidak
hanya berburuk sangka kepada orang-orang awam, bahkan juga terhadap
kalangan khusus (khasah), dan sangat khusus (khasah al-khasah), sehingga
nyaris tidak ada ahli figih, da’i dan cendikiawan yang tidak terkena tuduhan
dan buruk sangka dari kelompok radikalis.®®

Seorang da‘i yang mendakwahkan Islam sejawan dengan kondisi zaman
dan berdakwah menggunakan bahasa penduduk misal bahasa Inggris, maka
da‘i tersebut dituduh telah mengalami mental terhadap Barat dan peradaban
Barat.

Menurut Yusuf Qardawi semua ini berpangkal pada perasaan bangga

diri dan merendahkan orang lain. Oleh karenanya, maksiat yang dilakukan

& 1bid., 49.
8 1hid., 50.
& |bid., 52.



96

di dunia ini terhadap Allah adalah kemaksiatan iblis, sedangkan pangkalnya
adalah perasaan bangga diri dan sombong, bahwa “Aku lebih baik daripada
dia.” Seorang mukmin tidak akan pernah membanggakan amalnya. Ia
khawatir jika amalnya mengandung penyakit (seperti riya’) sehingga
mengahalangi diterimanya di sisi Allah, sedangkan ia tidak tahu.®*

Yusuf Qardawi mengutip mutiara hikmah dari lbn Athaillah, ia
mengatakan “Barangkali Allah telah membukakan pintu ketaatan untukmu,
tetapi tidak membukakan untukmu pintu penerimaan. Sebaliknya,
barangkali Allah membukakan pintu kemaksiatan untukmu, tetapi itu
merupakan satu sarana bagimu untuk sampai kepada-Nya, satu kemaksiatan
yang mungkin menimbulkan penyesalan dan kerendahan diri lebih baik dari
pada ketaatan yang menimbulkan perasaan bangga diri dan sombong.®

f. Mengkafirkan Orang Lain

Yusuf Qardawi mengungkapkan bahawa radikalisme mencapai
puncaknya ketika menggugurkan kesucian (‘ismah) orang lain, hingga
menghalalkan darah dan merampas harta seolah lupa bahwa setiap orang
memiliki kehormatan dan hubungan yang berhak dipelahara. Hal ini terjadi
ketika radikalisme memasuki gelombang pengkafiran, dan tindakan

menuduh kebanyakan manusia telah murtad dari Islam.®®

#Kaum Radikalis mengangap diri mereka tidak sama seperti kebanyakan kaum muslimin, tetapi
memandang dirinya sebagai pemilik kebenaran. Misalnya Sayyid Quth, ia mengatakan bahwa
apa yang ia miliki adalah kebenaran, sedangkan yang dimiliki orang lain adalah kesalahan. Lihat
Sayyid Quth, Ma ‘alim fi al-Tariq (Beirut: t.p., 1975), 153.

8 Qardawi, al-Sahwah al-Islamiyyah, 52.

% bid., 52.
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Apa yang terjadi pada kelompok khawarij di masa lalu, juga terjadi pada
generasi-generasi penerus mereka di masa sekarang. Generasi penerus
mereka adalah kelompok yang disebut sebagai jama‘ah al-takfir wa al-
hijrah.

Yusuf  Qardawi  mengungkapkan bahwa kelompok radikalis
mengkafirkan banyak pihak yaitu:

1). Semua orang yang terus menerus melakukan kemaksiatan dan tidak

bertaubat darinya adalah kafir

2). Mereka mengkafirkan para penguasa karena dianggap tidak
menjalankan hukum Allah.

3). Mereka mengkafirkan rakyat, karena mereka tunduk kepada para
penguasa dan mengikuti mereka dalam berhukum kepada hukum
yang tidak berasal dari Allah swit.

4). Mereka mengkafirkan para ulama dan lain-lain, karena para ulama
tidak mengkafirkan penguasa, dan rakyat. Menurut mereka, barang
siapa yang tidak mengkafirkan orang yang kafir, maka ia kafir.

5). Mereka mengkafirkan siapa saja yang telah mereka tawari pemikiran
mereka, lantas menolaknya.

6). Mereka juga mengkafirkan siapa yang menerima pemikiran mereka,
tetapi tidak masuk ke jama’ahnya.

7). Barangsiapa telah berbaiat kepada imam mereka dan masuk ke

jamaahnya, kemudian terlihat karena satu atau beberapa sebab, akan
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keluar darinya, maka ia dianggap seorang yang murtad dan halal
darahnya.

8). Setiap jama’ah Islam yang lain bila dakwah telah sampai kepadanya,
tetapi tidak mau berbaiat kepada mereka, maka ia merupakan jamaah
kafir dan murtad.

9). Semua orang yang mengikuti pendapat imam, ijma’, giyas, masalih
al-mursalah, istihsan dan sebagainya, akan dianggap musyrik dan
kafir.®’

Yusuf Qardawi mengatakan bahwa tindakan mengkafirkan orang muslim
merupakan tindakan yang berbahaya. Karena membawa konsekuensi seperti
menghalalkan darah dan harta orang lain, memisahkan hubungan dengan
istri dan anak, terpustusnya hubungan dengan kaum muslimin, tidak
mewarisi dan tidak diwarisi, tidak dijadikan wali, jika meninggal tidak
dimandikan, tidak dikafani, tidak dishalati, dan tidak dikuburkan di
pemakaman kaum muslimin. Oleh karena itu Nabi Saw mengingatkan

bahaya menuduh orang lain dengan tuduhan kafir.
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Telah menceritakan kepada kami Muhammad dan Ahmad ibn Sa‘id keduanya
berkata; telah mengabarkan kepada kami ‘Uthman ibn ‘Umar telah
mengabarkan kepada kami ‘Ali ibn al-Mubarak dari Yahya ibn ‘Abi Kathir dari
Abu Salamah dari Abu Hurairah r.a. bahwa Rasulullah Saw bersabda: "Apabila
seseorang berkata kepada saudaranya; "Wahai Kkafir" maka bisa jadi akan
kembali kepada salah satu dari keduanya."

¥ Ibid., 53-55.
8 |mam al-Bukhari, Sahih al-Bukharf, vol. 6, 26.
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Menurut Yusuf Qardawi, barangsiapa masuk Islam dengan penuh
keyakinan, dia tidak boleh dikeluarkan dari Islam, kecuali dengan keyakinan
yang sama. Kemaksiatan tidak bisa mengeluarkan muslim dari Islam
meskipun kemaksiatan-kemaksiatan itu besar seperti seperti pembunuhan,
perzinahan, minum khamar, selama ketika ia melakukannya ia tidak
melecehkan atau menolak hukum Allah mengenai hal itu.

Syariat Islam telah membedakan hukuman bagi tindakan pembunuhan,
perzinahan, dan minum khamar. Seandainya semua perbuatan itu merupakan
kekafiran, tentulah semua dihukum dengan hukuman orang yang murtad.
Oleh karena itu, semua syubhat yang dijadikan rujukan oleh orang-orang
yang berlebihan dalam mengkafirkan ini, tertolak oleh hukum yang jelas dari

al-Qur’an dan hadis Nabi Saw *°

5. Lemahnya Pengetahuan Agama sebagai faktor Radikalisme Beragama

Dalam karyanya al-Sahwah al-Islamiyyah bayn al-Juhud wa al-Tatarruf,
Yusuf Qardawi menyebutkan secara komphrehensif faktor-faktor penyebab
munculnya radikalisme yaitu pertama, lemahnya pengetahuan tentang hakikat
agama. Kedua, lemahnya pengetahuan tentang sejarah, realitas, sunnatullah
dan kehidupan. Ketiga, serangan nyata dan konspirasi rahasia terhadap umat
Islam. Keempat, pemusnahan terhadap kebebasan berdakwah secara
komprehensif. Kelima, kekerasan dan siksaan hanya akan menciptakan

radikalisme.

8 Qardawi, al-Sahwah al-Islamiyyah, 58.
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Yusuf Qardawi mengungkapkan bahwa penyebab munculnya
radikalisme tidak hanya satu sebab, tetapi banyak dan beragam. Menurutnya
tidak objektif apabila seorang peneliti memfokuskan pada satu sebab saja, dan
mengabaikan penyebab lainnya.

Seperti yang telah disebutkan di atas, bahwa faktor penyebab radikalisme
ada yang bersifat keagamaan, politis, sosial, ekonomi, psikis, pemikiran, dan
juga gabungan dari berbagai faktor tersebut.*

Namun terkait dengan kebutuhan penelitian ini, penulis hanya akan
menguraikan secara detail faktor penyebab radikalisme dari segi lemahnya
pengetahuan tentang hakikat agama. Dalam hal ini Yusuf Qardawi
menyebutkan bahwa salah satu penyebab utama munculnya sikap radikal
adalah lemahnya pengetahuan tentang hakikat agama.

Yusuf Qardawi mengungkapkan bahwa yang dimaksud dengan lemahnya
pengetahuan disini bukanlah kebodohan mutlak tentang agama. Pada
umumnya orang yang awam semacam ini justru tidak menyebabkan
terjadinya radikalisme atau ektrimisme. Namun lemahnya pengetahuan
agama yang dimaksud Yusuf Qardawi adalah pengetahuan yang setengah-

setengah, dimana orang yang bersangkutan menganggap dirinya telah

% Adapun kemunculan gerakan Islam Radikal di Indonesia dilatarbelakangi dua faktor, pertama,
faktor internal akibat terjadinya penyimpangan norma-norma agama terutama dengan masuknya
paham sekuler dalam kehidupan umat Islam, sehingga mendorong umat Islam melakukan
gerakan kembali pada otentisitas Islam. Sikap ini ditopang oleh pemahaman agama yang totalitas
dan formalistk, bersikap kaku dalam memahami teks agama, sehingga harus merujuk pada
perilaku nabi di Mekkah dan Madinah secara literal. Kedua, faktor eksternal baik yang dilakukan
penguasa maupun hegemoni Barat. Sikap resepsif pengasa terhadap kelompok Islam, seperti
yang dilakukan Orde Baru telah membangkitakan radikalisme Islam. Begitu juga krisis
kepemimpinan yang terjadi pasca Orde Baru yang ditunjukkan dengan lemahnya penegakan
hukum, telah mendorong gerakan Islam untuk menerapkan syariat Islam sebagai solusi krisis
tersebut. Lihat, Harfin Zuhdi, Religia, 87-88.
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termasuk dari golongan ulama, padahal banyak ajaran agama yang belum
diketahuinya. Orang tersebut hanya mengetahui sedikit ilmu dari beberapa
sumber yang tidak memiliki kaitan, hanya memperatikan apa yang terlihat di
permukaan, tetapi tidak memperhatikan apa yang terkandung di dalamnya,
tidak mengaitkan apa yang bersifat parsial dengan yang bersifat universal,
tidak menolak hal yang bersifat mutasabih padahal ada yang muhkam, tidak
memutuskan hal yang bersifat zanni dengan yang bersifat qat7, tidak
menguasai ilmu mukhtalif al-hadith, yang bisa menjadi solusi dalam
memadukan dalil-dalil yang secara dzahir tampak bertentangan.

Yusuf Qarawi mengutip pendapat Imam Abu Ishag al-Shatibi dalam
karyanya al-I’tisham, juz 1l, 173. Sebagaimana yang dikutip Yusuf
Qardawi, Imam Abu al-Shatibi menyatakan bahwa penyebab utama
munculnya bid’ah dan perselisthan yang mengakibatkan perpecahan dan
permusuhan adalah seseorang yang meyakini dirinya atau diyakini orang
lain sebagai ulama dan ahli ijtihad dalam agama, padahal ia belum mencapai
derajat tersebut, kemudian ia berbuat berdasarkan anggapan tersebut,
mengganggap pendapatnya sebagai satu-satunya pendapat yang benar,
menganggap pendapat lain sebagai khilaf (pendapat yang masih
diperselisihkan). Kadang-kadang hal itu dilakukan dalam persoalan parsial
menyangkut salah satu cabang agama, dan kadang-kadang menyangkut
persoalan pokok, yang menyangkut salah satu prinsip agama, baik prinsip

keyakinan maupun prinsip amalan.
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Telah menceritakan kepada kami Isma‘il ibn Abi Uways berkata, telah
menceritakan kepadaku Malik dari Hisham ibn ‘Urwah dari bapaknya dari ‘Abd
Allah ibn 'Amr ibn al ‘As berkata; aku mendengar Rasulullah Saw bersabda:
"Sesungguhnya Allah tidaklah mencabut ilmu sekaligus mencabutnya dari
hamba, akan tetapi Allah mencabut ilmu dengan cara mewafatkan para ulama
hingga bila sudah tidak tersisa ulama maka manusia akan mengangkat

pemimpin dari kalangan orang-orang bodoh, ketika mereka ditanya mereka
berfatwa tanpa ilmu, mereka sesat dan menyesatkan".

Sebagian ulama yang mensharah hadis ini mengatakan bahwa manusia
sama sekali tidak mengalami kesesatan karena mengikuti ulama-ulama
mereka, akan tetapi mereka tersesat karena apabila ulama telah wafat,
berfatwalah orang yang bukan ulama, sehingga manusia tersesat karenanya.
Namun ada juga ulama yang menafsirkannya dengan pendapat yang
berbeda. Menurut Yusuf Qardawi, kaidah yang benar mengatakan bahwa
tidak pernah ada orang amanah yang berkhianat. Akan tetapi, ada orang
yang tidak amanah dipercaya, lantas ia berkhianat.*

Menurut Yusuf Qarawi, ilmu yang setengah-setengah jika diiringi dengan
perasaan bangga diri lebih berbahaya daripada kebodohan yang diiringi
pengakuan. Pernyataan terakhir merupakan kebodohan ringan (basit),
sedangkan pernyataan kedua merupakan kebodohan kompleks (jahl

murakkab), yaitu kebodohan orang tanpa mengetahui bahwa dirinya tidak

% mam al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, vol. 1, 31.
% Qardawi, al-Sahwah al-Islamiyyah, 58.
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tahu. Orang-orang semacam ini  memiliki sejumlah indikasi. Indikasi-
indikasi tersebut diungkapkan oleh Yusuf Qarawi sebagai berikut:
a. Memahami Nash Secara Tekstual

Menurut Yusuf Qarawi salah satu indikasi dari orang yang lemah dalam
pengetahuan agama, namun merasa telah menguasai ilmu agama adalah
mereka banyak berpegang teguh pada makna harfiah teks (al-Qur’an dan
hadis) tanpa berusaha memahami kandungan dan maksudnya. Mereka
menolak dalam hal mencari ‘i/lat hukum dan juga menolak giyas.

Yusuf Qarawi menyebut aliran ini al-zahiriyyah al-hadithah. Aliran ini
mengabaikan ‘illat, magasid (tujuan syari’at), masalih (kemaslahatan),
mencampuraduk antara amal ibadah dan adat istiadat dalam satu rangkaian,
yang keduanya sama-sama harus diterima dan diikuti tanpa harus tahu ‘i//at
yang tersembunyi di balik teks.

Yusuf Qarawi mengatakan bahwa ia sependapat dengan ulama Islam ahli
peneliti (tahqgiq) yang menyatakan bahwa persoalan ibadah harus dijalankan
sebagai ibadah tanpa perlu melihat masalih dan magqasid nya, berbeda hal
nya dalam masalah adat-istiadat dan muamalat.”

Menurut Yusuf Qarawi tidak boleh mengatakan bahwa Infaq dari kaum
muslim atau lembaga-lembaga Islam kepada fakir miskin lebih penting dari
pada pelaksanaan kewajiban haji yang dilaksanakan pertama kali. Tidak

boleh juga mengatakan bahwa pajak-pajak di zaman modern ini

% Ibid., 64.
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menyebabkan seorang muslim tidak pelu lagi mengeluarkan zakat yang
menjadi rukun Islam.

Yusuf Qarawi mengatakan bahwa hukum-hukum dalam ibadah mahdah
tidak terkait dengan ‘illat. Adapun terkait adat dan muamalat, pengkaji perlu
mengetahui ‘i/lat, memperhatikan magasid dan masalih yang terkait dengan
hukum. Apabila telah diketahui kemaslahatan dan maksud yang terkandung
dalam nash, maka dapat ditetapkan hukumnya.**

Terkait pemabahasan ini Yusuf Qarawi menyertakan beberapa contoh
hadis yang perlu dipahami dengan memperhatikan ‘/lat-nya. Seperti dalam
memahami hadis tentang Nabi Saw melarang seseorang melakukan safar
dengan membawa mushaf ke negeri orang-orang kafir atau negeri musuh
yang diriwayatkan oleh Imam Malik, al-Bukhari, Muslim dan beberapa

imam hadis lainnya.
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Telah bercerita kepada kami ‘Abd Allah ibn Maslamah dari Malik dari Nafi*

dari ‘Abd Allah ibn ‘Umar r.a. bahwa Rasulullah Saw melarang bepergian dengan
membawa al-Qur'an ke negeri musuh.

Menurut Yusuf Qarawi, ulama yang menemukan ‘//lat ini akan
mengetahui bahwa Nab Saw tidak melarang membawa musfah al-Qur’an ke
negeri orang kafir, kecuali karena dikhawatirkan orang-orang Kkafir
menghinakan dan menimpakan keburukan kepada mushaf al-Qur’an. Jika

umat muslim merasa aman akan hal itu, maka mereka boleh membawa

% Ibid., 65.
% Imam al-Bukhari, Sahih al-Bukharf, vol. 4, 56.
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mushaf dalam perjalanan mereka menuju negeri orang-orang non muslim
tanpa ada yang mencela atau menghinakan mushaf al-Qur’an. Terutama
apabila dalam rangka menyebarkan pengetahuan agam dan kepentingan
dakwah maka hal itu bukanlah sebuah masalah. %

b. Berlebihan dalam Mengharamkan

Yusuf Qarawi mengungkapkan bahwa salah satu indikasi dangkalnya
pengetahuan dalam memahami agama dan syari’at Islam adalah
kecenderungan selalu menyudutkan pihak lain yang berbeda pendapat,
berlebihan dalam mengharamkan, memperluas ruang lingkup hal-hal yang
diharamkan.

Yusuf Qarawi mengatakan bahwa para ulama salaf tidak menyebut
haram kecuali untuk sesuatu yang mereka tahu keharamannya. Jika mereka
tidak bisa memastikan keharamannya, maka mereka mengatakan “Kami
tidak menyukai ini” atau “kami tidak berpandangan begini” atau ucapan-
ucapan yang serupa. Adapun orang-orang yang bersifat berlebihan, mereka
sangat mudah dalam mengharamkan tanpa bersikap hati-hati.

Apabila dalam persoalan figih terdapat dua pendapat, yang satu
memubahkan sedangkan yang lain memakruhkan, maka mereka memilih
pendapat yang memakruhkan. Jika sebagian memakruhkan dan sebagian
mengharamkan, maka mereka cenderung kepada yang mengharamkan. Jika
ada dua pendapat yang satu memberikan kemudahan sedangkan pendapat

yang lain memberikan pendapat yang keras, maka mereka senantiasa

% Qardawi, al-Sahwah al-Islamiyyah, 66.



106

memilih pendapat yang keras dan menyulitkan. Yusuf Qarawi
mengungkapkan bahwa mereka selalu mengikuti penapat-pendapat keras
Ibn Umar dan tidak pernah seharipun mengikuti pendapat Ibn Abbas.®’
c. Mengikuti Ayat Mutashabihat, Meninggalkan ayat Muhkamat
Yusuf Qarawi menyebutkan salah satu hal mendasar yang ada di balik
sikap berlebihan dan penyimpangan dari agama, yaitu mengikuti nash-nash
yang mutashabih® serta meninggalkan nash-nash yang muhkam.®

Firman Allah swt. dalam surah Ali ‘Imaran ayat 7,

56 Sea pi ol i 28 SLSE BT & Qi e ST b g8
09 2y s g oyl ety 258D sl 2 L35 G DA B 2l s 00
Y Sl S U G e 2 38 e T Ok L sty
Dia-lah yang menurunkan al-Kitab (al-Qur’an) kepada kamu. Diantara (isi) nya
ada ayat-ayat yang muhkamat itulah pokok-pokok isi al-Qur’an dan yang lain
(ayat-ayat) mutashabihat.Adapun orang-orang yang dalam hatinya condong
kepada kesesata, maka mereka mengikuti sebagian ayat-ayat yang mutashabihat
untuk menimbulkan fitnah dan untuk mencari-cari takwilnya, padahal tidak ada
yang mengetahui takwilnya kecuali Allah. Dan orang-orang yang mendalam
ilmunya berkata,” Kami beriman kepada ayat-ayat yang mutashabihat,
semuanya itu dari sisi Tuhan kami.” Dan tidak dapat mengambil pelajaran
(darinya) kecuali orang yang berakal.*®

Mereka menggunakan nash yang mutashabih sebagai rujukan dalam
membatasi banyak permasalahan besar yang menimbulkan dampak-dampak
berbahaya dalam menghukumi dan menilai kelompok-kelompok atau
individu-individu sebagai orang-orang beriman yang berhak diberi loyalitas

ataukah orang-orang kafir yang layak diperangi.

*"Ibid., 73-74.

% Ayat-ayat yang mengandung beberapa pengertian dan tidak dapat ditentukan arti mana yang
dimaksud kecuali setelah diselidiki secara mendalam, atau ayat-ayat yang pengertiannya hanya
Allah swt. yang mengetahui, seperti ayat-ayat yang berhubungan dengan alam gaib, misalnya
ayat-ayat mengenai hari kiamat, surga, neraka, dan lain-lain.

% Ayat-ayat yang maksudnya terang dan tegas, dapat dipahami dengan mudah.

1% Departemen Agama RI, Terjemah al-Jumanatul ‘Ali Al-Qur’an (Bandung: J-ART, 2004), 50.
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Yusuf Qarawi mengatakan “Barangsiapa tidak memahami ayat-ayat dan
hadis-hadis yang datang dari Allah swt. dan rasul-Nya dengan baik, tidak
mempelajari dan merenungkannya dengan sungguh-sungguh, tanpa
membandingkan yang khusus dan umum, antara yang mutlaq dan
mugayyad, antara yang muhkam dan mutashabih, siapa yang melakukan hal

itu maka ia akan tersesat dan kehilangan arah.”'%*

. Mempelajari llmu Hanya dari Buku dan Mempelajari Al-Qur’an hanya dari

Mushaf

Menurut Yusuf Qardawi salah satu kelemahan mereka adalah tidak mau
mendengarkan alasan orang yang berbeda pendapat dari mereka, tidak mau
bedialog, dan tidak pernah membuka kesempatan pendapat-pendapat
mereka untuk diuji, dimana pendapat-pendapat tersebut dapat ditimbang,
dikonfrontasikan dan ditarjih dengan pendapat lain.

Mereka tidak mempelajari ilmu dari ahli di bidangnya. Mereka hanya
mempelajari ilmu hanya dari buku dan surat-surat kabar secara langsung,
tanpa memiliki kesempatan untuk dipikiran ulang, didiskusikan, diterima,
dan ditolak. Mereka membaca sesuatu, memahaminya dan mengambil
kesimpulan darinya.

Yusuf Qardawi mengungkapkan bahwa inilah latar belakang yang

mendasari para ulama salaf. Ulama salaf mengatakan ‘“Janganlah

101

Qardawi, al-Sahwah al-Islamiyyah, 87.
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mempelajari al-Qur’an hanya dari mushaf dan jangan mempelajari ilmu
hanya dari buku.” 102

Maksud dari mempelajari al-Qur’an hanya dari mushaf adalah orang
yang mempelajari al-Qur’an dari mushaf, tanpa mempelajarinya melalui
riwayat atau syaikh atau qari’ yang ahli. Sedangkan maksud dari

mempelajari ilmu dari buku adalah mempelajari ilmu hanya dari buku tanpa

belajar dari ulama atau menjadi murid ulama.

102 1hid., 89.



BAB IV
ANALISIS ATAS PEMIKIRAN YUSUF QARDAWI TENTANG
IMPLIKASI PEMAHAMAN HADIS TEKSTUAL TERHADAP

RADIKALISME BERAGAMA

. Implikasi Pemahaman Hadis Tekstual terhadap Radikalisme Bergama

Prinsip yang menjadi pegangan dan karakteristik utama kelompok Islam
radikal yaitu pemahaman dan interpretasi mereka terhadap teks yang cenderung
bersifat kaku dan tekstualis. Kecenderungan seperti itu, menurut mereka sangat
perlu demi menjaga kemurniaan ajaran Islam secara utuh (kaffah). Kelompok
Islam radikal meyakini ajaran-ajaran Islam yang terdapat di dalam al-Qur’an dan
hadis adalah ajaran universal yang mencakup segala aspek kehidupan manusia
tanpa dibatasi oleh ruang dan waktu. Yang diutamakan adalah ketaatan mutlak
kepada wahyu Tuhan yang berlaku secara universal.

Namun prinsip yang demikian tentu tidak sesuai dengan ajaran Islam,
meskipun ajaran Islam yang dibawa oleh Nabi berlaku di berbagai tempat dan
masa hingga akhir zaman, namun disisi lain karena hadis lahir dari tempat yang
dijelajahi Nabi Saw dan dalam sosio-kultural Nabi, maka perlu dipahami bahwa
ajaran Islam ada yang bersifat lokal, temporal, parsial dan universal, dan berlaku
sesuai kandungan hukum yang dibawanya.

Secara empiris dapat ditemukan kelompok-kelompok ekskulisif dalam
Islam yang sering menjadikan dalil-dalil agama baik al-Qur’an maupun hadis
sebagai alat dalam melegitimasi kekerasan dan memperoleh kekuasaan. Adalah

tidak jujur mengingkari kenyataan bahwa hadis Nabi menyodorkan kemungkinan-

109
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kemungkinan pemahaman yang tidak toleran. Namun demikian kemungkinan-

kemungkinan tersebut sering dieksploitasi oleh orang-orang yang memahami

hadis Nabi secara parsial, tekstual dan ahistoris untuk mendukung ideologi tidak

toleran dan orientasi eksklusif mereka, tanpa memperhatikan latar belakang
diturunkannya, ‘illat dan magasih al-shari’a/ yang terkandung dalam hadis.

Sebagaimana pemahaman yang dimiliki kelompok ISIS (Islamic State of

Irag and Syiria) dalam memahami hadis tentang jihad. Adapun hadis yang mereka

jadikan rujukan utama adalah sebagai berikut:

i85 5 et 3 d de Gl (s i o3 A e g Aad s
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Telah menceritakan kepada kami Muhammad ibn ‘Abd al-Rahman ibn Sahm al-
Antagi telah mengabarkan kepada kami ‘Abd Allah ibn Mubarak dari Wuhaib al-
MakKi dari ‘Umar ibn Muhammad ibn al-Munkadir dari Sumayyi dari Abu Salih
dari Abu Hurairah dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda:

"Barangsiapa meninggal sedang ia belum pernah ikut berperang atau belum pernah
meniatkan dirinya untuk berperang, maka ia mati di atas cabang kemunafikan."

Melalui pembacaan hadis di atas, ISIS berkesimpulan bahwa jihad
merupakan kewajiban mutlak yang harus dilaksanakan setiap muslim, karenanya
pembangkangan terhadap kewajiban ini diancam dengan sifat kemunafikan dan
ancaman-ancaman lain. Pemahaman ISIS terhadap istilah jihad fi> sabi>lillah
dipenuhi banyak kekliruan. Hal ini terlihat dalam kasus pemahaman bahwa jihad
hanya ditafsiri sebagai perang (gital)terhadap pihak yang tidak sejalan dengan
mereka, dan gital hanya dimaknai membunuh (gatl).Pemahaman ini tentu saja

bertentangan dengan makna utama jihad yang begitu luas ,tidak hanya terbatas

' Muslim ibn al-Hajjaj, Sahih Muslim,Vol. 3 (Beirut: Dar Ihya’ al-Turath, t.th), 1517.
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pada urusan bunuh membunuh.? Meskipun hadis yang mereka jadikan pegangan
berstatus sahih, proses pemahaman mereka tidak sesuai dengan aturan
metodologis sebagaimana telah menjadi tradisi para ulama hadis.

Yusuf Qardawi menuangkan pemikirannya dalam karyanya Al-Sahwah
al-Islamiyyah Bayn al-Juhud wa al-Tatarruf. la menjelaskan secara implisit
bahwa apabila hadis hanya dipahami berdasarkan makna tekstualnya saja, hal ini
akan berpengaruh pada munculnya sikap radikalisme beragama (al-tatrruf al-din).

Untuk menganalisis secara komprehensif pemikiran Yusuf Qardawi
tersebut, penulis akan menelaah konsep dan tipologi pemikiran Yusuf Qardawi
sebagai berikut:

1. Tinjauan atas Pemikiran Yusuf Qardawi
Berberapa ulama dan pemikir kontemporer, termasuk Yusuf Qardawi,
menempatkan pemahaman hadis tekstual sebagai penyebab radikalisme
baragama.® Yusuf Qardawi mengungkapkan hal ini terjadi karena lemahnya
pengetahuan mereka terhadap ajaran Islam dan kurangnya bekal untuk

memahaminya secara mendalam. Seperti tidak mengerti tentang ‘ulum al-

2 M.Najih Arromadloni, Bid’ah Ideologi ISIS, Catatan Penistaan ISIS Terhadap Hadis
(Jakarta: Daulat Press, 2017), 42.

% Pemikiran yang sama disampaikan Syafi’i bahwa kemunculan kelompok-kelompok radikal
diakibatkan dangkalnya pemahaman agama dari kalangan umat Islam sendiri, khususnya
angkatan muda. Pendangkalan tersebut karena mereka terpengaruh atau terlibat dalam gerakan-
gerakan Islam garis keras yang umumnya berlatarbelakang pendidikan ilmu-ilmu eksakta dan
ekonomi yang rasional dan tidak ada waktu untuk mengkaji ajaran Islam secara mendalam.
Mereka mencukupkan diri dengan interpretasi keagamaan berdasarkan pada pemahaman
berdarakan apa yang tersurat pada teks (tekstual). Mereka memiliki hafalan terhadap ayat-ayat
suci al-Qur’an dan hadis yang sangat mengagumkan. Namun pemahaman mereka terhadap
substansi ajaran Islam sangat lemah, karena tanpa mempelajari berbagai kaidah penafsiran yang
ada, kaidah-kaidah ushul figh, maupun prinsip-prinsip dan tipolog pemahaman terhadap teks-
teks yang ada. Lihat, Muhammad Harfin Zuhdi, “Fundamentalisme dan Upaya Deradikalisasi
Pemahaman al-Qu’an dan Hadis”, Religia, vol. 13, no. 1 (April, 2010), 84. Muhammad Harfin
Zuhdi, “Fundamentalisme dan Upaya Deradikalisasi Pemahaman al-Qu’an dan Hadis”, Religia,
vol. 13, no. 1 (April, 2010), 84.
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h}adth, wusul al-figh, nahw-sharaf, sehingga mereka memahami hadis
berdasarakan makna harfiahnya saja, tanpa memperhatikan ‘illat hukum,
magasid al-shari‘ah dan masalih-nya. * Mereka juga tidak mengapresiasi
model-model pemahaman kontekstual sebab pemahaman kontekstual dianggap
sebagai sebuah upaya mengutak-atik makna hadis sesuai selera sendiri.

Yang dimaksud dengan lemahnya pengetahuan terhadap ajaran agama
menurut Yusuf Qardawi bukanlah kebodohan mutlak tentang ajaran agama,
kebodohan mutlak justru tidak menyebabkan terjadinya radikalisme atau
ektrimisme, melankan sikap liberal. Yang dimaksud dengan lemahnya
pengetahuan disini adalah pengetahuan setengah-setengah namun pemiliknya
telah menyangka dirinya telah termasuk golongan ulama, padahal banyak
ajaran agama yang belum diketahuinya, dan ini tentu berpengaruh dalam
pemahaman, pengambilan hukum, dan pengamalannya atas hadis yang ia
pahami.

Apabila dibuat skema untuk menggambarkan alur pemikiran Yusuf
Qardawi dalam ruang lingkup atau kondisi seperti apa pemahaman hadis
tekstual dapat menjadi penyebab radikalisme beragama, indikasi radikalisme

beragama serta dampat negatifnya adalah sebagai berikut:

*Yasuf Qardawi, Al-Sahwah al-Islamiyyah baynal-Juhud wa al-Tatarruf (t.p.: Kitab al-Ummah,
1402 H.), 63.
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Lemahnya pengetahuan tentang ajaran Islam seperti
Usul Figh, ‘Ulum al-hadith, 1lmu Balaghah, dan lainnya

sebab Tl akibat

Mengabaikan ‘illat hukum, magqasid al-shari’ah,
magalih, tidak membedakan antara yang ‘am dan khas,
yang temporal dan abadi, yang partikular dan

universal

sebab

A

A
| akibat

Memahami teks hadis berdasarkan makna harfiahnya
saja tanpa memperhatikan konteks dan lainnya
(Pemahaman hadis tekstual)

sebhab

A
akibat
v

Radikalisme Beragama (Tatarruf al-Din) yaitu
berlebihan, melampaui batas dalam hal keyakinan
ataupun perbuatan dalam beragama

| Indikasi

Y A 4 \ 4 Y \ 4
Fanatik Mewajibkan Sikap keras Berburuk Mengkafirkan
terhadap orang lain dan kasar sangka orang lain

satu atas apa tidak pada kepada
pendapat yang tidak tempatnya orang lain

diwajibkan
Allah Dampak negatif
A 4
A\ 4 A 4 VL

Menimbulkan
kebencian

Mudah bosan dan
beralih pada
sikap liberal

Terabaikannya
hak-hak dan
tanggung jawaab
lain

Dalam metode paamahaman hadis, Pemahaman hadis tekstual bukanlah

hal yang keliru dalam memahami hadis Nabi, karena memang ada hadis-hadis
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yang harus dipahami secara normatif-tekstual. > Namun pemahaman hadis
tekstual memiliki batasan-batasan dan prinsipnya dalam memahami hadis
Nabi,® agar pelakunya tidak terjerumus pada sikap berlebihan dan mempersulit
diri dan orang lain dalam mengamalkan ajaran Islam di samping ada manhaj
yang lebih memudahkan.

Hal yang paling penting untuk dipahami adalah al-Qur’an dan hadis
sebagai sumber ajaran Islam diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw dalam
waktu dan tempat tertentu. Dengan demikian ajaran Islam ada yang berlakunya
tidak terikat oleh waktu dan tempat (universal dan abadi), dan ada juga
ajarannya yang terikat oleh waktu dan tempat (temporal dan partikular). Jadi
dalam Islam, ada ajaran yang bersifat universal, ada yang temporal, dan ada
yang lokal.’

Yusuf Qardawi menyebutkan contoh sederhana misalkan dalam persoalan
makan, minum dan berpakaian. Terkait persoalan makan, ada yang berupa
bagian dari ajaran Islam dan ada juga yang bukan merupakan ajaran Islam.
Menurut Yusuf Qardawi, diantara yang bukan bagian dari ajaran Islam adalah
makan tanpa mengunakan alat seperti sendok, dan lainnya. Makan tanpa
menggunakan sendok adalah salah satu tradisi dan cara makan orang Arab
serta dianggap lebih fitrah dan menjadi kesederhanaan hidup mereka. Akan
tetapi makan dengan sendok bukan berarti merupakan perkara bid’ah, haram

atau makruh, khususnya apabila sarana-sarana tersebut depat dengan mudah

5 -
Ibid., 5

® Nurun Najwah, llmu Ma’anil Hadis: Metode Pemahaman Hadis Nabi, Teori dan Aplikasi
(YYogyakarta: Cahaya Pustaka, 2008), 24.

" Ibid., 4.
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diperoleh dan menggunakannya tidak dianggap sebaga sikap berlebihan atau
bermewah-mewah seperti menggunakan sendok atau piring yang terbuat dari
emas atau perak. Perkara inilah yang diharamkan oleh Islam.

Yang menjadi bagian dari ajaran Islam dalam hal ini adalah makan dan
minum menggunakan tangan kanan. Karena ketentuan in sangat jelas

diterangkan dalam hadis Nabi Saw sebagai berikut

é;gm,u,céﬁgm,\c;;éﬁﬁ%w ‘L%J\ 2 S s ;\j@“;}fﬁﬁm

J.qudrjfjo-\df\b\»‘jbvlﬂw \‘_;u;a»\‘j <l u;\o.,b-u.ccj«&
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Telah menceritakan kepada kami Abu Bakr ibn Abi Shaibah dan Muhammad

ibn 'Abd Allah ibn Numair dan Zuhair ibn Harb dan Ibn Abi ‘Umar; dan lafadz

ini milik Ibn Numair, ia berkata; telah menceritakan kepada kami Sufyan dari

Al-Zuhri dari Abu Bakr ibn ‘Ubaidullah ibn ‘Abd Allah ibn ‘Umar dari

kakeknya Ibn ‘Umar; bahwa Rasulullah Saw bersabda: "Jika seseorang diantara

kalian makan, maka hendaknya dia makan dengan tangan kanannya. Jika

minum maka hendaknya juga minum dengan tangan kanannya, karena setan
makan dengan tangan kirinya dan minum dengan tangan kirinya pula.”

A

Apabila semua hadis dipahami berdasarkan makna lahiriahnya saja,
mengabaikan ‘illat, maqasid al-shari’ah, dan masalih-nya, inilah yang akan
menjadi penyebab radikalisme beragama menurut Yusuf Qardawi.’

Hal di atas menjadi prinsip Aliran al-zahiriyyah al-hadithah yang
memiliki karakteristik sebagai berikut:

a. Berpegang pada makna harfiah teks-teks dalil tanpa berusaha memahami

kandungan dan maksudnya

8 Imam Muslim, Sahih Muslim, vol. 3 (Beirut: Dar Ihya’ al-Turath al-*Arabi, t.th), 1598.
% Yisuf Qardawi, al-Sahwah al-Islamiyyah bayn al-Juhud wa al-Tatarruf (t.p.: Kitab al-Ummah,
1402 H.), 63.
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b. Menolak mencari ‘i/lat hukum

c. Menolak giyas

d. Mengabaikan tujuan syariat (magasid al-shari‘a#) dan kemaslahatan
(masalih)

e. Tidak membedakan antara ajaran Islam dan produk budaya Arab™®
Dalam memahami hadis-hadis tentang ibadah mahdah dan adat-istiadat

ataupun mu ‘amalah, Yusuf Qardawi memberi aturan yang berbeda dalam

memahami kandungan masing-masing. Ibadah harus dijalankan sebagai ibadah

tanpa perlu mengetahui magasid dan masalih-nya, berbeda halnya dalam hal

adat-istiadat dan mu ‘amalah yang perlu diketahui ‘il/lat hukum, magasid dan

masalih-nya.'* Batasan-batasan hadis yang dapat dipahami secara tekstual,

dapat dilihat dari klasifikasi hadis menurut Yusuf Qardawi sebagai berikut:

a. Hadis yang sifatnya sebagai kebutuhan manusia seperti hadis tentang
makan, minum, tidur, silaturrahim dan lainnya.

b. Hadis yang sifatnya eksperimen dan kebiasaan pribadi atau sosial, seperti
hadis-hadis tentang pertanian, kedokteran dan semacamnya.

c. Hadis yang berupa kecakapan pribadi sebagai wujud interaksi dengan
kondisi tertentu seperti hadis tentang penyusunan teknik dan strategi perang
meliputi pembagian pasukan di medan perang, menyusun barisan, kapan

harus lari dan lain-lain yang sifatnya kondisional.

9 1hid., 64.
" bid., 64-65.
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Ketiga kriteria ini dikategorikan oleh Mahmud Shaltut ke dalam sunnah
ghair tashri”, yaitu sunnah yang tidak mengandung nilai syari’at yang wajib
dikerjakan atau ditinggalkan.

d. Hadis yang disampaikan dengan tujuan tashri‘ baik yang bersifat umum
atau khusus. Kriteria-kriterianya adalah 1) hadis yang disampaikan Nabi
dalam bentuk tabligh dengan posisi sebagai rasul yang isinya antara lain
berupa penjelasn tentang ayat-ayat al-Qur’an yang masih global (mujmal),
takhsis dari ayat yang masih umum, taqyid dari yang mutlak, penjelasan
bentuk praktis ibadah yang diperintahkan oleh al-Qur’an, halal haram
masalah-masalah akidah dan semua hal yang berkaitan dengan itu. Sunnah
model ini sifatnya mutlak, wajib diikuti hingga hari kiamat nanti. 2) hadis
yang disampaikan Nabi dengan predikatnya sebagai seorang imam,
misalnya mengutus pasukan perang, mendayagunakan baytul mal kepada
pihak yang berhak serta memungut dari sumber-sumber yang sah, membagi
ghanimah dan lain sebagainya. 3) hadis Nabi yang disampaikan ketiga
bertugas sebagai gadi, seperti memberi putusan hukum atas pengaduan-
pengaduan dengan bukti-bukti dan sumpah. Dua jenis hadis terakhir ini
juga memliki muatan tashri‘ meskipun tidak mutlak (umum) sehingga tidak
bisa digunakan dalam segala tempat dan sepanjang masa karena masih
relatif.

Apabila dibuat sebuah skema, tentang klasifikasi hadis menurut Yusuf

Qardawi, maka akan dapat diketahui hadis-hadis yang dapat dipahami secara
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tekstual dan hadis-hadis yang lebih tepat dipahami secara kontekstual, hal

tersebut dapat terlihat pada skema berikut:

Klasifikasi hadis Nabi
Saw

T

Hadis yang
sifatnya
sebagai
kebutuhan
manusia

Hadis yang
bersifat
eksperimen,
kebiasaan
pribadi atau
sosial

Hadis Hadis
yang yang
berupa disampaik
kecakapa | an Nabi
npribadi | dalam
sebagai bentuk
wujud tabligh
interaksi dengan
dengan posisi
kondisi sebagai
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Pemahaman hadis
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Berdasarkan pengklasifikasian hadis menurut Yusuf Qardawi di atas,

pemahaman hadis tekstual lebih tepat apabila diterapkan dalam memahami

hadis yang disampaikan Nabi dalam bentuk tabligh dengan posisi sebagai rasul

yang isinya antara lain berupa penjelasan tentang ayat-ayat al-Qur’an yang
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masih global (mujmal), takhsis dari ayat yang masih umum, taqyid dari yang
mutlak, penjelasan bentuk praktis ibadah yang diperintahkan oleh al-Qur’an,
halal haram masalah-masalah akidah dan semua hal yang berkaitan dengan itu.
Karena hadis dengan kandungan yang seperti ini tergolong sunnah tashri” yang
sifatnya mutlak dan wajib diikuti hingga hari kiamat oleh setiap muslim tanpa
mengenal adanya perbedaan waktu, tempat, kondisi maupun konteks lainnya
yang bisa berubah.

Meskipun demikian ketika menerapkan pemahaman tekstual dalam
memahami teks hadis terkait ibadah mahd}ah seperti hadis yang menerangkan
bacaaan-bacaan dalam shalat, seorang pengkaji tetap harus mengikuti kaidah
keshahihan hadis, dengan memperhatikan keshahihan sanad dan matan, serta
menghimpun hadis-hadis yang memiliki pembahasan yang sama sehingga
dapat diperoleh pemahaman yang tepat dan komprehensif.

Adapun jika pemahaman hadis tekstual diterapkan dalam memahami 1)
hadis yang sifatnya kebutuhan manusia, 2) hadis yang sifatnya ekperimen,
kebiasaan pribadi atau kebiasaan sosial masyarakat Arab, 3) hadis yang berupa
wujud interaksi dengan kondisi tertentu, 4) hadis yang disampaikan Nabi
dalam posisinya sebagai gadi atau pemimpin, hal inilah yang akan menjadi
pemicu dan penyebab radikalisme beragama.

Pandangan ini diperkuat oleh pemikiran Fazlur Rahman, sebenarnya
kelompok radikal yang diistilahkan dengan neo-fundamentalisme sebenarnya
mengidap penyakit yang cukup berbahaya, yaitu mendorong ke arah

pemiskinan intelektual karena pandangan-pandangan yang bersifat literal dan
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tekstual yang tidak memberikan apresiasi terhadap kekayaab khazanah
keislaman klasik yang penuh dengan alternatif pemikiran. Fazlur Rahman
menilai kelompok neo-fundamentalis umumnya memiliki pemahaman
superfisial, anti intelektual dan pemikirannya tidak bersumber dari ruh al-
Qur’an dan budaya intelektual tradisional Islam.*

Pengabaian terhadap ‘i/lar hukum, maqasid al-shari‘a/, dan masalih,
menunjukkan lemahanya pengetahuan agama yang dimiliki seseorang.
Sedangkan setiap hadis itu mempunyai hukumnya masing-masing. Apabila
kondisi telah berubah dan tidak ada lagi ‘il/lat maka hukum yang akan
berkenaan dengan suatu hukum akan gugur dengan sendirinya. Hadis yang
dilandaskan pada suatu kebiasaan temporer pada masa Nabi dan mengalami
perubahan pada masa sekarang, maka yang dijadikan pegangan adalah maksud
yang dikandungnya, bukan pengertian harfiahnya.*?

Apabila pemahaman hadis tekstual diterapkan dalam memahami hadis-
hadis yang sifatnya ghair tashri‘ akan berdampak pada adanya kekeliruan
dalam memahami maksud yang sebenarnya diinginkan teks, selain itu akan
ditemukan kesulitan dalam mengamalkan ajaran Islam karena adanya
perbedaan konteks ketika hadis itu disabdakan dan konteks masa sekarang,
dalam kondisi ini lah pemahaman hadis tekstual membawa implikasi sebagai
penyebab radikalisme beragama. Sikap keras seseorang terhadap dirinya
sendiri terkait pesoalan pribadinya dapat diterima dan ditoleransi, namun sikap

keras dan memaksakan pendapat kepada seluruh masyarakat dengan

12y p;
Ibid., 85.

13 yusuf Qaradawi, Kayf Nata’amal ma’a al-Sunnah al-Nabawiyyah Ma ‘alim wa Dwabit(USA: al-
Ma’had al-‘Alami li al-Fikr al-Islami, 1990), 32.
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keragaman kondisi dan tradisi, mewajibkan yang tidak diwajibkan Allah,
mengakafirkan yang tidak sependapat, jelas tidak dapat diterima dan
ditoleransi.
. Tipologi Pemikiran
Secara garis besar pemikiran Islam kontemporer dapat diklasifikasikan
menjadi tiga tipe:
a. Aliran Konservatif/tradisionalis-konservatif /literal-skriptualis
Karakteristik yang menonjol pada aliran ini adalah keinginan berpegang
teguh secara literal terhadap warisan pemikiran masa lalu (turath) dalam
rangka mempertahankan keutuhan karakter mereka. Aliran pemikiran ini
berusaha mengajak pada perilaku ulama salaf, yaitu mereka yang ingin
hidup dalam tiga generasi pertama, para sahabat, fabi in dan para pengikut
tabi ‘in. Aliran ini juga yakin bahwa apa yang baik di zaman Nabi Saw (abad
VIl M) juga baik untuk semua orang yang beriman di setiap masa.
Karakteristik lain yang melekat pada aliran konservatif-tradisionalis
adalah mereka memiliki cara berfikir yang deduktif dan bayani. Oleh karena
itu, akal (rasio) hanya berfungsi sebagai pendukung saja. Aliran tradisional-
konservatif ini sebenarnya merupakan perpanjangan dari tokoh sebelumnya
yang telah muncul di di era klasik seperti Daud al-Zahiri dan Ahmad ibn
Hanbal. Pemikiran ini kemudian dilanjutkan oleh 1Ibn Taimiyah,

Muhammad ibn ‘Abd al-Wahhab, Abu al-A’la al-Maududi, Sayyid Qutb,
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Salim al-Jabi, Ghazi Tawbat, Na’im al-Yafi, Syauqgi Abu Khalil, dan Yusuf
al-Saudi.**
b. Aliran Progresif

Aliran Progresif menyerukan sekularisme, modernisme, dan menolak
semua warisan Islam, termasuk al-Qur’an sebagai bagian dari tradisi yang
diwarisi, yang diniliai sebagai candu bagi umat Islam. Karakteristik dari
aliran ini adalah cenderung mengikuti pemikiran-pemikiran Barat. Bagi
mereka, Islam adalah konsep masa lampau, dan selama suatu masyarakat
masih berpedoman pada agama, masyarakat tersebut tidak akan mendapat
kehidupan yang kekal. Oleh karena itu sekularisme adalah altenatif. Pelopor
aturan ini adalah kaum Marxus-Komunis dan beberapa kaum Nasionalis
Arab. Di dunia Arab tokoh-tokoh yang memiliki tipologi pemikiran
progresif adalah Taha Husain, Kemal Attartuk, Salamah Musa, Ali Abdur
Raziqg, Adonis, dan Hadi Alawi.™

c. Aliran Reformis-moderat

Aliran reformis-moderat menjadi sintesa kreatif dari dua aliran
sebelumnya yang saling bertentangan secara diametral. Jika aliran
tradisional-konservatif cenderung anti modern dan bersikap tekstualis-
literalis, sementara itu aliran progresif cenderung sekuler ke barat-baratan ,
maka tidak demikian halnya aliran reformis moderat. Aliran ini mengajak
umat Islam untuk kembali kepada al-Qur’an dan Hadis, dan menerima

modernitas sejauh ia membawa kemaslahatan bagi umat. Adapun cara yang

Y“Abdul Mufid, Moderasi Beragama Perspektif Yusuf Qardawi: Kajian Interdisipliner tentang
Wacana Penyatuan Hari Raya (Jawa Tengah: Pena Persada, 2019), 24.

15 1hi
Ibid., 25.
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ditempuh dalam membaca dan memahami teks secara kontekstual dan
beroientasi ke masa depan.®
Adapun menurut Suryadi, Yusuf Qardawi dapat dikategorikan sebagai
“reformis moderat”. Pandangan yang sama juga dikemukakan oleh Ulil Abshar
Abdalla, yang memasukkan Yusuf Qardawi dalam katogori pemikir Islam
yang moderat.’” Aliran reformis moderat Yusuf Qardawi dapat diidentifikasi
berdasarkan metodenya dalam memahami hadis Nabi Saw, sebagai berikut:
Pertama, prinsip dan metode pemahaman hadis yang dirumuskan Yusuf
Qardawi. Metode yang dirumuskan Yusuf Qardawi dalam memahami hadis
Nabi Saw tidak meninggalkan tradisi-tradisi atau pendapat-pendapat ulama
sebelumnya. *® Dalam kajian pemahaman hadis Yusuf Qardawi banyak
memberikan apresiasi kepada ahl al-hadith seperti al-Dhahabi (w. 748 H.), Ibn
Hajar al-‘Asqgalani (w. 852 H.). Yusuf Qardawi juga memberikan perhatian
yang seimbang kepada ahl al-figh seperti Imam Malik (w. 179 H), Imam
Shafi‘i (w. 204 H.). Yusuf Qardawi juga memberikan perhatian pada kelompok
salafi seperti Ibn Taimiyah (w. 728 H), Ibn al-Qayyim (w.751 H.). Namun

Yusuf Qardawi sangat alergi terhadap pemikiran Muktazilah Yusuf Qardawi

*1bid., 25.

" Menurut Ulil, para pemikir Islam dapat dikategorikan menjadi tiga kelompok, yaitu pertama
pemikir Muslim Radikal, seperti Sayyid Qutb, ‘Abd al-A’la al-Maududi, Sa‘id Hawwa, dan lain-
lain. Kedua, pemikira muslim moderat seperti Muhammad al-Ghazali, Wahbah al-Zuhaili, dan
lain-lain. Ketiga, pemikir moderatdi tengah antara kaum sekularis dan kaum Azhari seperi Fahmi
Huawaidi, dan Salim al-‘Awwa, dan lain-lain. Lihat, Ulil Abshar Abdalla, dkk. Islam Liberal
dan Fundamental, Sebuah Pertarungan Wacana (yogyakarta: elSAQ, 2003), 265.

'8 Dalam kajian pemahaman hadis Yusuf Qardawi banyak memberikan apresiasi kepada ahl al-
hadith seperti al-Dhahabi (w. 748 H.), Ibn Hajar al-‘Asqalani (w. 852 H.). Yusuf Qardawi juga
memberikan perhatian yang seimbang kepada ahl al-figh seperti Imam Malik (w. 179 H), Imam
Shafii (w. 204 H.). Yusuf Qardawi juga memberikan perhatian pada kelompok salafi seperti Ibn
Taimiyah (w. 728 H), Ibn al-Qayyim (w.751 H.). Namun Yusuf Qardawi sangat alergi terhadap
pemikiran Muktazilah Yusuf Qardawi yang cukup rasional dalam memahami hadis. Lihat.,
Suryadi,Metode Kontemporer, 214.
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yang cukup rasional dalam memahami hadis. Pemikiran Yusuf Qardawi
berbeda dengan kaum modernis yang banyak dipengaruhi aliran pemikiran
Barat. Namun Yusuf Qardawi juga tidak terjebak pada pemikiran kaum
tradisionalis atau fundamentalis.*

Kedua, kajian hadis yang ditawarkan Yusuf Qardawi hampir sama
dengan metode yang ditawarkan ulama-ulama hadis seperti Salah al-Din al-
Adlabi dan al-Khafib al-Baghdadi, sehingga Yusuf Qardawi hampir tidak
mendapat kritikan dari berbagai kalangan, baik di Timur Tengah maupun di
Indonesia.

Ketiga, Yusuf Qardawi merupakan sosok intelektual muslim
kontemporer yang memiliki apresiasi tinggi dalam menafsirkan al-Qur’an dan
hadis secara kontekstual. Terutama mengenai persoalan hukum kontemporer.
Selain itu Yusuf Qardawi dalam memahami dan menejemahkan nash-nash, ia
menggunakan berbagai macam pendekatan, serta menwarkan metode-metode
ijtihadi kontemporer, sehingga nantinya mampu membangun sebuah paradigma
baru yang dapat membantu dalam menyelesaikan persoalan-persoalan semisal
sosial-keagmaan yang hadir di era globalisasi ini.°

Keempat, pandangan Yusuf Qardawi tentang Islam sebagai manhaj yang
moderat dalam segala sesuatu, baik dalam konsep, keyakinan, ibadah, akhlak
dan perilaku, mu’malah maupun syari’at. Menurutn Yusuf Qardawi, seorang

muslim harus menjauhi sikap berlebihan (tatarruf) dan melampaui batas

9 Ibid., 219.
% Mufid, Moderasi Beragama Perspektif Yusuf Qardawi, 15.



125

(ghuluw) dalam hal keyakinan maupun perbuatan, mempersulit diri dalam
mengamalkan ajaran Islam disamping ada manhaj yang lebih memudahkan

Yusuf Qardawi tidak mengecam ajakan kelompok Islam radikal untuk
mengikuti nash atau ijtihad mereka dalam memahamainya, karena hal tersebut
merupakan hak setiap muslim. Yang mendapat kecaman dari Yusuf Qardawi
adalah keangkuhan dan sikap mereka yang merendahkan figih yang
diwariskan, klaim bahwa mereka satu-satunya golongan yang berada di atas
kebenaran, sedangkan selainnya adalah salah dan sesat, serta anggapan bahwa
mereka mampu menghilangkan perselisihan pendapat dan menyatukan
manusia pada satu pendapat, yaitu pendapat kelompok mereka sendiri.*

Sikap moderat merupakan salah satu karakteristik umat Islam. Islam
Wasatiyah dapat dijadikan sebagai respon atas isu dan tudingan yang diarahkan
kepada umat Islam garis keras. Dalam praktek keagamaan, ajaran suatu agama
yang muncul kepermukaan memiliki wajah ganda, dimana aspek ide moral
(das sollen) sering kali bersebrangan dengan fakta sosial keagamaan yang ada
di lapangan ((das sein). Dalam konteks ini, citra Islam yang dikenal baik
sebagai agama yang membawa rahmat bagi semesta alam (rahmatan li al-
‘alamin) telah terciderai oleh sikap intoleran yang dilakukan oleh kelompok
Islam garis keras. Tujuan utama ajaran Islam (maqasid al-shari‘ah) dalam
menjagaa jiwa (hifz al-nafs), menjaga agama (hifz al-din), menjaga akal (hifz
al-‘aql ), menjaga nasab (hifz al-nasl), menjaga harta (hifz mal) akan terkubur

dengan adanya sikap keras dan intoleran.

2L yisuf Qardawi, al-Sahwah al-Islamiyyah, 153.
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Dengan demikian, berdasarkan analisis terhadap pemikiran-pemikiran

Yusuf Qardawi, maka Yusuf Qardawi tergolong sebagai pemikir Islam yang

moderat dengan pemikiran-pemikirannya yang berorientasi mengajak umat

Islam untuk kembali kepada al-Qur’an dan Hadis, dan menerima modernitas

sejauh ia membawa kemaslahatan bagi umat. Adapun cara yang ditempuh

dalam membaca dan memahami teks dengan mengambil jalan moderat yaitu
dengan memahami hadis secara kontekstual.

B. Kontekstualisasi Pemahaman Hadis sebagai Upaya Mencegah Radikalisme

Beragama

Yusuf Qardawi mengungkapkan bahwa penyebab radikalisme beragama
ada yang bersifat pemikiran, kejiwaan, sosial dan politik, maka upaya
mencegahnya juga seyogyanya bersifat pemikiran, kejiwaan, sosial dan politik.
Namun pada pembahasan ini, penulis memfokuskan pada upaya mencegah
radikalisme beragama yang bersifat pemikiran yaitu melalui kontekstualisasi
pemahaman hadis.?

Hal ini berangkat dari sudaut pandang Yusuf Qardawi radikalisme
beragama disebabkan bahwa lemahnya pengetahuan terhadap ajaran Islam yang
mengakibatkan seseorang memahami hadis berdasarkan makna harfiahnya saja,
tanpa mengetahui ‘i//at hukum, maqasid al-shari‘a/ dan masalih-nya.?

Pemahaman kontekstual atas hadis Nabi berarti memahami hadis Nabi
berdasarkan peristiwa-peristiwa penting dan mengetahui situasi ketika hadis

diucapkan, dan kepada siapa hadis itu ditujukan. Artinya hadis Nabi Saw

22 yusuf Qardawi, al-Sahwah al-Islamiyyah,129.
2 vasuf Qardawi, al-Sahwah al-Islamiyyah, 63.
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dipahami melalui redaksi lahiriah dan aspek-aspek kontekstualnya.®* Meskipun
disini tampaknya konteks historis merupakan aspek yang paling penting dalam
sebuah pendekatan kontekstual, namun konteks redaksional juga tak dapat
diabaikan. Aspek terakhir itu tak kalah pentingnya dalam rangka membatasi dan
menangkap makna yang lebih luas (makna filosofis) sehingga hadis tetap menjadi
komunikatif.?
Secara eksplisit, pemahaman hadis kontekstual mencakup karakteristik
sebagai berikut:
1. Menyangkut sarana atau bentuk
2. Mengatur hubungan manusia sebagai individu dan sebagai makhluk
biologis
3. Mengatur hubungan dengan sesama makhluk dan alam semesta
4. Terkait persoalan sosial, politik, ekonomi, budaya dan IPTEK
5. Kontradiktif secara tekstual
6. Menganalisa pemahaman teks-teks hadis dengan teori sosial, politik,
ekonomi, dan sains terkait.”®
Yusuf Qardawi dalam karyanya Kayf Nata‘amal ma‘a al-Sunnah al-

Nabawiyyah Ma ‘alim wa Dawabit, Yusuf Qardawi menyatakan bahwa salah satu

cara yang benar dalam memahami hadis Nabi Saw untuk menghindari

?* Secara terminologi, kata “kontekstual berasal dari kata “konteks” yang secara rinci mengandung
dua arti, 1) bagian suatu uraian atau kalimat yang dapat mendukung atau menambah kejelasan
makna, 2) Situasi yang ada hubungannya dengan suatu kejadian. Lihat, Pusat Bahasa
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Departemen Pendidikan
Nasional, 2008), 805.

*Liliek Channa AW, “Memahamami Makna Hadis Secara Tekstual dan Kontekstual”, Ulumuna,
Vol. XV, Nomor 2 (Desember, 2011), 306.

2% Najwah, Ilmu Ma’anil Hadis, 25-27.
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pemahaman kaum ekstrem atau radikal adalah dengan memahami hadis sesuai

dengan latar belakang, situasi dan kondisi serta tujuan prinsipnya. Apabila

meninjau perspektif Yusuf Qardawi, menujukkan bahwa hadis Nabi Saw lebih

tepat apabila dipahami menggunakan pemahaman hadis kontekstual. Adapun

kontekstualisasi pemahaman hadis yang dirumuskan Yusuf Qardawi sebagai

berikut:

1. Menelaah Latar Belakang Turunnya suatu Hadis

Menurut Yusuf Qardawi merupakan metode yang sangat diperlukan

dalam memahami hadis nabi. Tentu hal ini berkenaaan dengan hadis-hadis
yang mempunyai latar belakang kemunculan khusus (asbab al-wurud al-khas)
atau ‘illah tertentu yang dinyatakan dalam hadis tersebut. Dengan demikian
pengkaji hadis harus dapat memilah antara yang bersifat khusus dan yang
umum, yang sementara dan yang abadi, serta antara yang bersifat partikular
dan universal. Karena semua itu mempunyai hukumnya masing-masing.
Apabila kondisi telah berubah dan tidak ada lagi ‘i/lat maka hukum yang akan
berkenaan dengan suatu hukum akan gugur dengan sendirinya.

2. Menelaah Situasi dan Kondisi pada Saat Hadis Disampaikan

Hal tersebut perlu untuk dilakukan untuk memperoleh pemahaman hadis

yang tepat. Karena ada kemungkinan bahwa suatu hadis disampaikan dengan
maksud menjelaskan situasi dan kondisi tertentu, serta memberi solusi dan
promlematika yang ada di dalamnya. Pemahaman yang tajam serta penelaahan
yang cermat dan komprehensif terhadap teks-teks hadis sangat dibutuhkan

demikian pendapat Yusuf Qardawi. Lebih dari itu, pengetahuan yang
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mendalam terhadap magasid al-shari ‘ah, dan hakikat agama Islam juga sangat
dibutuhkan.”” Disebabkan tidak semua hadis memiliki asbab al-wurud, maka
dalam rangka mengetahui kondisi dan situasi pada saat hadis disampaikan,
dapat menggunakan pendekatan sosio-historis.

Pendekatan sosio-historis dimaksudkan untuk mengetahui jawaban
mengapa Nabi Saw bersabda demikian, bagaimana kondisi sosio-historis
bahkan kultural masyarakat Arab abad ke-7 M pada saat itu? bagaimana pula
proses terjadinya peristiwa-peristiwa tersebut yang kemudian dikombinasikan
dengan menyoroti sudut manusia yang membawanya kepada perilaku itu,
bagaimana pola interaksi sosial masyarakat ketika itu.

Pendekatan sosio-historis dalam memahami hadis Nabi merupakan
pendekatan yang dilakukan dengan cara mengkaitkan antara ide dan gagasan
yang disampaikan Nabi Muhammad dalam hadis dengan determinasi-
determinasi sosial dan situasi historis kultural yang mengitarinya, untuk
kemudian didapatkan konsep ideal moral yang dapat dikontekstualisasikan
sesuai perubahan dan perkembangan zaman.?

3. ldentifikasi Pesan Utama atau Tujuan Prinsipnya.

Menurut Yusuf Qardawi, dalam memahami hadis secara proporsional,
seorang pengkaji hadis tidak boleh hanya terpaku pada teks hadis. Karena di
balik teks hadis, biasanya tersimpan pesan utama atau tujuan prinsipnya.

Menurutnya keterpakuan seseorang terhadap teks hadis, tanpa menggali pesan

2" yusuf Qaradawi, Kayf Nata’amal ma’a al-Sunnah al-Nabawiyyah Ma ‘alim wa Dwabit(USA: al-
Ma’had al-‘Alami li al-Fikr al-Islami, 1990), 32.
2 Abdul Mustaqim, Ilmu Ma’anil, 63.
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utamanya dapat menjerumuskannya dalam pemahaman yang sesat.?® Misalnya
hadis yang mengandung kebiasaan temporer pada masa Nabi dan mengalami
perubahan pada masa Kkini, maka yang dipegani adalah maksud yang
dikandungnya, bukan pengertian harfiahnya.
Yusuf Qardawi sebagai salah satu ulama kontemporer madzhab
kontekstualis mengungkapkan sunnah memiliki tiga karakteristik, yaitu:

1. Manhaj komprehensif (manhaj syumuli) yaitu manhaj sunnah yang mencakup
seluruh aspek kehidupan manusia dan dapat diterapkan di semua tempat dan
zaman

2. Manhaj seimbang (manhaj mutawazin) yaitu manhaj sunnah Yyang
mempertimbangkan keseimbangan antara tubuh dan jiwa, akal dan kalbu,
dunia dan akhirat, ideal dan realitas, teori dan praktek, alam gaib dan
kasatmata, kebebasan dan tanggungjawab, kebutuhan individu dan masyarakat,
‘ittiba’ dan ‘ibtida’ dan seterusnya.

3. Manhaj memudahkan (manhaj muyassar) vyaitu sunnah yangbersifat
memudahkan terlihat dari kandunagannya yang tidak memberikan beban yang
tidak semestinya®

Ketiga karekteristik tersebut akan mendukung pemahaman yang utuh
terhadap suatu hadis.
Yusuf Qardawi mengungkapkan dalam rangka berinteraksi dengan hadis

Nabi Saw terdapat tiga prinsip dasar yang harus dipegang teguh diantaranya:

% Amrullah, “Kontekstualisasi Pemahaman Hadis (Studi Pemikiran Yusuf Qardawi dalam Kayf
Nata ‘amal ma ‘a al-Sunnah al-Nabawiyah dan Implikasinya Terhadap Kemubahan Safar Wanita
Tanpa Mahram)”, Antologi Kajian Islam, ed. M. Ridlwan Nasir, et.al. (Surabaya: Pascasarjana
UIN Sunan Ampel Press, 2014), 167.

%0 Qaradawi, Kayf Nata'amal, 23-24.
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1. Meneliti dengan seksama kesahihan hadis yang diteliti sesuai dengan kaidah
kesahihan sanad dan matan hadis yang telah dirumuskan oleh ulama hadis

2. Dapat memahami dengan benar nash-nash yang berasal dari Nabi Saw sesuai
dengan pengertian bahasa dan mengetahui konteks atau sosio kultural pada saat
hadis disabadakan (asbab al-wurud al-‘am/ asbab al-wurud al-khas). Penting
juga ditemukan kaitannya dengan nash-nash al-Qur’an dan hadis sahih lainnya
dan dalam kerangka prinsip-prinsip umum serta tujuan-tujuan universal Islam.
Dalam hal ini, perlu adanya pemilahan antara hadis yang dimaksudkan untuk
tashri* (penetapan hukum agama) dan yang ghair tashri‘. Dan juga antara
tashri* yang memiliki sifat umum dan permanen, dengan yang bersifat khusus
dan sementara. Sebab diantara problem terburuk dalam pemahaman hadis
adalah mencampuradukkan antara bagian yang satu dengan yang lainnya.
Tanpa mengetahui apakah hadis yang sedang diteliti tergolog sunnah tashri*
atau ghair tashri.

3. Memastikan bahwa nash tersebut tidak bertentangan dengan nash lain yang
lebih kuat kedudukannya, baik yang berasal dari al-Qur’an atau hadis lain yang
statusnya mutawatir atau lebih sahih darinya atau lebih sejalan dengan usul.
Tidak diangap berlawanan dengan nash yang lebih layak dengan tujuan umum
syariat yang dinilai telah mencapai tingkat gat 7 karena disimpulkan bukan dari
satu atau dua nash saja, tetapi dari sekumpulan nash yang setelah digabungkan
nash satu dengan nash lainnya mendatangkan keyakinan serta kepastian

tentang thubut-nya. **

3! Qardawi, Kayf Nata ‘amal, 33-34.
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Adapun untuk merealisasikan metode moderat dalam memahami hadis,
Yusuf Qardawi mengemukakan delapan kriteria dalam memahami hadis Nabi
Saw yaitu: pertama, memahami hadis sesuai petunjuk al-Qur’an. Kedua,
menghimpun hadis-hadis yang setema. Ketiga, al-jam’u atau tarjih dalam
menyelesaikan hadis-hadis yang kontraditif. Keempat, memahami hadis
berdasarkan latar belakang, situasi dan kondisi serta tujuannya. Kelima,
membedakan sarana yang berubah-ubah dan tujuan yang tetap. Keenam,
membedakan ungkapan yang haqigi dan majazi. Ketujuh, membedakan antara
yang ghaib dan yang nyata. Kedelapan, memastikan makna kata-kata dalam
hadis.
Implementasi kontekstualisasi pemahaman hadis yang dicontohkan
Yusuf Qardawi perilaku sahabat Nabi  yaitu ‘Umar dan ‘Uthman yang
memecahkan persoalan tidak berdasarkan pada apa yang secara lahir dilakukan
oleh Nabi Saw, tetapi dilakukan atas tujuan atau hikmah dari apa yang dilakukan
Nabi. Harta rampasan perang dibagikan kepada pasukan kaum muslim pada masa
Nabi sesuai dengan al-Qur’an surah al-Anfal: 41, pada perang Khaibar,
sebagaimana diriwayatkan Al-Bukhari sebagai berikut:
W6 55 ab oy el i e B s (g g A2 s Bl 1 ped Bls
A sam ap s b Jo i 055 cay 1 J6 g g 20 1
105 gl B30 Al b 490 &8 B3y JUB 256 523 106 «gn 5 Bls ccieis
32«(‘;2_,@ AR ui)
Telah menceritakan kepada kami al-Hasan ibn Ishaq, telah menceritakan kepada

kami Muhammad ibn Sabiq, telah menceritakan kepada kami Zaidah dari
‘Ubaid Allah ibn ‘Umar dari Nafi' dari Ibn ‘Umar radiyallahu ‘anhuma

%2 Imam al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, vol. 5 (t.t.: Dar Tuq al-Najah, 1422 H), 136.
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mengatakan; Pada perang Khaibar Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam
membagi untuk pasukan penunggang kuda dua bagian. lbnu Umar berkata;
namun Nafi' menafsirkannya dengan mengatakan; Jika seseorang mempunyai
kuda, maka ia peroleh tiga bagian (dua bagian untuk kudanya, yang satu untuk
pemiliknya) dan jika tidak mempunyai kuda maka ia peroleh satu bagian.

Namun Umar ibn Khattab mengambil kebijaksanaan lain dengan
membiarkan tanah-tanah rampasan perang di daerah taklukan Islam, serta
mewajibkan mereka untuk membayar pajak tertentu, sebagai cadangan bagi
generasi-generasi muslim yang akan datang, dengan pertimbangan keadilan sosial
ekonomi.

Kebijaksanaan yang ditetapkan ‘Umar pada awalnya ditentang keras oleh
sebagaian besar sahabat senior seperti Bilal, ‘Abd al-Rahman ibn ‘Auf, Zubair ibn
Awwam. Kebijaksanaan yang ditetapkan ‘Umar dianggap telah meninggalkan
kitab Allah. Namun kebijakan ‘Umar ini mendapat dukungan dari ‘Uthman ibn
‘Affan dan ‘Ali ibn abi Talib. Apa yang telah dilakukan ‘Umar dengan
menafsirkan kembali dan mengadaptasikan sunnah Nabi Saw sesuai dengan
pertimbangan kemaslahatan dan kepentingan umum, adalah dalam usaha
menangkap semangat ketentuan keagamaan. Tindakan ‘Umar tersebut oleh para
fuqaha’ diistilahkan sebagai wakaf untuk seluruh umat Islam. Sikap ‘Umar ini
kemudian dilanjutkan oleh khalifah-khalifah selanjutnya.®

Hal ini sesuai dengan kaidah bahwa ada atau tidaknya suatu hukum itu

tergantung pada ‘illat-nya. Bila ‘illat hukum itu berubah, maka hukumnya pun

ikut berubah.

% Yisuf Qardawi, Madhka li Dirasah al-Shari‘ah al-lslamiyyah (Kairo: Maktabah Wahbah,
1997), 219-220.
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Yusuf Qardawi sangat memperhatikan latar belakang, tujuan.
kemaslahatan bahkan juga kebiasaan lokal yang ada pada masa Nabi. Prinsip
seperti ini memang akan menjadikan pelaksanaan aturan-aturan agama lebih
dialektis dan fleksibel dengan problem sosial-keagamaan umat Islam pada era
globalisasi ini.

Meskipun ajaran Islam yang dibawa oleh Nabi berlaku di berbagai
tempat dan masa hingga akhir zaman, namun disisi lain karena hadis lahir dari
tempat yang dijelajahi Nabi Saw dan dalam sosio-kultural Nabi, maka perlu
dipahami bahwa ajaran Islam ada yang bersifat lokal, temporal, parsial dan
universal sesuai kandungan hukum yang dibawanya. Hal tersebut berangkat dari
asumsi dasar bahwa ketika Nabi Saw bersabda beliau tentu tidak terlepas dari
situasi dan kondisi yang melingkupi masyarakat pada waktu itu. Hal ini penting
disadari agar umat Islam tidak dengan serta merta meletakkan dan mengamalkan
hadis Nabi dalam segala ruang dan waktu, tanpa memperhatikan konteks sosio-
historisnya.*

Prinsip tersebut memang sangat bertolak belakang dengan prinsip yang
dipegang oleh kelompok Islam Radikal. Mereka meyakini ajaran-ajaran Islam
yang terdapat di dalam al-Qur’an dan hadis adalah ajaran Universal yang
mencakup segala aspek kehidupan manusia tanpa dibatasi oleh ruang dan waktu.
Yang diutamakan adalah ketaatan mutlak kepada wahyu Tuhan yang berlaku

secara universal.

3 Abdul Mustaqim, Ilmu Ma’anil Hadis, 63.



135

Dengan demikian pemahaman kontekstual —merupakan sebuah
keniscayaan dalam upaya mencegah pemahaman yang radikal dengan berbagai
pertimbangan sebagai berikut:

1. Hadis Nabi Saw sebagian besar based on historical and cultural problems,
yaitu terkait dengan problem sosio-historis dan kultural waktu itu, Hal ini
penting disadari agar umat Islam tidak dengan serta merta meletakkan dan
mengamalkan hadis Nabi dalam segala ruang dan waktu, tanpa memperhatikan
konteks sosio-historisnya

2. Dalam keputusan Nabi Saw sendiri telah memberikan gambaran hukum yang
berbeda disebabkan adanya perubahan situasi dan kondisi. Misalnya tentang
larangan ziarah kubur karena dikhawatirkan terjebak pada kekufuran, namun
setelah masyarakat dipandang cukup mengerti, maka ziarah kubur
diperbolehkan.

\)JchwLA-\L;;“:,;M,L\jcqu;é}&ju ;482 s
J‘:J‘mg;‘éx;d;a@aggmf wuﬁwmub JuJ_J\
S

3. Peran sahabat sebagai pewaris Nabi yang merupakan generasi paling dekat
sekaligus menyaksikan dan mendampingi Nabi dengan risalah yang
diembannya, telah mencontohkan kontekstualisasi hadis.

4. Pemahaman secara tekstual dengan membabi buta berarti mengingkari adanya
hukum perubahan dan keanekaragaman pemahaman yang justru diintroduksi

oleh nash itu sendiri

% Abu‘Isa al-Tirmidhi, Sunan al-Tirmidhi, vol. 3 (Mesir: Mustafa al-Babi al-Halbi, 1975), 361.
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5. Pemahaman secara kontekstual merupakan jalan menemukan moral ideal nash
yang berguna untuk mengatasi keterbatasan teks berhadapan dengan
kontinuaitas perubahan ketika dilakukan perubahan perumusan legal spesifik
yang baru

6. Penghargaan terhadap aktualisasi intelektual manusia lebih dimungkinkan pada
upaya pemahaman teks-teks agama secara kontekstual dibandingkan secara
tekstual

7. Kontekstualisasi pemahaman teks-teks Islam mengandung makna bahwa
masyarakat manapun dan kapanpun selalu dipandang positif optimis oleh Islam
yang dibuktikan dengan sikap khasnya yaitu akomodatif terhadap pranata
sosial yang ada.

8. Keyakinan bahwa teks-teks Islam adalah petunjuk terakhir dari langit yang
berlaku sepanjang masa, mengandung makna bahwa di dalam teks yang
terbatas tersebut memiliki dinamika internal yang sangat kaya, yang harus
terus menerus dilakukan eksternalisasi melalui interpretasi yang tepat.*®

9. Pemahaman yang tepat terhadap sunnah adalah mengambil sikap moderat atau
wasatiyyah, tidak berlebihan sebagaimana kelompok radikal yang sangat
tekstualis tanpa mengatahui ‘i/lat hukum dan mengabaikan magasid al-shari ‘ak
hadis yang dijadikan dalil hukum.

Selain melalui kontekstualisasi pemahaman hadis, upaya mencegah
radikalisme juga dapat dilakukan melalui deradikalisasi pemahaman hadis. Secara

terminologis, deradikalisai pemahaman hadis berarti upaya menghapuskan

% M. Sa’ad Ibrahim, “Orisinilitas dan Perubahan dalam Ajaran Islam”, At-Tahrir, vol. 4 no. 2
(Juli, 2004), 168.
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pemahaman yang radikal dalam terhadap hadis yang dipahami, khususnya hadis
yang berbicara konsep jihad, perang melawan kaum kafir dan seterusnya. Dengan
demikian deradikalisasi bukan dimaksudkan untuk menyampaikan ‘“pemahaman
baru” tentang Islam dan bukan pula pendangkalan akidah, melainkan sebagali
upaya mengembalikan dan meluruskan kembali pemahaman tentang apa dan
bagaimana Islam.*’

Menurut Yusuf Qardawi pengetahuan syari’at tidak dapat terwujud secara
sempurna apabila hanya mengetahui nash-nash secara parsial, sepotong, tanpa
digabungkan atau dibandingkan dengan nash lain. Persoalan yang cabang harung
dikembalikan pada pokok-pokoknya, yang bersifat parisal harus dikembalikan
pada yang makro, yang mutashabih harus dikembalikan pada yang muhkam, yang
berisfat dugaan harus dikembalikan pada yang gat 7,.*®

Sunnah Nabi ada yang sifatnya tashri‘ dan ada yang ghair tashri, ada
tashri* yang sifatnya umum, dan pula tashri‘ yang sifatnya khusus, ada juga
sunnah yang bersifat baku dan tetap, ada pula yang bisa berubah seiring
berubahnya sebab-sebab dan latar belakangnya. Pengetahuan ini, perlu untuk
dipegang agar tidak semua hadis dipahami dan diamalkan sesuai makna teksnya
saja. Bukan berarti hal ini menandakan bahwa kita jauh dari pemahaman dan
pengamalan ajaran Islam yang murni dan totalitas, namun yang menjadi pegangan
adalah mengamalkan ajaran Islam berdasarkan magqasid al-shari‘a# nya dan

mewujudkan ajaran Islam yang wasatiyah dan rahmah li al- ‘a/amin.

% Harfin Zuhdi, Religia, vol. 13, 91.
% vasuf Qardawi, al-Sahwah al-Islamiyyah, 153.
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Secara terminologis wasatiyah diartikan Yusuf Qardawi sebagai suatu
sikap atau perilaku yang mengedapankan nilai-nilai jalan tengah dan tidak
berlebih-lebihan. Sikap mengambil jalan tengah tidak dimaksudkan untuk
membenarkan atau menerima semua perbedaan tanpa batas, dan tidak ada
ketegasan dalam mengambil sikap. Yang dimaksud dengan sikap wasatiyah
adalah sikap memilih jalan tengah dengan mendepankan prinsip toleran,
kompromi dan tidak memaksakan kehendak dalam menetapkan suatu perkara
yang berbeda. Sikap ini membawa sikap lurus dan konsisten dalam mencari jalan
tenaga untuk mengkompromikan perbedaan-perbedaan yang ada dalam berbagai
aspek kehidupan manusia.*

Tidak dinafikkan bahwa sebagian umat Islam memahami bahwa
wasafiyah adalah gerakan tasahhul fi al-‘shar® (memudah-mudahkan dalam
hukum syari’at). Yang dimaksud moderat bukanlah semangat memudah-

mudahkan ajaran Islam atau meringan-ringankan, akan tetapi adalah sebagaimana

yang diketahui dalam istilah "l& Yy b\3 & " yang artinya tidak terlalu ketat

dan tidak pula terlalu longgar. Dengan kata aliran moderat adalah paham yang
tidak ekstrem kanan dan tidak pula ekstrem kiri.*°

Berdasarkan konsep rumusan Yusuf Qardawi, kontekstualisai
pemahaman hadis diharapkan mampu membantu dalam memperoleh pemahaman
hadis yang tepat sehingga analisis dan kesimpulan yang diambil dari teks hadis

dapat lebih dialektis dan komunikatif terhadap problem sosial-keagamaan

% yusuf Qardawi, Figh al-Wasatiyah wa al-Tajdid fi al-1slam (Mesir: Dar al-Surtq, 2012), 38.
0 Ardiansyah, “Islam Wasafiyah dalam Perspektif Hadis. Dari Konsep Menuju Aplikasi”,
Mutawatir: Jurnal Keilmuan Tafsir dan Hadis, vol. 6, no. 2 (Desember, 2016), 237.
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masyarakat muslim era globalisasi ini. Dengan demikian radikalisme beragama
sebagai sikap berlebihan dan melampaui batas dalam keyakinan dan perbuatan
dapat dicegah, dan mengimplementasikan konsep wasatiyah dalam kehidupan

meodern dewasa ini menjadi suatu keniscayaan.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Terdapat beberapa hal yang dapat disimpulkan dari keseluruahan
pembahasan pada bab-bab sebelumnya tentang pemahaman hadis tektsual dan
implikasinya terhadap radikalisme beragama dalam perspektif Yusuf Qardawi,
serta kontekstualisasi pemahaman hadis sebagai upaya mencegah radikalisme
beragama, sebagai berikut:

1. a). Pemahaman hadis tekstual dapat diimplementasikan dalam memahami

sunnah tashri‘ yang sifatnya mutlak dan wajib (ibadah mahdah) karena tidak
dipengaruhi oleh adanya perbedaan situasi dan kondisi dengan tetap mengikuti
aturan metodologis sebagaimana tradisi para ulama. Pemahaman hadis tekstual
terhadap sunnah tashri tidak akan berdampak pada radikalisme beragama.
b). Pemahaman hadis tekstual terhadap hadis yang sifatnya sosial, mu’amalah
dan adat istiadat (sunnah ghair tashri’) akan mengakibatkan munculnya sikap
radikalisme beragama karena pemahaman yang diperoleh sangat sempit dan
kaku, sehingga dipenuhi banyak kekeliruan. Kekeliruan tersebut disebabkan
karena lemahnya pengetahuan ajaran agama yang dimiliki dan adanya
pengabaian terhadap aturan metodologi pemahaman hadis yang telah menjadi
tradisi para ulama hadis.

2. Kontekstualisai pemahaman hadis sebagai upaya mencegah radikalisme
beragama dilakukan dengan mempertimbangkan pertama latar belakang

turunya hadis. Kedua,situasi dan kondisi pada saat hadis disampaikan. Ketiga,

140
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indikasi pesan utama dan tujuan prinsipnya. Pemahaman hadis yang tepat
diperlukan sehingga analisis dan kesimpulan yang diambil dari teks hadis dapat
lebih dialektis dan komunikatif terhadap problem sosial-keagamaan
masyarakat muslim di era global.

3. Saran

Tesis ini terbatas menganalisis pemahaman hadis tekstual yang memiliki
pengaruh terhadap radikalisme beragama dalam perspektif Yusuf Qardawi.
Penelitian selanjutnya yang lebih luas dan mendalam diperlukan guna mengkaji
secara utuh bangunan ideologi kelompok Islam radikal dalam memahami hadis
Nabi. Posisi hadis yang mereka jadikan tameng dalam bertindak kekerasan dan
intoleran.

Penyebab radikalisme beragama tidak hanya memiliki satu faktor,
terdapat faktor-faktor lain yang juga perlu dilakukan penelitian secara
komprehensif, sehingga kemudian dapat dicarikan upaya dalam mencegah
semakian tumbuh suburnya gerakan radikalisme beragama yang sangat
bertentangan dengan manhaj Islam yang wasatiyah.

Penulis menyadari sangat banyak kekurangan dalam penelitian ini.
Penulis sangat terbuka terhadap ktitik yang membangun maupun saran dan
masukan sebegai evaluasi dan refleksi khususnya dalam penelitian ini. Semoga
penelitian ini dapat bermanfaat dan memperkaya pengetahuan pembaca dan
menjadi pembelajaran agar dapat menjauhi sikap radikalisme beragama yang

dapat menjauhkan diri sendiri dan juga orang lain dari keselamatan.
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